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Peningkatan kualitas pendidikan saat ini menjadi prioritas, baik oleh 
pemerintah pusat maupun daerah. Salah satu komponen yang menjadi fokus 
perhatian adalah peningkatan kompetensi guru. Peran guru dalam 
pembelajaran di kelas merupakan kunci keberhasilan untuk mendukung 
keberhasilan belajar siswa. Guru yang profesional dituntut mampu 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
output dan outcome pendidikan yang berkualitas.  
Dalam rangka memetakan kompetensi guru, telah dilaksanakan Uji Kompetensi 
Guru (UKG). UKG dilaksanakan bagi semua guru,baik yang sudah bersertifikat 
maupun belum bersertifikat untuk memperoleh gambaran objektif 
kompetensi guru, baik professional maupun pedagogik.  
Dan sebagai upaya untuk melakukan perbaikan pengetahuan dan 
ketrampilan profesional secara terus menerus selain pelatihan dasar yang 
diperoleh sebelumya, maka akan diselenggarakan pendidikan dan pelatihan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). 
PPPPTK Matematika sebagai Unit Pelaksana Teknis Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan dibawah pembinaan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan mendapat tugas untuk menyusun modul guna mendukung 
pelaksanaan diklat PKB. Modul ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar 
bagi guru dalam meningkatkan kompetensinya sehingga mampu mengambil 
tanggung jawab profesi dengan sebaik-baiknya. 
Yogyakarta,     Desember 2015 




Dr. Daswatia Astuty 
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A. Latar Belakang 
Salah satu cara meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu dengan 
menyelenggaran penelitian. Penelitian bagi guru matematika sangat mungkin 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Penelitian dalam pembelajaran 
matematika dipandang perlu karena guru hendaknya lebih mendalami 
penyebab permasalahannya secara kualitatif dan kuantitif di kelasnya. 
Harapannya dengan pendalaman sebab-sebab akan diperoleh solusi 
permasalahan dari hasil penelitianyang dilakukan, sehingga guru 
mendapatkan langkah-langkah jitu dalam meningkatkan kemampuan 
matematis dan prestasi belajar siswa.  
Peratuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
No 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya 
menegaskan guru wajib melaksanakan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan. Salah satu kegiatan yang sesuai dengan kegiatan penelitian 
adalah publikasi ilmiah. Salah satu bentuk publikasi ilmiah adalah 
melaksanakan publikasi ilmiah hasil penelitian atau gagasan ilmiah pada 
pendidikan formal. Contohnya membuat karya tulis laporan hasil penelitian 
pada bidang pendidikan disekolahnya. Penelitian masih dianggap sebuah 
permasalahan yang serius oleh guru dalam pelaksanaanya di satuan 
pendidikan. Hal ini dikarenakan minimnya pemahaman guru terhadap makna 
penelitian secara ilmiah. Salah satunya adalah  Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Permasalahan yang sering dihadapi guru dalam melaksanakan PTK 
yaitu analisis data hasil penelitian dan interpretasi dalam tulisan ilmiah. Untuk 
membantu permasalahan analisa data maka disusun Modul Aplikasi Statistik 
Untuk Mendukung Penelitian Guru. Pada modul ini Anda akan mempelajari 
teknik pengolahan data hasil penelitian dengan berbagai aplikasi yang sering 




Setelah mempelajari modul Aplikasi Statistik Untuk Mendukung Penelitian 
Guru diharapkan  dapat mengolah hasil penelitian menggunakan aplikasi  
statistik sehingga timbul motivasi dalam melakukan penelitian. Modul ini 
mendukung penelitian guru yang berkaitan dengan statistik deskriptif dasar, 
statistik deskriptif dalam penelitian tindakan kelas, analisis data tes, analisis 
data non tes, statistik inferensial dan statistika inferensial lanjut. 


















Permendiknas No. 16 Tahun 2007 
24.  Kompetensi Inti Guru: Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk mengembangkan diri. 
 
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 
Kompetensi Inti Guru Mata Pelajaran: 
24.1 Memanfaatkan teknologi informasi dankomunikasi dalam 
berkomunikasi. 
24.2 Memanfaatkan teknologi informasi dankomunikasi untuk 
pengembangan diri. 
 
Modul Aplikasi Statistik Untuk Mendukung Penelitian Guru 
Kompetensi yang akan dicapai: 
1. Pemahaman dalam penggunaan aplikasi statistik berkenaan 
dengan statistik deskriptif dasar. 
2. Pemahaman dalam penggunaan aplikasi statistik berkenaan 
dengan statistik deskriptif dalam penelitian tindakan kelas. 
3. Pemahaman dalam penggunaan aplikasi statistik berkenaan 
dengan analisis data tes. 
4. Pemahaman dalam penggunaan aplikasi statistik berkenaan 
dengan analisis data non tes. 
5. Pemahaman dalam penggunaan aplikasi statistik berkenaan 
dengan statistik inferensial. 
6. Pemahaman dalam penggunaan aplikasi statistik berkenaan 
dengan statistika inferensial lanjut. 
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D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup materi modul ini adalah: 
1. Kegiatan Pembelajaran 1 
Kegiatan Pembelajaran 1 berjudul Statistik Deskriptif Dasar.  Materinya 
yaitu cara mengolah dan menyajikan data statistik deskriptif 
menggunakan program  pengolah data atau aplikasi statistika untuk 
membantu kegiatan pengembangan diri dan aktivitas profesi. 
2. Kegiatan Pembelajaran 2 
Kegiatan Pembelajaran 2 berjudul Statistik Dalam Penelitian Tindakan 
Kelas. Materinya yaitu cara mengolah dan menyajikan data hasil 
penelitian sesuai karakteristik datanya, cara penyajian data yang 
informatif, penggunaan data hasil analisis untuk menarik kesimpulan dan 
pemberian motivasi dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). 
3. Kegiatan Pembelajaran 3 
Kegiatan Pembelajaran 3 berjudul Analisis Data Tes. Materinya yaitu  
penyajiaan data hasil penelitian secara statistik deskriptif dengan 
program Microsof Excel, penyajian data hasil penelitian dengan grafik 
histogram dengan program Microsof Excel, cara interpretasi data hasil 
penelitian dengan program Microsof Excel, dan cara analisis data hasil 
penelitian tes objektif dengan program Microsof Excel. 
4. Kegiatan Pembelajaran 4 
Kegiatan Pembelajaran 4 berjudul Analisis Data Non Tes. Materinya yaitu 
cara menentukan indikator instrumen data non tes, cara menyusun butir-
butir pernyataan instrumen data non tes, cara menganalisis data hasil 
penelitian non tes dengan program Microsof Excel  dan cara menganalisis 
data hasil penelitian non tes dengan program SPSS 
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5. Kegiatan Pembelajaran 5 
Kegiatan Pembelajaran 5 berjudul Statitistik Inferensial. Materinya yaitu  
dasar-dasar statistika inferensi, aplikasi statistika untuk mengolah dan 
menganalisis data hasil penelitian, dan penarikan kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis tersebut untuk mendukung kegiatan 
pengembangan diri dan aktivitas profesi.   
6. Kegiatan Pembelajaran 6 
Kegiatan Pembelajaran 6 berjudul Statitistik Inferensial Lanjut. Materinya 
yaitu  dasar-dasar Eksperimen Semu, aplikasi statistika untuk mengolah 
dan menganalisis data hasil penelitian sesuai dengan karakteristik data, 
dan pemberian motivasi penelitian khususnya pemilihan metode analisis 
data yang tepat pada Eksperimen Semu. 
 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Langkah-langkah penggunaan modul adalah sebagai berikut: 
a. Bacalah tujuan dan indikator pencapaian kompetensi terlebih dahulu 
sebagai pedoman untuk meningkatkan kompetensi Anda. 
b. Setelah memahami uraian materi, Anda dapat memantapkan kompetensi 
dengan mengikuti aktivitas pembelajaran. 
c. Anda dapat mengasah kemampuan Anda dengan mengerjakan 
Latihan/Kasus/Tugas. 
d. Gunakan evaluasi untuk mengukur penguasaan Anda dalam mempelajari 
modul 
e. Jika diperlukan, dalam mengerjakan tugas Anda dapat membaca sumber 
lain yang mendukung. 




Ani Ismayani, S.Pd.   SMK N 1 Cianjur 
 
Penelaah: 
Jakim Wiyoto, S.Si.   PPPPTK Matematika 



































Kegiatan Pembelajaran 1 
Statistika Deskriptif Dasar 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi ini, peserta diklat dapat memahami cara 
mengolah dan menyajikan data statistik deskriptif menggunakan program  
pengolah data atau aplikasi statistika untuk membantu kegiatan 
pengembangan diri dan aktivitas profesi.  
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Membedakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
2. Membedakan jenis-jenis variabel penelitian dan skala pengukuran. 
3. Memahami cara mengolah dan menyajikan data  hasil penelitian sesuai 
karakteristik datanya. 
4. Menggunakan berbagai aplikasi komputer populer untuk mengolah dan 
menyajikan data statistik deskriptif hasil penelitian. 
C. Uraian Materi 
Statistika Deskriptif Vs Statistika Inferensial 
Ketika membicarakan penelitian, seringkali Anda memerlukan perhitungan-
perhitungan statistik yang merupakan bagian penting dari ilmu statistika. 
Statistika yang digunakan dalam penelitian merupakan bagian dari statistika 
terapan. Yang akan dibahas di sini adalah bagaimana statistika terapan 
digunakan untuk keperluan praktis dalam kegiatan penelitian guru, terutama 
dari aspek penggunaan berbagai aplikasi komputer untuk perhitungan 
statistik. 
Ada dua jenis statistika terapan yang perlu dipahami, yaitu: statistika 
deskriptif dan statistika inferensial. Jenis pertama, statistika deskriptif, 
mendeskripsikan kelompok-kelompok pada suatu variabel. Statistika 
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deskriptif digunakan hanya untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 
penelitian tanpa melakukan generalisasi (Gunawan, 2015). Jenis kedua, 
statistika inferensial, memungkinkan Anda untuk menginferensi hasil-hasil 
dari suatu sampel ke populasinya, artinya berdasarkan perhitungan statistik 
yang dilakukan terhadap sampel dapat ditarik kesimpulan yang lebih umum 
untuk seluruh populasi.  
Kedua jenis statistika tersebut barangkali diperlukan untuk kegiatan 
penelitian yang mungkin dilakukan guru, dan di bab ini akan dibahas berbagai 
statistik deskriptif dasar yang merupakan bagian dari pembahasan statistika 
jenis pertama, yaitu statitika deskriptif. 
Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran 
Setiap penelitian yang dilakukan, pada dasarnya adalah meneliti variabel-
variabel. Variabel dapat berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti. Dari 
penelitian yang dilakukan terhadap variabel ini, melalui informasi yang 
diperoleh akan ditarik kesimpulan-kesimpulan. 
Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 
objek, yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lain atau satu objek 
yang satu dengan objek yang lain (Sugiyono, 2012, p. 38). 
Healey, mendefinisikan variabel sebagai suatu ciri atau sifat yang dapat 
berubah nilai dari kasus ke kasus (dalam Wahyudin, 2013). Misalnya, tinggi 
badan saya 150 cm, dan tinggi badan kakak saya 170 cm. Variabel “tinggi 
badan” dapat berubah dari satu kasus (tinggi badan saya) ke kasus lain (tinggi 
badan kakak saya). 
Jadi, dalam sebuah penelitian, item-item pada angket (questioner) atau survey 
merupakan variabel, begitu pula skor-skor hasil pretes atau postes. Untuk 
pengolahan dan penyajian data, selanjutnya perlu Anda kenali berbagai 
tingkat pengukuran dari variabel-variabel tersebut.  
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Variabel-variabel dalam penelitian, dikategorikan ke dalam tiga jenis skala 
pengukuran, yaitu: nominal, ordinal, dan interval-rasio (Wahyudin, 2013, p. 2). 
Nominal: Variabel-variabel nominal mengklasifikasikan kasus ke dalam 
kategori, misalnya variabel jenis kelamin dapat dibuat kategori pria atau 
wanita, kategori agama dapat dibuat kategori Muslim atau non-Muslim. Tidak 
terdapat pemberian peringkat atau urutan kategori, tidak ada operasi 
matematis yang diperbolehkan. Kategori-kategori untuk variabel nominal 
harus saling eksklusif (tiap subjek hanya masuk ke dalam satu dan hanya satu 
kategori). Contoh variabel nominal diantaranya adalah: gender, agama, 
ras/etnik, semua pertanyaan Ya/Tidak.  
Ordinal:  Variabelordinal memiliki kualitas yang sama dengan variabel 
nominal dengan kategori-kategorinya diberi peringkat (ranked) atau urutan 
(ordered) dari tinggi ke rendah. Contoh variabel ordinal diantaranya: 
peringkat di kelas, sebagian besar skala (terutama yang diukur dari “Sangat 
Setuju” ke “Sangat Tidak Setuju”).  
Interval-Rasio: Variabel ini lebih maju dibandingkan interval ordinal. Jika 
Anda akan mengelompokkan siswa di sekolah menurut peringkat/ 
rangkingnya di kelas, maka akan memperoleh ukuran ordinal. Tetapi, jika 
Anda kelompokkan siswa-siswa itu berdasarkan perolehan nilai tesnya 
misalnya, maka akan diperoleh ukuran interval-rasio.Contoh variabel interval 
rasio diantaranya: usia (dalam tahun), pendapatan (dalam rupiah), jumlah 
anak, lama jam belajar, nilai/skor ujian, dsb.   
Penyajian Data Statistik Deskriptif Dasar 
Sekarang Anda siap untuk memulai analisis data. Analisis data biasanya 
dimulai dengan mendeskripsikan distribusi suatu variabel, misalnya berapa 
persen yang berjenis kelamin laki-laki, dan seterusnya. Untuk tujuan tersebut 
biasanya Anda menggunakan statistik-statistik deskriptif dasar seperti 
persentase, rasio, rate, tabel, diagram, dan grafik. Yang akan dibahas di sini 
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adalah yang berhubungan dengan tiga hal terakhir, yaitu tabel, diagram, dan 
grafik. 
Setidaknya, ada tiga cara yang bisa dilakukan untuk menampilkan data yang 
berbentuk angka atau bilangan sebagai hasil analisa data: 
1. Menyatukannya ke dalam teks. 
2. Menampilkannya secara terpisah dalam tabel 
3. Menampilkannya dalam bentuk grafik. 
Tergantung kebutuhan dan konteksnya, ketiga cara ini bisa digunakan. Yang 
penting tujuannya tercapai, yaitu data dapat dipahami dengan mudah oleh 
pembaca dan mendukung poin yang Anda sampaikan. 
1)  Menyatukan Angka ke dalam Teks 
Anda harus membatasi jumlah angka yang ditambahkan dalam teks, sebaiknya 
tidak lebih dari tiga. Jika lebih, pertimbangkan untuk menggunakan tabel. 
Contoh: 
Penelitian yang dilakukan pada pertengahan tahun 2014 menyimpulkan bahwa 
15% guru Indonesia pernah mencoba melakukan Penelitian Tindakan Kelas.. 
Bandingkan dengan contoh berikut yang menampilkan lebih banyak data: 
Penelitian yang dilakukan pada pertengahan tahun 2014 menyimpulkan bahwa 
25% guru Indonesia pernah mencoba melakukan PTK setidaknya sekali tetapi 
tanpa publikasi, 3% pernah melakukan PTK dan hasilnya dipublikasikan, dan 
72% tidak pernah melakukan sama sekali. 
Informasi ini akan lebih efektif jika ditampilkan dalam tabel seperti berikut: 
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Tabel 1.1 Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas di Kalangan Mahasiswa 
Tingkat Penggunaan Persentase 
Pernah mencoba melakukan tanpa 
publikasi 
25 
Pernah melakukan dan 
dipublikasikan 
3 
Tidak pernah sama sekali 72 
Selain itu, penting juga bagi Anda untuk mengetahui aturan bahasa dalam 
penulisan angka. Misalnya, dalam Bahasa Indonesia tidak diperkenankan 
mengawali kalimat dengan angka dan angka kecil harus ditulis dalam teks, 
tidak boleh dalam bentuk angka. 
Contoh yang salah: 
15 mahasiswa diwawancarai seputar pandangan politik mereka dan semuanya 
mengaku pernah melakukan demo, setidaknya 2 kali. 
Seharusnya: 
Lima belas mahasiswa diwawancarai seputar pandangan politik mereka dan 
semuanya mengaku pernah melakukan demo, setidaknya dua kali. 
2) Menampilkan Data ke dalam Tabel 
Jika data yang ingin ditampilkan cukup banyak, pilihan akan terbatas antara 
tabel atau grafik/diagram. Tabel bisa digunakan ketika data yang ditampilkan 
tidak terlalu banyak. Pembaca akan kesulitan untuk memahami terlalu banyak 
angka. Kondisi seperti ini lebih baik ditampilkan dalam bentuk grafik. Oleh 
karena itu, hindari juga penggunaan tabel dalam presentasi jika waktu yang 
tersedia tidak cukup bagi pendengar untuk mencerna angka-angka yang ada 
di dalamnya. 
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Tabel juga berguna jika memang Anda ingin memfokuskan perhatian pembaca 
pada angka, bukan pada perbandingannya. Jika fokus Anda pada 
perbandingannya, lebih baik menampilkan dalam bentuk grafik. 
Desain Tabel 
Untuk mempermudah keterbacaan tabel, Anda juga perlu mempertimbangkan 
desain tabel.Kebanyakan orang lebih nyaman membaca kolom daripada baris. 
Oleh karena itu, utamakan menuliskan data di kolom, bukan baris. 
Tabel 1.2 Tingkatan Peserta Versi 1 





Tabel 1.3 Tabel Tingkatan Peserta Versi 2 
Tingkat Peserta Pemula Menengah Mahir 
Jumlah 15 23 44 
Tabel Tingkatan Peserta Versi 1 lebih mudah dibaca daripada Tabel Tingkatan 
Peserta Versi 2. 
Pertimbangkan untuk mengurutkan data dalam tabel untuk mempermudah 
pembaca dalam memahaminya. Kriteria pengurutan bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan, bisa berdasarkan nilai atau kategorinya. 
Tabel 1.4 Tabel Data Pekerjaan Versi 1 
Pekerjaan Jumlah  Pekerjaan Jumlah 
Pengrajin 62  Pedagang 18 
Petani 53  Pengrajin 62 
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Buruh Pabrik 42  Petani 53 
Nelayan 40  Nelayan 40 
Pedagang 18  PNS 2 
PNS 2  Buruh Pabrik 42 
Untuk tabel yang panjang, pertimbangkan untuk mengisi barisnya dengan 
warna latar bergantian untuk mempermudah pembaca memisahkan setiap 
barisnya. 
Tabel 1.5 Tabel Data Pekerjaan Versi 2 
Pekerjaan Jumlah  Pekerjaan Jumlah 
Pengrajin 62  Pedagang 18 
Petani 53  Pengrajin 62 
Buruh Pabrik 42  Petani 53 
Nelayan 40  Nelayan 40 
Pedagang 18  PNS 2 
PNS 2  Buruh Pabrik 42 
 
3) Menampilkan Data dalam Bentuk Diagram/Grafik 
Ketika data tidak mungkin ditampilkan berbarengan dengan teks dan terlalu 
rumit untuk ditampilkan sebagai tabel, maka pilihan yang logis hanyalah 
menampilkan sebagai grafik. Ada beberapa pilihan grafik yang bisa digunakan. 
Pemilihan bentuk grafik yang digunakan disesuaikan dengan jenis data 
(tingkat pengukuran variabelnya – nominal, ordinal, atau interval rasio).  
Untuk variabel-variabel tingkat nominal dan ordinal, hendaknya 
menggunakan diagram batang atau diagram lingkaran, dan untuk variabel 
interval-rasio, hendaknya menggunakan histogram atau poligon frekuensi 
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(atau diagram garis). Semua diagram dan grafik tersebut bertujuan sama, 
yaitu menjadikan distribusi variabel di sepanjang kategori-kategori itu jelas 
dan mudah dibaca.  
Misalkan Anda pun merasa bahwa data penelitian pada “Tabel Data Pekerjaan” 
itu akan lebih baik jika disajikan dalam bentuk diagram/grafik. Perhatikan 
bahwa data pada tabel itu variabelnya memiliki ukuran ordinal. Sehingga 
diagram/grafik yang tepat adalah diagram batang atau lingkaran.  
a) Diagram Batang (Clustered Column)  
Inilah tipe grafik paling populer karena alasan yang sangat jelas, mudah 
dipahami.Dalam Aktivitas 2 pada bab ini, Anda juga akan belajar cara-cara 
praktis penyajian data dalam grafik menggunakan berbagai software populer.  
b) Menampilkan Data dalam Diagram Lingkaran (Pie)   
Seperti disebutkan di atas, diagram lingkaran cocok untuk menyajikan data 
yang memiliki skala pengukuran nominal atau ordinal. Diagram ini digunakan 
untuk membandingkan antar bagian terhadap total. Diagram lingkaran ini 
cocok digunakan untuk data yang perbandingannya sedikit. Akan sangat tidak 
cocok jika data yang digunakannya memiliki banyak kategori untuk 
dibandingkan.  
Statistik Deskriptif Dasar Menggunakan Aplikasi Komputer Statistika 
Secara manual hampir dipastikan dalam proses pengolahan data, Anda akan 
menemukan berbagai rumus-rumus statistik yang rumit serta hitung-
hitungan angka yang panjang. Tentu saja, perhitungan manual untuk itu akan 
sangat menyita waktu. 
Seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi, kini pekerjaan-pekerjaan yang 
menyita waktu itu bisa sedikit teratasi. Berbagai perhitungan statistik yang 
panjang dan rumit itu, dapat dengan mudah dan cepat diselesaikan 
menggunakan bantuan berbagai aplikasi komputer untuk perhitungan 
statistik. Bukan saja cepat, hasil perhitungannya pun tepat dan akurat. 
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Walaupun demikian, pemahaman Anda untuk mengoperasikan program-
program itu harus ditunjang pula oleh pemahaman Anda terhadap konsep 
dasar statistikanya. 
Ada banyak program komputer yang dapat digunakan untuk keperluan 
pengolahan data statistik, diantaranya: SPSS, SAS, STATA, LISREL, MINITAB, 
AMOS, dan Eviews. Semuanya merupakan program komputer khusus statistik. 
Dapat juga dengan menggunakan Add Ins dari program lain seperti pada 
Microsoft Excell.Satu program komputer khusus statistik yang cukup populer, 
yang akan dibahas di sini adalah SPSS. 
Pengenalan SPSS  
SPSS singkatan dari Statistical Package for The Social Software. SPSS berusia 
sudah cukup tua, tahun 2018, usianya akan genap 50 tahun. Ini artinya, SPSS 
itu lebih tua dari Windows, juga lebih tua dibandingkan komputer Apple 
pertama. Pada awal kelahirannya, SPSS dijalankan pada komputer Main Frame 
menggunakan “punch card” (McCormick, 2015, p. 10). 
SPSS dikembangkan pertama kali oleh Norman H. Nie, C. Hadlai (Tex) Hull, dan 
Dale H. Bent di Universitas Standford di akhir tahun 1960-an. Mereka akan 
menganalisis data dalam jumlah besar dalam bidang ilmu sosial, sehingga 
dikembangkanlah software Statistical Package for Social Sciences (SPSS). SPSS 
pertama kali muncul dalam untuk versi PC dengan nama SPSS/PC+ (versi 
DOS). Setelah populernya Windows maka SPSS dikembangkan mulai versi 6.0 
hingga sekarang. 
Sejak Juli 2009, SPSS disebut sebagai PASW (Predictive Analytic Software), dan 
sejak 2010 namanya berubah menjadi IBM SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) yang sepenuhnya telah diintegrasikan ke dalam IBM 
Corporation. Versi tebaru SPSS (2015) bernama IBM SPSS Statistics 23.0.   
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas 1: Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel 
Misalkan Anda adalah guru matematika yang menghadapi masalah terkait 
pembelajaran matematika di kelas. Untuk mengatasinya, Anda mencoba 
melakukan sebuah Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan sebuah 
model pembelajaran baru di kelas, karena Anda menganggap itu akan menjadi 
solusi terhadap masalah Anda. Di akhir pembelajaran, Anda mengumpulkan 
data tentang sikap siswa terhadap model pembelajaran yang dilakukan.  
Langkah pertama dalam menganalisis data yang diperoleh adalah dengan 
membuat tabel distribusi frekuensi seperti di bawah ini. 
Tabel 1.6 Sikap Terhadap Model Pembelajaran 
Sikap f 
Setuju Sekali 5 
Setuju  20 
Ragu-ragu 8 
Tidak Setuju 5 
Sangat Tidak Setuju 2 
Berikut ini adalah tutorial singkat bagaimana membuat tabel distribusi 
menggunakan aplikasi populer, yaitu Microsoft Words. 
  




Buka tab Insert lalu klik ikon tabel. Ketika diklik, akan muncul deretan kotak-
kotak kecil yang mewakili kolom dan baris yang dihasilkan. Pilih susunan 
kolom dan baris yang Anda inginkan. Dalam contoh di bawah, dipilih tabel 
berukuran 3 kolom dan 6 baris. 
 
Cara pengisian tabel sama seperti proses input biasa. Anda juga bisa mengatur 
lebar kolom sesuai keperluan dengan menggunakan mouse. 
Langkah 2 
Anda bisa mengatur sendiri tampilan tabel, namun lebih disarankan untuk 
memulai dari Styles di Table Tools > Tab Design. Pilih salah satu style yang 
tersedia lalu ubah propertinya jika diperlukan. Aktifkan Header Row dan 
First Column untuk memberi kontras pada kolom pertama dan baris teratas. 
Aktifkan Banded Rows untuk memisahkan tampilan baris genap dan ganjil. 
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Ekspor Tabel dari Microsoft Excell 
Untuk data yang lebih rumit, kemungkinan besar Andaakan memprosesnya di 
Microsoft Excell. Untuk mengekspornya ke Word, pilih terlebih dahulu sel 
berisi data yang akan diambil. Tekan Ctrl + C untuk menyimpannya ke 
clipboard. 
 
Kembali ke Word, tekan Ctrl + V untuk langsung mengeluarkan data dari 
clipboard. Untuk melihat pilihan lainnya, Anda bisa klik kanan. Pada bagian 
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Paste Option  terdapat banyak pilihan, di antaranya menampilkan data dalam 
teks atau gambar. 
 
Anda juga bisa menampilkan membuka pilihan Paste lainnya dan memilih 
Paste Special, dan Anda bisa memilih untuk menampilkan data sebagai objek 
Microsoft Excell. 
 
Menggunakan pilihan ini, Anda memasukkan data dalam format Excell ke 
dalam Word. Ketika mengedit data dengan cara klik ganda, Anda masih bisa 
menggunakan semua fitur canggih yang tersedia di Excell. 
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Aktivitas 2: Menyajikan Data Dalam Bentuk Diagram/Grafik Batang 
Selanjutnya akan diperlihatkan cara membuat diagram batang untuk data 
pada Tabel berikut. Ikuti langkah-langkah berikut untuk memahami proses 
kerjanya. 
Tabel 1.7 Sikap Terhadap Model Pembelajaran 
Sikap Terhadap Model Pembelajaran 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
Setuju Sekali 3 2 
Setuju  8 12 
Ragu-ragu 4 4 
Tidak Setuju 3 2 
Sangat Tidak Setuju 1 1 
 
Langkah 1 
Di tab Insert, klik ikon Chart. 




Dari pilihan yang muncul, pilih Column untuk membuat grafik batang yang 
berbentuk vertikal., dan pilih Bar jika Anda ingin grafik batang berbentuk 
horizontal. Grafik batang populer karena bisa digunakan untuk berbagai jenis 
data (khususnya. yang jenis pengukurannya nominal dan ordinal) dan mudah 
dipahami pembaca. Klik OK. 
 
Selanjutnya akan diperlihatkan grafik batang beserta contoh data yang 
digunakan dalam tampilan spreadsheet Excell. Tabel ini bersifat dinamis, 
otomatis berubah ketika datanya dimodifikasi. Dalam gambar di bawah, 
perhatikan tinggi Category 1 langsung berubah ketika angka dalam 
spreadsheet diubah. 




Di spreadsheet, isikan data yang akan digunakan. 
 
Data yang digunakan dalam grafik berada dalam garis-garis tabel. Data di 
Tabel 1.6, Anda hanya menggunakan 2 kolom dan 5 baris data. Dengan mouse, 
klik dan geser pojok garis pembatas untuk membatasi data yang dimaksud. 
Bentuk grafik pun akan otomatis diperbarui mengikuti data yang digunakan. 
 
Selanjutnya, hapus isi spreadsheet yang tidak digunakan. 
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Simpan kursor di pojok kanan bawah grafik lalu klik dan geser untuk 
mengubah ukurannya. Bentuk grafik dan teksnya akan diperbarui secara 
otomatis mengikuti ukuran grafik. Klik grafik untuk memilihnya.  
Langkah 3 
Di sisi kanan, Anda bisa melihat beberapa ikon untuk pengaturan tambahan. 
Klik ikon plus,+> Axes untuk mengatur sumbu dalam grafik. Kosongkan 
pilihan untuk menyembunyikan dan sebaliknya untuk menampilkan. Dalam 
contoh di bawah, sumbu vertikal x disembunyikan. 
Dari pilihan Axis Titles, bisa ditambahkan judul sumbu. 
 
Cara mengubah teks judul, klik saja kotak teksnya.Dari pilihan Chart Title, 
bisa ditambahkan judul grafik. 
Agar lebih mudah dibaca, Anda bisa menambahkan keterangan data pada 
grafik. Klik ikon plus, +> Data Labels. 
Silakan mengeksplorasi pilihan-pilihan yang tersedia untuk memperbaiki 
tampilan grafik. Anda bisa mengubah style grafik termasuk kombinasi warna 
yang ingin digunakan untuk tampilan grafik Anda pada pilihan Style dan 
Color.  Hilangkan tanda cek untuk menonaktifkan fitur.  
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Jika ada data tertentu yang ingin disembunyikan, hilangkan kotak cek di depan 
namanya lalu klik Apply jika sudah merasa pengaturannya sudah cukup. 
Aktivitas 3: Menyajikan Data Dalam Bentuk Diagram Pie 
Langkah pembuatannya hampir mirip dengan pembuatan diagram batang. 
Mulai dengan klik tab Insert > Chart, dan pilih Pie lalu klik Ok. Kemudian 
masukkan data yang Anda ingin tampilkan ke dalam spreadsheet yang tesedia. 
Buat pengaturan untuk judul, label, style, dan warna seperti pada pengaturan 
menggambar diagram batang di atas. Untuk menampilkan nilai dalam bentuk 
persentase pada diagram, lakukan pengaturan berikut: Pilih CHART 
ELEMENT (tanda + di bagian kanan atas) dengan cara klik pada area diagram, 
lalu pilih Data Labels dan klik panah lalu klik More Options. 




Untuk sajian akhir, pastikan melakukan pengaturan untuk membubuhkan 
nilai persentase pada diagram.  
Pastikan membubuhkan tanda centang pada pilihan Percentage, dan pilih 
Label Position > Outside End jika ingin menempatkan nilai persentase itu di 
luar area diagram agar terlihat lebih jelas. 
 
Inilah tampilan akhir diagram lingkaran yang Anda inginkan. 
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Contoh interpretasi yang dapat Anda buat dalam bentuk narasi untuk data 
pada grafik di atas misalnya, “Siswa yang setuju dengan penerapan model baru 
dalam pembelajaran memiliki porsi terbesar dibandingkan dengan yang 
respon lainnya, yaitu sebanyak 50%. Interpretasi lain yang dapat Anda buat 
terkait data yang tersaji dalam diagram di atas misalnya, Anda dapat 
mengatakan bahwa siswa yang bersikap positif terhadap penerapan model 
pembelajaran baru di kelas Anda ada sebanyak 62,5%,  yang sikapnya netral 
ada 20%, dan yang memandang negatif sebanyak 17,5%. Artinya, dari 40 
siswa mengikuti pembelajaran dengan model baru ada 25 orang (62,5% dari 
40 orang), dan begitu seterusnya. Interpretasi-interpretasi itu perlu Anda 
utarakan untuk menjelaskan data yang Anda sajikan. 
Aktivitas 4: Analisis Data Statistik Deskriptif Menggunakan SPSS 
1) Memulai SPSS 
Pertama, pastikan bahwa program SPSS telah terinstal di komputer Anda. Jika 
sistem operasi komputer yang digunakan adalah Windows, maka SPSS yang 
digunakan adalah SPSS for Windows, sehingga untuk memulai program SPSS 
bisa dimulai dari menu Start. 
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 Klik Start > Program > IBM SPSS Statistics > IBM Statistics 21. Jika 
sebelumnya Anda sudah menyimpan shortcut di desktop atau pada list di 
Star Menu atau Taskbar, membuka program ini menjadi lebih cepat. 
 Pada menu SPSS versi 21 ketika pertama kali membuka program akan 
muncul jendela sebagai berikut, 
 
Anda bisa menutup jendela itu dengan cara klik tombol close (x) berwarna 
merahdi ujung kanan atas atau pilih tombol Cancel. Pastikan Anda memberi 
tanda centang pada pilihan Don’t show this dialogue in the future jika 
tidak ingin melihat jendela itu lagi setiap kali membuka program ini. 
 Layar pertama yang terbuka bernama “Untitled 1 [DataSet0] – IBM SPSS 
Statistics Data Editor”. Layar ini dinamakan Jendela Data Editor. Berikut 
adalah jendela Data Editor yang masih kosong karena belum dimasukkan 
data. 
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Jendela Data Editor di atas mempunyai dua tampilan, yaitu Data View dan 
Variable View. Data View akan menampilkan data base dalam bentuk angka, 
di sinilah nanti data akan diinput. Variable View menampilkan keterangan 
tentang variabel yang terdiri dari: Name, Type, Width, Decimals, Label, Values, 
Missing, Column, Align, Measure, dan Role. 
2) Menginput Data dan Memberi Nama Variabel 
Pada latihan ini, Anda akan memasukkan data Berat badan 10 orang siswa 
yang terdiri dari 3 laki-laki dan 7 perempuan. 
Ada dua tahap dalam input data di SPSS. Pertama, mendefinisikan variabel. 
Kedua, memasukkan data. 
Pertama, kita definisikan terlebih dahulu variabel yang digunakan. Ada tiga 
variabel yang kita butuhkan dalam data setiap siswa, yaitu namanya, jenis 
kelaminnya, dan berat badannya. 
Di bagian bawah, klik tab Variabel View untuk memasuki jendela Variabel 
View. 
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Di jendela Variable View masukkan data sebagai berikut: 
 
Pengaturan penting yang perlu Anda perhatikan diantaranya: 
Isi kolom Name dengan variabel Nama, Jenis_Kelamin, dan Berat Badan. 
Variabel pada kolom Name harus diawali dengan huruf dan tidak boleh 
memiliki spasi (space bar). Pada kolom Type, Nama dan Jenis_Kelamin diisi 
dengan String –artinya variabel berupa teks, sementara Berat_Badan dengan 
Numeric –artinya variabel berupa angka. Di kolom Label,Anda bisa 
memberikan keterangan dan penjelasan lebih detail tentang variabel. 
Variabel Jenis_Kelamin terbagi dua kategori, maka atur Value untuk memberi 
dua kode agar input data menjadi lebih mudah, misalnya “1” untuk laki-laki 
dan “2” untuk perempuan. Maka, ketika input, cukup dimasukkan angka 1 
untuk laki-laki atau 2 untuk perempuan. Di pilihan Align dapat diatur apakah 
ingin rata kiri, rata kanan, atau di tengah. Measure untuk Berat_Badan diisi 
dengan Scale (untuk pengukuran, misalnya 5 kg atau 6,5 kg), sementara yang 
lainnya dengan Nominal. Untuk pengaturan lain cukup dibiarkan seperti 
bawaan standarnya. 
Kedua, menginput data. Klik tab Data View di pojok kiri bawah. Selanjutnya, 
Anda tinggal menuliskan datanya. Untuk nama tinggal menuliskan teksnya. 
Untuk jenis kelamin, dituliskan 1 untuk laki-laki dan 2 untuk perempuan. 
Untuk berat badan, nilainya otomatis ditampilkan dengan dua digit belakang 
koma. 
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3) Menampilkan dan Memanipulasi Output 
Selain jendela Data Editor, dilengkapi pula Jendela “SPSS Output”. Jendela IBM 
SPSS Statistics Viewer  akan menampilkan hasil-hasil analisis statistik dan 
grafik yang Anda buat. Kita bisa menyebutnya dengan sebutan Jendela 
Output. 
1) Analisa Statistika Deskriptif 
Kita akan melakukan analisis sederhana statistik deskriptif lainnya 
menggunakan SPSS. Kita akan mempraktekan perhitungan statistik 
menggunakan data nilai 12 murid. Variabel yang digunakan dalam data ini 
adalah inisial nama murid dan nilainya. Data sudah tersimpan dalam file 
Excell. Kita akan mengimpor data ke SPSS lalu melakukan perhitungan 
sederhana statistika deskriptif. 




SPSS cukup baik dalam menangani data dari Excell. Bahkan, Anda praktis tidak 
perlu melakukan modifikasi apa pun pada file Excell. Di SPSS, klik Open > 
Data. Dari daftar Files of Type, pilih tipe file Excell (*.xls). Pilih file Excell yang 
diinginkan dan klik tombol Open. 
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Aktifkan Read variabel names from the first row of data untuk menjadikan 
baris pertama sebagai variabel. Dalam contoh ini, Inisial dan Nilai Akhir 
otomatis dijadikan variabel. Secara otomatis, SPSS akan mendeteksi sel-sel 
yang berisi data. Dalam kasus ini, sel yang bisa diimpor berada di Sheet 1 mulai 
dari sel A1 hingga B13. Klik tombol OK. 
 
Berikut adalah tampilan data-data yang telah diimpor ke SPSS. Perhatikan 
bahwa kolom Nilai Akhir diubah menjadi variabel NilaiAkhir karena variabel 
tidak boleh memiliki spasi. 
 
Periksa variabel-variabel hasil impor otomatis di jendela Variabel View. 
Tambahkan label dan pastikan type yang digunakan sudah tepat. Di contoh ini, 
nama variabel NilaiAkhir dipersingkat menjadi Nilai. 




Untuk menghitung statistika deskriptif, klik Analyze > Descriptive Statistics 
> Descriptives. 
 
Variabel yang akan kita hitung adalah nilai murid (bukan inisial murid 
tentunya), sehingga logis untuk memilih variabel Nilai. 
 
Klik tombol Options dan pilih perhitungan yang ingin Anda lakukan, setelah 
selesai klik OK. 
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Tunggu beberapa saat agar SPSS melakukan perhitungan. Hasilnya akan 
ditampilkan dalam bentuk tabel seperti terlihat di bawah. 
 
Distribusi Frekuensi 
Kita juga bisa mempresentasikan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
Untuk mempermudah penjelasan distribusi frekuensi, kita akan langsung 
praktek menggunakan data yang sama seperti di atas, yaitu nilai 12 siswa. 
Klik Analyze >Descriptive Statistics > Frequencies. 




Di kotak dialog yang muncul, masukkan variabel Nilai. Klik tombol Statistics 
untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan. Klik tombol Continue. 
 
Untuk menambahkan grafik, klik tombol Chart lalu pilih salah satu tipe tabel 
yang ingin ditampilkan. Umumnya tabel yang sering digunakan adalah 
Histogram. Aktifkan juga Show normal curve on histogram untuk 
menambahkan grafik kurva normal di atas histogram. 
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Format tampilan tabel distribusi frekuensi juga bisa diatur. Klik tombol 
Format. Di sini dipilih Descending Values, artinya data diurutkan dari nilai 
besar ke kecil. 
 
Klik tombol OK di kotak dialog Frequencies agar SPSS memulai perhitungan. 
Di bawah adalah tampilan tabel distribusi frekuensi yang dihasilkan SPSS. 
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Kolom kiri menyatakan nama statistik dan kolom kanan adalah nilainya. 
Misalnya N Valid menyatakan ada 12 data valid dan N Missing berarti tidak 
ada data yang hilang. Mean data ini adalah 79,5842. Nilai kurtosis negatif 
 ,122  maka distribusi data “melandai”, artinya varians besar. Data yang 
berdistribusi normal idealnya memiliki nilai kurtosis (dan skewness) nol . 
Di bawah adalah tabel distribusi frekuensi data. Data diurutkan dari nilai 
terkecil ke terbesar. Di baris pertama, dinyatakan bahwa nilai 67,22 muncul 
sekali (Frekuensi: 1) atau 8,3% dari total data. Kolom terakhir menunjukkan 
persentase kumulatif data, yang terus bertambah hingga seluruhnya akan 
berjumlah 100%. 
 
Dan berikut tampilan data dalam histogram. 
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Tampilan histogram ini masih bisa diubah. Klik ganda untuk memunculkan 
kotak dialog Chart Editor. Klik ganda histogram untuk mengubah ukurannya 
di kotak dialog Properties. 
 
Jika batang histogram diklik ganda, Properties menampilkan settingnya. 
Warna dan garisnya bisa diubah. 
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Bagian lain dari tabel bisa diubah dengan cara diklik ganda lalu diberi setting 
baru di Properties. 
Aktivitas 5:  
Dalam sebuah penelitian, seringkali kita dituntut untuk dapat menyajikan data 
hasil penelitian sehingga data itu mudah dipahami termasuk oleh pembaca 
yang bukan peneliti. Dari suatu hasil penelitian (bisa penelitian sendiri atau 
orang lain),  pilihlah sebuah data, kemudian sajikan data tersebut ke dalam 
bentuk tabel, diagram atau grafik yang sesuai, menggunakan program 
Microsoft Office yang Anda miliki (Word, Excell, atau PowerPoint). Buatlah 
deskripsi atau interpretasi untuk data yang Anda sajikan itu.  
Dengan mengikuti langkah-langkah seperti yang sudah Anda lakukan dalam 
Aktivitas Pembelajaran, lakukan analisis statistik deskriptif untuk variabel-




Seorang guru matematika SMA melakukan sebuah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) pada kelas yang terdiri dari 36 siswa, yang dilakukan dalam tiga siklus 
penelitian. Hasil penelitian, setelah diolah dirangkum sebagai berikut:  
“Nilai rata-rata kelas pada siklus I, II, dan III dalam skala 100 berturut-turut 
adalah 74,48, 79,44, dan 83,16. Sementara itu, ketuntasan belajar klasikal siklus 
I sebesar 58,33%  dengan 15 orang siswa yang tidak tuntas, kemudian pada 
siklus II ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 77,78% dengan 8 orang 
siswa yang tidak tuntas dan ketuntasan belajar klasikal mengalami 
peningkatan lagi pada siklus III menjadi 86,11% dengan 5 orang siswa yang 
tidak tuntas. Sedangkan dayaserap siswa yang pada siklus I sebesar 74,48% , 
pada siklus II meningkat menjadi 79,44% dan daya serap siswa kembali 
meningkat di siklus III menjadi 83,16%. Dalam catatan penelitian disebutkan 
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bahwa target pencapaian daya serap yang diharapkan pada penelitian ini 
adalah minimal 80%. ” 
Berdasarkan informasi di atas, sajikan data hasil penelitian tersebut ke dalam 
bentuk tabel dan grafik.  
Latihan 2 
Berikut ini adalah data0 skor kemampuan penalaran matematis 30 orang 





Pretest Posttest  Pretest Postest 
1 8 29  16 8 26 
2 7 31  17 8 17 
3 7 25  18 7 28 
4 12 38  19 6 31 
5 2 24  20 8 31 
6 5 26  21 8 32 
7 8 22  22 7 28 
8 2 29  23 8 30 
9 7 20  24 5 28 
10 7 25  25 8 28 
11 9 29  26 2 18 
12 8 16  27 1 17 
13 8 24  28 5 24 
14 7 23  29 8 22 
15 8 18  30 8 21 
Dengan menggunakan SPSS, lakukan analisis statistik deskriptif untuk data 
tersebut. 




 Statistika yang digunakan dalam penelitian merupakan bagian dari 
statistika terapan. Ada dua jenis statistika terapan yang perlu dipahami, 
yaitu: statistika deskriptif dan statistika inferensial. 
 Statistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu penelitian tanpa melakukan 
generalisasi, 
 Statistika inferensial adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel untuk melakukan inferensi terhadap populasi. 
 Setiap penelitian yang dilakukan, pada dasarnya adalah meneliti variabel-
variabel. Dari penelitian yang dilakukan terhadap variabel ini, melalui 
informasi yang diperoleh akan ditarik kesimpulan-kesimpulan. 
 Variabel dikategorikan ke dalam tiga jenis skala pengukuran, yaitu: 
nominal, ordinal, dan interval-rasio. 
 Macam statistik deskriptif dasar: persentase, rasio, rate, tabel, diagram, 
dan grafik.  Data statistik deskriptif dapat disajikan menggunakan 
berbagai aplikasi komputer populer dari Microsoft Office (Words, Excell, 
PowerPoint) atau aplikasi khusus statistik seperti SPSS.   
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Untuk mengukur ketercapaian kompetensi Anda dalam mempelajari bahan 
belajar ini, diharapkan dapat mengukur kemampuannya dengan dengan 
mengerjakan soal atau permasalahan yang disajikan pada Latihan. Jika Anda 
masih kesulitan untuk menyelesaikan soal yang diberikan, Anda bisa kembali 
membaca materi pada kegiatan pembelajaran dan mengikuti langkah-langkah 
tutorial yang ada pada masing-masing aktivitas pembelajaran.    
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Anda dapat mencocokkan jawaban yang Anda kerjakan dengan alternatif 
jawaban yang diberikan pada Kunci Jawaban. Jika jawaban Anda sudah sesuai 
maka Anda sudah menguasai materi ini dan dapat melanjutkan ke materi 
berikutnya. Jika belum dapat menyelesaikan seluruhnya, ulangi membaca 
materi dan berlatihlah kembali untuk memahami semua materi yang 
disampaikan.  
H. Kunci Jawaban 
Berikut ini adalah alternatif jawaban soal latihan. 
Latihan 1 
Data dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 















I 74,48 21 58,33% 74,48% 
Belum 
Tercapai 
II 79,44 28 77,78% 79,44% 
Belum 
Tercapai 
III 83,16 31 86,11% 83,16% Tercapai 
 
Data pada tabel tersebut dapat pula disajikan dalam bentuk grafik/diagram 
sebagai berikut. 
 















































Ketuntasan  Belajar Klasikal  dan Daya  Serap 
Ketuntasan Belajar Klasikal Daya Serap
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Latihan 2 
Melalui perintah Analyze > Descriptive Statistics > Frequencies, dan pada 
pilihan Statistics, beri centang pada bagianMean, Std. deviation, Variance, 
Minimum, Maximum, dan Kurtosis, diperoleh hasil sebagai berikut. 
Statistics 
 Pretest Postest 
N 
Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 6.7333 25.3333 
Std. Deviation 2.37709 5.27410 
Variance 5.651 27.816 
Kurtosis 1.237 -.240 
Std. Error of Kurtosis .833 .833 
Minimum 1.00 16.00 
Maximum 12.00 38.00 
Sementara jika melalui perintah Analyze > Descriptive Statistics > 
Descriptives, dan pada pilihan Options, beri centang pada bagianMean, Std. 




 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
Pretest 30 1.00 12.00 6.7333 2.37709 5.651 1.237 .833 
Postest 30 16.00 38.00 25.3333 5.27410 27.816 -.240 .833 
Valid N 
(listwise) 
30        
 




1. Statistika yang digunakan hanya untuk menggambarkan suatu hasil 
penelitian tanpa melakukan generalisasi disebut .... 
A. Statistika deskriptif 
B. Statistika inferensial 
C. Statistika teoritik 
D. Statistika matematika 
E. Statistika terapan 
2. Angket yang jawabannya berupa rentang dari “Sangat Senang”  sampai 






3. Pilihan pada Menu Illustration di Ms Words yang dapat digunakan untuk 
menyajikan data dalam bentuk grafik/diagram adalah .... 
A. Pictures 
B. Online Pictures 
C. Shapes 
D. Smart Art 
E. Chart 
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5. Langkah yang dapat ditempuh untuk menyajikan histogram seperti 
gambar berikut dimunculkan dengan cara memilih .... 
 
A. Analyze > Descriptive Statistics > Frequencies 
B. Analyze> Descriptive Statistics > Frequencies > Chart 
C. Graphs > Chart Builder > Element Properties 
D. Graphs > Graphboard Template Chooser > Basic > Histogram 
E. Graphs > Legacy Dialogs > Histogram 












Tika Abri Astuti   PPPPTK Matematika 
 
Penelaah: 
Jakim Wiyoto, S.Si.   PPPPTK Matematika 
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Statistika Deskriptif Dalam Penelitian Tindakan Kelas 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari materi ini, peserta diklat dapat: 
1. Memahami cara mengolah dan menyajikan data hasil penelitian sesuai 
karakteristik datanya. 
2. Memahami cara penyajian data yang informatif. 
3. Menggunakan data hasil analisis untuk menarik kesimpulan. 
4. Memberi motivasi dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Dapat menginterpretasikan data kualitatif dan kuantitatif untuk 
mengambil kesimpulan. 
2. Dapat membuat tampilan data yang informatif. 
3. Dapat menggunakan data hasil analisis untuk menarik kesimpulan. 
4. Pembaca termotivasi dalam melaksanakan PTK. 
C. Uraian Materi 
1. Pengantar 
Seiring dengan kesadaran guru tentang pengembangan profesinya,  mengajar 
bukan lagi sebuah rutinitas, akan tetapi menjadi proses dinamis yang unik dan 
menarik untuk ditingkatkan kualitasnya. Anak adalah pribadi dengan 
karakteristik yang bermacam-macam. Seperti halnya dengan orang tua dia 
akan memberikan apa yang sesuai untuk anaknya begitu juga seorang guru 
juga akan memberikan apa yang sesuai untuk siswanya. 
Dalam pembelajaran dikelas, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
sekaligus keterampilan professional yang sesuai untuk siswa perlu 
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dilaksanakan PTK. PTK merupakan cara strategis bagi guru untuk 
memperbaiki layanan kependidikan dalam konteks pembelajaran di kelas.  
Peningkatan kualitas pendidikan saat ini terus menjadi prioritas, salah 
satunya peningkatan kompetensi guru. Sebagai sarana peningkatan 
kompetensi guru, guru diharapkan melaksanakan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB).  Pada pasal 11 Permenneg PAN dan RB No.16 Tahun 
2009 disebutkan bahwa PKB meliputi: (1) pengembangan diri, (2) Publikas 
iIlmiah, dan (3) Karya inovatif.  PTK bisa sebagai sarana peningkatan 
kompetensi guru dan hasil PTK tersebut dapat ditindaklanjuti dengan 
penyusunan publikasi ilmiah sesuai dengan tuntutan dari pasal di atas. 
2. Bidang Kajian PTK 
No Bidang kajian Contoh Permasalahan 
1 Masalah belajar siswa  Meningkatkan keaktifan siswa 
 Sikap siswa pada suatu mata 
pelajaran 
2 Desain dan strategi 
pembelajaran  
 Inovasi Model pembelajaran 
 Inovasi metode pembelajaran 
 Scafolding bagi siswa 
3 Alat bantu, media dan 
sumber belajar  
 Alat peraga dalam pembelajaran 
 Peranan Perpustakaan 
4 Sistem asesmen dan 
evaluasi proses dan 
hasil pembelajaran 
 Peningkatan prestasi belajar siswa 
 Pengembangan instrumen asesmen 
berbasis kompetensi 
5 Pengembangan 
pribadi peserta didik, 
pendidik, dan tenaga 
kependidikan  
 Motivasi membuat karya ilmiah bagi 
guru 
 Peningkatan kemandirian dan 
tanggung jawab peserta didik 
6 Masalah kurikulum  Urutan penyajian materi pokok 
 Tuntutan Standar proses 
pembelajaran bagi guru  
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 Implementasi kurikulum 
 
3. Contoh Judul Penelitian Tindakan Kelas 
Beberapa contoh judul Penelian Tindakan Kelas: 
1. Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas I-B SMPN 5 Kendari 
Melalui Model Kooperatif Tipe Think-Paire-Share. 
2. Meningkatkan Penguasaan Konsep Matematika Pokok Bahasan Statistika 
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada Siswa Kelas XI SMA 
Negeri 2 Kendari. 
3. Meningkatkan Pemahaman dan Hasil Belajar Bangun Ruang Siswa Kelas X 
SMAN 4 Kendari dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif. 
4. Meningkatkan Minat Penyusunan Karya Ilmiah melalui workshop PKB bagi 
guru SMA 1 Adikerta. 
5. Meningkatkan motivasi guru dalam memenuhi standar proses 
pembelajaran. 
4. Data PTK dan Analisisnya 
Analisis data dalam PTK bertujuan untuk memperoleh bukti kepastian apakah 
terjadi perbaikan, peningkatan, dan atau perubahan sebagaimana yg 
diharapkan. Hal ini karena masalah yang diangkat dalam PTK bersifat 
kasuistik, artinya masalah yang spesifik terjadi dan dihadapi oleh guru yang 
melakukan PTK tersebut dan alternatif pemecahan masalah yang dilakukan 
belum tentu akan memberikan hasil yang sama untuk kasus serupa. 
Data hasil PTK ditinjaklanjuti  sebagai informasi yang terkait dengan kondisi 
proses dan hasil belajar yang diperoleh siswa.  Untuk mendapatkan informasi 
dari pelaksanaan PTK, melalui tahap analisis data dengan mencermati, 
menelaah, menguraikan dan mengkaitkan data dengan kondisi awal, proses 
belajar dan hasil pembelajaran untuk memperoleh simpulan tentang 
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keberhasilan PTK. Data yang diperoleh dapat PTK dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
5. Data Kualitatif danAnalisisnya 
Data kualitatif merupakan data yang berupa kalimat-kalimat, atau data yang 
dikategorikan berdasarkan kualitas objek yang diteliti, misalnya: sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.  
Dalam PTK data kualitatif dapat  diperoleh melalui Kuesioner, wawancara, 
catatan pengamatan guru, rekaman video. Langkah dalam analisis data 
kualitatif dilakukan dengan: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah menyederhanakan data yang diperoleh selama 
penggalian data di lapangan. Dari penyederhanaan data tersebut data 
akan dibawa untuk mendukung proses penelitian  
2.     Penyajian data 
Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan 
atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini 
peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan 
pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap 
subpokok permasalahan. Penyajian data bisa dalam bentuk tabel, grafik, 
diagram batang atau lainnya. dengan penyajian data yang sesuai, data 
akan mudah dipahami dan lebih informatif. 
3.      Kesimpulan atau verifikasi 
Dari hasil penyajian data, ditindaklanjuti dengan pemaknaan data dan 
dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan dalam konteks PTK yang 
diteliti. Proses pemaknaan dengan melihat hubungan, persamaan, 
atau perbedaan data penelitian. 
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6. Data Kuantitatif dan Analisisnya 
Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka atau bilangan. Contoh 
data kuantitatif: dalam PTK adalah skor pre tes, skor akhir dan  tes nilai tugas. 
Analisis data kuantitatif dalam PTK dapat didekati dari dua sudut pandang 
yaitu: 
1. Analisis  melalui pendekatan deskriptif  
Dalam analisis deskriptif bisa dengan cara menyajikan rata-rata, nilai 
tertinggi dan terendah, variansi data, mean, dan modusnya. Data deskriptif 
juga bisa disajikan dalam bentuk diagram batang dari rata-rata nilai, 
diagram lingkaran dari pengelompokan nilai dan dalam bentuk table 
frekuensi. 
2. Analisis  melalui pendekatan inferensi. 
Analisis data inferensi digunakan untuk menarik kesimpulan secara 
statistika. Misalkan akan dilihat apakah ada perbedaan rata-rata dari tiga 
siklus,. Sebenanya untuk melihat rata-rata bisa dilakukan dengan 
membandingkan langsung rata-rata tiga siklus tersebut. Namun dalam 
penelitian perlu kesimpulan yang valid perlu dilakukan penarikan 
kesimpulan secara statistika sehingga perlu pengambilan kesimpulan dari 
tiga siklus tersebut akan digunakan Analysis of Varians (Anova) satu jalur. 
Contoh statistik inferensi lainnya; uji t, uji z, regresi, anacova, manova dll.  
Apabila guru sudah melakukan banyak siklus dengan rentang waktu yang 
relatif lama (misal satu semester) tetapi dari data yang terkumpul tiap siklus 
belum menunjukkan adanya perbaikan, peningkatan atau perubahan seperti 
yang diharapka, maka guru diharapkan  menghentikan PTK tersebut. Hal ini 
bisa sebagai indikasi ada  sesuatu yang salah dari komponen PTK yang 
dirumuskan. Guru diharapkan mencoba mencermati satu persatu bagian 
proposal PTK yang telah dibuat, mulai dari latar belakang masalah, perumusan 
masalah, sampai pada alternatif tindakan yang dipilih. Mintalah pertimbangan, 
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koreksi, dan atau sharing dengan pihak yang kita anggap kompeten mengenai 
seluk beluk PTK. Dari koreksi tersebut, maka akan ditemukan letak kesalahan 
atau kekurangtepatan PTK yang dilakukan.  
Kegagalan PTK tidak hanya berasal dari komponen PTK yang dirumuskan, 
karena PTK berhadapan lansung dengan peserta didik dengan karakter yang 
berbeda dimana setiap model pembelajaran belum tentu sesuai untuk peserta 
didik satu dan peserta lainnya. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Contoh Analisis PTK 
Seorang guru ingin meningkatkan hasil belajar dan ketuntasan materi 
persamaan kuadrat dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada 
Siswa Kelas VIII SMP Harapan 3. Dari hasil PTK yang dilakukan sebanyak tiga 




















1 77 70 79 75 82 80 
2 60 41 74 72 78 77 
3 63 56 67 61 72 66 
4 71 64 74 69 77 74 
5 77 40 77 45 76 50 
6 59 52 60 57 72 62 
7 62 55 67 77 73 82 
8 67 50 71 55 74 60 
9 69 62 73 71 74 69 
10 71 60 74 71 74 76 
11 68 61 75 66 76 71 
12 60 53 67 58 71 65 
13 74 66 76 71 80 76 
14 60 47 65 52 69 57 






















15 71 64 74 72 78 85 
16 75 68 76 73 74 81 
17 60 43 65 64 71 72 
18 62 55 69 60 74 65 
19 63 56 67 73 67 78 
20 69 72 73 74 75 80 
21 66 35 70 64 75 69 
Untuk melihat  kondisi data sementara akan dicari rata-rata, variansinya, nilai 
maksimum, dan nilai minimum. Rumus Excel untuk mencari rata-rata, standar 
deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Setelah masing-masing nilai 
untuk Tugas individu siklus 1 selesai dapat disorot untuk kolom selanjutnya. 
 
Nilai 















Rata-Rata =average(B5:B25)           
Standar 
Deviasi =STDEV(B5:B25)           
Maksimum =max(B5:C25)           
Minimum =min(B5:B25)           
Apabila kita menginginkan hanya 2 angka desimal dibelakang koma, bisa 
ditambahkan fungsi round. 
  




















Rata-Rata =round(average(B5:B25),2)           
Standar 
Deviasi =round(STDEV(B5:B25),2)           
Maksimum =round(max(B5:C25),2)           
Minimum =round(min(B5:B25),2)           
 
Setelah menemukan nilai untuk tugas individu siklus pertama, keempat baris 
tersebut bisa diblok seperti gambar dibawah kemudian disorot ke kanan. 
Kolom tersebut bisa langsung disorot ke kanan sampai dengan siklus 3. 
 
Dari data kuantitatif nilai tugas individu dan nilai akhir tindakan 
diperolehdescriptif statistic nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum, 
dan nilai minimum untuk siklus 1,2 dan 3 sebagai berikut: 
Nilai 



















Rata-Rata 66.86 55.71 71.1 65.71 74.38 71.19 
Standar 
Deviasi 5.97 10.33 4.86 8.63 3.53 9.13 
Maksimum 77 79 79 82 85 85 
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Minimum 59 35 60 45 67 50 
 
Analisis  Nilai Rata-rata Siswa 
Untuk memudahkan analisis nilai rata-rata, akan ditampilkan dalam bentuk 
diagram batang. Diagram batang adalah diagram yang menyajikan data dalam 
bentuk persegi panjang tegak ataupun persegi panjang mendatar. Diagram 
batang umumnya digunakan untuk menggambarkan perkembangan 
nilai suatu objek penelitian dalam kurun waktu tertentu. Diagram batang 
menunjukkan keterangan-keterangan dengan batang-batang tegak atau 
mendatar dan sama lebar dengan batang-batang Sebelum menampilkan 
diagram batang, nilai rata-rata akan disusun kedalam tabel sebagai berikut: 
 
Untuk membuat diagram batang, blok data diatas pada Excel 
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Akan muncul diagram batang sebagai berikut. 
 
Tampilan diagram batang diatas belum terlalu menarik. Agar lebih menarik 
bisa diubah komposisi warnanya, ditampilkan rata-ratanya, ditambah judul 










Putaran 1 Putaran 2 Putaran 3
Tugas Individu
Nilai akhir tindakan
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Dengan memblok diagram batang pada Excelakan keluar tampilan design 
sebagai berikut. 
 
Pada menu switch Row/Column, dapat digunakan untuk menukar posisi baris 
dan kolom, misalkan untuk memposisikan siklus 1, 2 dan 3 dalam posisi 
vertikal dan tugas individu dan nilai akhir tindakan dalam posisi horisontal.  
Menu switch Row/Colomn bisa langsung di klik dan posisi data otomatis 
berubah sebagai berikut. 
 
Pada Menu Chart Layout kita bisa memilih posisi judul dan  label yang sesuai 
dengan keinginan kita. Menu chart layouts tersebut bisa langsung diklik  dan 
kita bisa mengubah judul pada chart Title atau menambahkan label pada 
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Pada Chart Styles kita bisa memilih komposisi warna yang menarik. Menu 
Chart Styles bisa langsung diklik dan warna otomatis berubah. Hasil tampilan 
diagram batang adalah sebagai berikut: 
 
Interpretasi rata-rata: 
 Pada rata-rata nilai tugas individu, terdapat kenaikan rata-rata dari siklus 
1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3. Hal ini sebagai indikasi PTK 
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 Pada rata-rata nilai akhir tindakan, terdapat kenaikan rata-rata dari siklus 
1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3. Hal ini sebagai indikasi PTK 
berhasil dalam meningkatkan nilai akhir. 
Analisis Ketuntasan Belajar Siswa 
Selanjutnya dari data diatas akan dianalisis Ketuntasan Belajar siswa.  Siswa 
dinyatakan Tuntas apabila nilainya lebih besar atau sama dengan 70. Dari 
masing-masing siswa tersebut akan dilihat ketuntasannya. Formula untuk 
























          
2             
....             
....             
20             
21             
Apabila nilai ketuntasan untuk tugas individu siklus pertama pada siswa 
pertama sudah selesai bisa disorot ke kanan dan kebawah hingga semua 
kolom mendapatkan hasil. Selanjutnya akan dihitung jumlah siswa yang sudah 
tuntas dalam tugas individu maupun tugas akhir. Untuk menghitung jumlah 
siswa yang sudah tuntas bisa dilaksanakan secara manual. Tetapi apabila kita 
=if(B5>=70,”Tuntas”,”Belum”) 
(apabila nilai lebih besar sama dengan 70 maka tuntas, selain itubelum tuntas) 
Sebagai tambahan informasi, format rumus pada computer tidak selalu sama, 
adakalanya tanda koma (,) diganti dengan tanda titik koma (;) 
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dihadapkan pada data dalam jumlah yang banyak tentu akankesulitan. 






















1 Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas 
2 Belum Belum Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas 
.... .... .... .... .... .... .... 
.... .... .... .... .... .... .... 
20 Belum Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas 
21 Belum Belum Tuntas Belum Tuntas Belum 
Tuntas =COUNTIF(B42:B62,"Tuntas")           
Belum 
Tuntas =COUNTIF(B42:B62,"Belum")           
Jumlah             
Diperoleh Tabel ketuntasan siswa sebagai berikut. 
Ketuntasan 
















Tuntas 7 2 13 10 19 12 
Belum Tuntas 14 19 8 11 2 9 
Jumlah 
21 21 21 21 21 21 
Apabila tabel tersebut dibawa kedalam bentuk persentase: 
=countif(B42:B62,”Tuntas”) 
(akan dihitung jumlah antara kolom B42 sampai dengan B62 yang memuat kata 
tuntas) 
Sebagai tambahan informasi, format rumus pada komputer tidak selalu sama, 
adakalanya tanda koma (,) diganti dengan tanda titik koma (;) 
 
 




















Tuntas 33.33% 9.52% 61.90% 47.62% 90.48% 57.14% 
Belum 
Tuntas 66.67% 90.48% 38.10% 52.38% 9.52% 42.86% 
Jumlah 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
Untuk membawa data tersebut kedalam diagram batang, data dapat 





Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
Tugas Individu 33.33% 61.90% 90.48% 
Nilai akhir 
tindakan 






Nilai akhir tindakan 
Siklus 1 33.33% 9.52% 
Siklus 2 61.90% 47.62% 
Siklus 3 90.48% 57.14% 
Selanjutkan akan dibawa kedalam bentuk diaram batang. Pada tabel alternatif 
1, langkah yang dilakukan dengan memblok data (kolom aktifitas dan persen 
ketuntasan tidak disertakan). Blok data seperti gambar dibawah.  
 
Pilih menu Insert > pada Column  Pilih2D atau 3D: 
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Baik menggunakan alternatif satu dan dua akan menghasilkan output digram 
grafik yang sama. Hasil Diagram batang yang dihasilkan apabila kita memilih 
3D adalah sebagai berikut: 
 
Tampilan diagram batang diatas belum terlalu menarik. Agar lebih menarik 
bisa diubah komposisi warnanya, ditampilkan rata-ratanya, ditambah judul 
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dan bisa juga diubah axisnya agar lebih mudah dianalisis. Dengan memblok 
diagram batang pada Excelakan keluar tampilan design sebagai berikut: 
 
Dengan lagkah yang sama dengan tampilan diagram batang untuk analisis nilai 
rata-rat dihasilkan tampilan diagram batang seperti dibawah. 
 
Berikut analisis dari ketuntasan siswa dari tiga siklus PTK: 
1) Pada ketuntasan nilai tugas individu, terdapat kenaikan jumlah persentase 
siswa yang tuntas  dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3. Hal 
ini sebagai indikasi PTK berhasil dalam meningkatkan ketuntasan  tugas 
individu siswa. 
2) Pada ketutasan nilai akhir tindakan, terdapat kenaikan jumlah peserta yang 
tuntas  dari siklus 1 ke siklus 2 dan dari siklus 2 ke siklus 3. Hal ini sebagai 
indikasi PTK berhasil dalam meningkatkan ketuntasan nilai akhir siswa. 
3) Selain dalam bentuk diagram batang, ketuntasan peserta didik juga bisa 
dalam bentuk diagram garis sebagai berikut. 
Untuk penyajian tabel ketuntasan selain menggunakan diagram batang seperti 
diatas menarik untuk disajikan dalam bentuk diagram garis. Dengan diagram 
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bisa digunakan untuk membandingkan dua keadaan atau lebih. Langkah 
dalam penyusunan diagram garis adalah sebagai berikut. 
Blok Data seperti dibawah. Pilih Insert >Pada Line pilih 2-D Line 
 
Output diagram garis sebagai berikut: 
 
Agar lebih menarik, pada Design > Chart Layouts tersedia berbagai pilihan, 













Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Tugas Individu
Nilai akhir tindakan





Berikut analisis dari ketuntasan siswa dari tiga siklus PTK: 
1) Terlihat pola antara siklus 1 menuju siklus 2 dan siklus 2 menuju siklus 3 
mengalami kenaikan. Hal ini mengindikasikan keberhasilan PTK Tidak 
menutup kemungkinan nilai akhir siswa masih bisa mengalami kenaikan 
apabila dilanjutkan ke siklus 4. 
2) Dengan melihat ketuntasan siswa dilihat dari tugas individu dan nilai akhir 
tindakan, pada siklus ke 3 nilai akhir tindakan mengalami sedikit kenaikan, 
tidak semaksimal seperti halnya tugas individu.  
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Uji Kompetensi 1:  
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“Pak Bambang melakukan PTK untuk meningkatkan minat peserta didik 
terhadap materi persaman linear satu variabel dengan pendekatan metode 
kerja diskusi  melalui 2 siklus pada peserta didik kelas VII SMP. Setiap akhir 
siklus ia mengambil data minat menggunakan lembar angket.  
Sebelum melaksanakan PTK Pak Bambang sudah mempersiapkan instrumen 
berupa kuesioner yang sudah divalidasi. Instrumen tersebut  disusun kedalam 
3 aspek yang terbagi kedalam 8 item pertanyaan dengan jawaban dalam skala 
likert sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu , setuju  dan sangat setuju.” 
Cara mengukur minat siswa, diukur melalui persentasi minat masing-masing 
siswa. Persentase tersebut dihitung dari  jumlah skor masing-masing peserta 
pada 8 item pertanyaan dibandingkan dengan nilai sempurna dari 8 item 
pertanyaan yaitu 40. Apabila persen minat sudah ditentukan untuk setiap 
siswa akan dicari persen minat rata-rata kelas. Dari persentase tersebut, Pak 




80 – 100 Sangat tinggi 
60 – 79 Tinggi 
40 – 59 Sedang 
20 – 39 Rendah 
0 – 19 Sangat rendah 















1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2 3 2 2 2 3 1 3 18 45% Sedang 
2 2 3 3 3 1 2 2 2 18 45% Sedang 
3 2 3 2 2 2 3 1 3 18 45% Sedang 
4 2 3 1 1 1 2 3 2 15 38% Rendah 
















1 2 3 4 5 6 7 8 
5 2 3 1 1 1 2 3 2 15 38% Rendah 
6 2 3 3 3 4 4 3 3 25 63% Tinggi 
7 2 1 2 2 2 1 2 3 15 38% Rendah 
8 2 3 2 2 2 3 1 3 18 45% Sedang 
9 2 1 3 3 2 2 1 1 15 38% Rendah 
10 2 3 2 2 2 3 1 3 18 45% Sedang 
11 2 3 3 3 4 4 3 3 25 63% Tinggi 
12 2 3 2 2 2 3 1 3 18 45% Sedang 
13 2 3 3 3 4 4 3 3 25 63% Tinggi 
14 2 3 1 1 1 2 3 2 15 38% Rendah 
15 2 3 1 1 1 2 3 2 15 38% Rendah 
16 2 3 2 2 2 3 1 3 18 45% Sedang 
17 2 3 3 3 4 4 3 3 25 63% Tinggi 
18 2 3 1 1 1 2 3 2 15 38% Rendah 
19 2 3 3 3 4 4 3 3 25 63% Tinggi 
20 2 3 2 2 2 3 1 3 18 45% Sedang 















1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2 3 2 4 4 3 2 3 23 58% Sedang 
2 4 5 4 4 3 2 4 5 31 78% Tinggi 
3 2 3 4 4 2 3 4 3 25 63% Sedang 
4 4 3 1 4 4 3 4 4 27 68% Tinggi 
5 2 3 2 4 4 2 3 3 23 58% Sedang 
6 4 5 5 5 5 4 5 4 37 93% Sangat Tinggi 
7 4 2 3 2 3 2 4 3 23 58% Sedang 
8 2 3 2 2 2 3 1 3 18 45% Sedang 
9 2 1 3 3 2 2 1 1 15 38% Rendah 
10 2 3 3 4 4 4 4 4 28 70% Tinggi 















1 2 3 4 5 6 7 8 
11 2 3 3 3 4 4 3 3 25 63% Tinggi 
12 2 3 2 2 2 3 1 3 18 45% Sedang 
13 2 3 4 4 4 4 3 3 27 68% Tinggi 
14 2 3 2 3 3 4 4 2 23 58% Tinggi 
15 2 3 1 1 1 2 3 2 15 38% Rendah 
16 4 3 4 3 2 3 3 4 26 65% Tinggi 
17 4 4 3 4 4 4 5 3 31 78% Tinggi 
18 2 2 2 1 1 2 3 2 15 38% Rendah 
19 4 5 5 4 4 5 5 5 37 93% Sangat Tinggi 
20 4 3 5 4 4 3 4 4 31 78% Tinggi 
Rata-rata persen minat siswa   
Dari penelitian diatas: 
a) Rangkumlah rata-rata dalam  bentuk tabel untuk memudahkan membuat 
diagram batang ! 
b) Buatlah diagram batang yang menarik dari rata-rata minat, deskripsikan 
hasilnya! 
c) Rangkumlah kategori minat dalam bentruk tabel untuk memudahkan 
membuat diagram batang ! 
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Uji Kompetensi 2 
1. Dari 100 data siswa ingin dihitung berapa jumlah siswa perempuannya. 














2. Cara menentukan posisi baris kolom pada Excel dalam tampilan grafik di 




Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4
Tugas Individu
Nilai akhir tindakan









3. Berikut ini judul penelitian yang bukan merupakan contoh Penelitian 
Tindakan Kelas adalah .… 
A. Analisis Penyebab Penurunan Nilai UAS Matematika 
B. Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas I-B SMPN 5 
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C. Meningkatkan Penguasaan Konsep Matematika Pokok Bahasan 
Statistika dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada Siswa 
Kelas XI SMA Negeri 2 Kendari 
D. Meningkatkan Pemahaman dan Hasil Belajar Bangun Ruang Siswa Kelas 
X SMAN 4 Kendari dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 
4. Berikut adalah contoh data kualitatif yaitu .… 
A. Nilai ulangan siswa 
B. Ketuntasan siswa 
C. Tinggi badan 
D. Umur 
5. Tujuan dari penyajian data dalam bentuk diagram batang sebagai berikut 
kecuali .… 
A. Rata-rata langsung bisa dilihat 
B. Tampilan lebih menarik 
C. Data menjadi Lebih informatif 
D. Lebih mudah melihat  selisih kenaikan dan penurunan data 
F. Rangkuman 
 PTK merupakan cara strategis bagi guru untuk memperbaiki layanan 
kependidikan dalam konteks pembelajaran di kelas. Peningkatan kualitas 
pendidikan saat ini terus menjadi priorita dan guru diharapkan aktif 
melaksanakan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB).   
 Tujuan penyajian data dari hasil PTK untuk memberi gambaran hasil 
observasi, data lebih mudah dimengerti, memudahkan dalam analisis data 
dan proses pengambilan kesimpulan. 
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G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
G1. Umpan Balik 
Tulislah pernyataan anda yang memuat hal-hal yang telah 
dipelajari/ditemukan selama pembelajaran, rencana pengembangan dan 
implementasinya serta input terhadap pembelajaran berikutnya : 
 
Untuk mengukur ketercapaian peserta diklat dalam mempelajari bahan 
belajar ini gunakan evaluasi pada akhir modul ini secara jujur 
Petunjuk Soal Evaluasi  
1. Pada benar mendapat skor maksimal 10 
Capaian kompetensi (CK) dirumuskan sebagai : 
2. Uji kompetensi 1 pada kasus penelitian skor 50 





CK      
Setelah mengerjakan semua soal evaluasi, cocokkan jawaban anda dengan 
kunci jawaban untuk mengukur capaian kompetensi (CK).  
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G2. Tindak Lanjut 
Pada bagian umpan balik dijelaskan bahwa kunci keberhasilan mempelajari 
modul ini adalah melaksanakan evaluasi secara mandiri secara jujur. 
Berkaitan dengan hal itu, pertimbangkanlah hal berikut : 
Perolehan CK 
(dalam %) 
Deskripsi dan tindak lanjut 
91 ≤ 𝐶𝐾 ≤ 100 Sangat Baik, berarti Anda benar-benar memahami 
aplikasi statistik dalam mendukung penelitian 
guru dengan sangat baik. Selanjutnya kembangkan 
pengetahuan dan tuangkan dalam pembelajaran. 
76 ≤ 𝐶𝐾 < 91 Baik, berarti Anda memahami aplikasi statistik 
dalam mendukung penelitian guru dengan baik 
walaupun ada beberapa bagian yang perlu 
dipelajari lagi. Selanjutnya pelajari lagi beberapa 
bagian yang dirasakan belum begitu dipahami 
50 ≤ 𝐶𝐾 < 76 Cukup, berarti Anda sudah cukup memahami 
aplikasi statistik dalam mendukung penelitian 
guru. Oleh karena itu, Anda perlu mempelajari lagi 
bagian yang belum dikuasai dan menambah 
referensi dari sumber lain 
𝐶𝐾 < 50 Kurang, berarti Anda belum dapat memahami 
aplikasi statistik dalam mendukung penelitian 
guru. Oleh karena itu Anda perlu mempelajari lagi 
dari awal dan menambah referensi dari sumber 
lain 
 
H. Kunci Jawaban 
Alternatif  jawaban kompetensi 1, soal uraian 
a. Penyajian tabel rata-rata untuk menyusun diagram batang 
Untuk menghitung rata-rata persen minat siswa pada siklus 1 
=AVERAGE(P39:P58) 
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Untuk menghitung rata-rata persen minat siswa pada siklus II 
=AVERAGE(P70:P89) 
Dalam bentuk tabel untuk mengetahui peningkatan minat secara keseluruhan, 
maka dihitung rerata persen minat untuk setiap siklus deangan rumus 
AVERAGE seperti diatas 
Siklus Rata Persen Minat Kategori Minat 
Siklus 1 47% Sedang 
Siklus II 62% Tinggi 
 
b. Diagram batang dan deskripsinya 
Dari data diatas akan ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
Kesimpulan dari minat siswa secara keseluruhan terjadi peningkatan dari 
sedang ke tinggi. Hal ini mengindikasikan PTK yang dilaksanakan berhasil. 
c. Penyajian tabel  kategori minat untuk menyusun diagram batang  
Selain analisis minat siswa secara keseluruhan diatas, pak bambang juga akan 
melihat pola dari lima tingkatan minat.  Dalam pengelompokan data  Pak 
Bambang merangkum data minat siswa kedalam table berikut: 











Sangat Rendah 0 0% 0 0% 
Rendah 7 35% 3 15% 
Sedang 8 40% 6 30% 
Tinggi 5 25% 9 45% 
Sangat Tinggi 0 0% 2 10% 
Agar data lebih informatif, data tersebut akan disajikan dalam bentuk diagram 
batang dengan menyajikan persentase minatuntuk siklus I dan siklus II. Tabel 
pada Excel yang disusun sebagai berikut: 






Rendah 35% 15% 
Sedang 40% 30% 





d. Diagram batang kategori minat dan deskripsinya 
Output Diagram batang 
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Grafik tersebut berarti: 
 Pada minat sangat rendah tidak terjadi perubahan. Tidak ada peserta 
dengan minat sangat rendah pada kedua siklus. 
 Pada Minat Rendah, terjadi penurunan persentase, pada siklus I 35% siswa 
dengan minat rendah, pada siklus kedua turun menjadi 5%. 
 Pada Minat Sedang, terjadi penurunan persentase, pada siklus I 40% siswa 
dengan minat rendah, pada siklus kedua turun menjadi 30%. 
 Pada Minat Sedang, terjadi kenaikan persentase, pada siklus I 25% siswa 
dengan minat rendah, pada siklus kedua turun menjadi 45%. 
 Pada Minat Sedang, terjadi kenaikan persentase, pada siklus I tidak ada 
peserta dengan minat tinggi,  pada siklus kedua turun menjadi 10%. 
Kesimpulan 
Terjadi pergeseran minat siswa, minat siswa mengalami peningkatan, ini 
mengidentifikasikan PTK yang dilakukan berhasil dalam meningkatkan minat 
siswa pada materi SPLSV. 
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1. Diagram batang adalah gambaran mengenai suatu distribusi frekuensi, 
dimana untuk setiap kategori dinyatakan dalam skala horizontal (datar) 
dan frekuensinya dalam skala vertical (tegak) atau sebaliknya. 
2. Publikasi Ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan kepada 
masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas 
proses pembelajaran di sekolah dan pengembangan dunia pendidikan 
secara umum  
J. Penutup 
Demikian modul ini disusun dan semoga bermanfaat bagi peserta diklat dan 
termotivasi melaksanakan PTK. Selaian melalui penyajian data seperti materi 
dalam modul ini, teknik analisis data pada PTK sangat bervariatif untuk 
dipelajari lebih lanjut misalkan dengan inferensi statistik uji-t pada sampel 
dependen. Hasil PTK sangat menarik ditindaklanjuti dalam publikasi ilmiah. 
Setelah membaca modul ini, mohon kiranya revisi dari pembaca demi 
keterbacaan modul ini.  
K. Daftar Pustaka 
Komara, Endang. 2012. Penelitian Tindakan Kelas dan Peningkatan 
Profesionalitas Guru.  Bandung : Refika Aditama 
Muhadi. 2011. Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta : Shira Media 
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Astati, Sutriari., Ike, Kucisti., 2011.  Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan 
Kelas Mata Pelajaran Matematika SMP. Modul Matematika SMP 
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Analisis Data Tes 
A. Tujuan 
Tujuan pada kegiatan pembelajaran ini yaitu agar peserta diklat atau pembaca 
dapat : 
1. Menyajikan data hasil penelitian secara statistik deskriptif dengan 
program Microsof Excel. 
2. Menyajikan data hasil penelitian dengan grafik histogram dengan program 
Microsof Excel. 
3. Memahami interpretasi data hasil penelitian dengan program Microsof 
Excel. 
4. Menganalisis data hasil penelitian tes objektif dengan program Microsof 
Excel. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Peserta diklat atau pembaca dapat menyajikan data hasil penelitian secara 
statistik deskriptif dengan program Microsof Excel. 
2. Peserta diklat atau pembaca dapat menyajikan data hasil penelitian 
dengan grafik histogram dengan program Microsof Excel. 
3. Peserta diklat atau pembaca dapat memahami interpretasi data hasil 
penelitian dengan program Microsof Excel. 
4. Peserta diklat atau pembaca dapat menganalisis data hasil penelitian tes 
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C. Uraian Materi 
Peratuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
No. 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya 
menegaskan guru wajib melaksanakan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan. Salah satunya yaitu melaksanakan publikasi ilmiah. Salah 
satunya adalah melaksanakan publikasi ilmiah hasil penelitian atau gagasan 
ilmiah pada pendidikan formal. Contohnya yaitu membuat karya tulis laporan 
hasil penelitian pada bidang pendidikan disekolahnya. Hal ini menjadi 
masalah besar bagi bapak ibu guru dalam melaksanakan penelitian. Salah 
satupenelitian adalah penelitian tindakan kelas.  
Problem yang sering dihadapi guru yaitu analisis data hasil penelitian dan 
interpretasi dalam tulisan ilmiah. Pada modul ini Anda akan mempelajari 
penggunaan program Microsoft Excel untuk mendukung penelitian guru. 
Program Microsoft Excel telah menyediakan berbagai fasilitas untuk analisis 
data yang mendukung penelitian Guru. Berbagai fasilitas tersebut belum 
digunakan secara maksimal walaupun program ini sudah sering digunakan 
oleh guru matematika. 
1. Install Analysis ToolPak  
Analisis data hasil penelitian menggunakan program Microsoft Excel 
dilakukan dengan fasilitas insert Function atau fasilitas Data Analysis. Fasilitas 
insert function digunakan untuk mengolah data secara otomatis pada sel 
tersebut, sedangkang Data Analysis merupakan aplikasi untuk mengolah data 
hasil penelitian secara lebih lengkap. Pada modul ini akan dibahas beberapa 
menu Data Analysis. Berikut langkah-langkah menginstall menu Data Analysis 
: 
a. Klik ribbon File pada kiri atas sesuai gambar berikut : 




b. Pilih Options, kemudian ada tampilan Excel Options pilih Add-Ins 
c. Pada Add-Ins, pilih Analysis ToolPak. 
 
d. Kemudian pada bagian bawah klik Go lalu muncul tampilan Add-Ins. Pada 
Add-Ins klik Analysis ToolPak dan muncul tampilan berikut : 
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e. Setelah selesai install maka pada tab Ribbon Data akan muncul Data 
Analysis pada kanan atas sesuai pada gambar berikut : 
 
f. Klik Data Analysis akan muncul fasilitas Data Analysis sesuai pada 
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2. Data Analysis – Descriptive Statistics 
Fungsi Descriptive Statsistics adalah menghasilkan kesimpulan suatu data 
antara lain jumlah, rata-rata, standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai 
minimum, dan mendeskripsikan data dalam hal ukuran pemusatan (mean, 
median, mode (modus)), persentil, dan distribusinya 
Contoh : 
Diketahui data nilai tes hasil siklus pertama penelitian tindakan kelas dari 10 
siswa adalah : 
70, 72, 86, 91, 65, 73, 64, 72, 65, 76 
Tentukan hasil analisis data menggunakan Fungsi Descriptive Statistics ! 
Jawab: 
Analisis Data: 
a. Buka program Microsoft Excel. 
b. Buka file data tes siklus pertama sesuai dengan tampilan berikut : 
 
c. Klik menu Data Analysis lalu muncul tampilan Data Analysis. 
d. Pada Analysis Tools pilih Desciptive Statistics sesuai tampilan berikut ini 
: 
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e. Klik OK lalu muncul kota dialog Descriptive Statistic dan isilah sesuai 
gambar berikut : 
 
f. Kemudian tekan tombol OK, lalu Anda mendapatkan output pada sheet 
yang lain sebagai berikut : 
 
 




1) Rata-rata tes siklus pertama 73,4 dengan standar error 2,829. 
2) Median tes siklus pertama atau nilai tengah adalah 72. 
3) Modus (mode) atau nilai paling sering muncul adalah 72. 
4) Standar deviasi adalah 8,94675608. 
5) Varian tes siklus pertama adalah 80,0444444. 
6) Kurtosis adalah 0,39933246. 
7) Skewness adalah 1.04900621. 
8) Range adalah 27 menunjukkan jumlah selisih tes terbesar dan terkecil. 
9) Nilai minimum tes siklus pertama adalah 64. 
10) Nilai maksimum tes siklus pertama adalah 91. 
11) Sum adalah 734 yang menunjukkan jumlah nilai tes siklus pertama. 
12) Count adalah 10 menunjukkan jumlah siswa yang dianalisis datanya. 
13) Largest (3) sebesar 76 menunjukkan nilai tes urutan ke-tiga tertinggi dari 
10 siswa yang diteliti. 
14) Smallest (3) sebesar 65 menunjukkan nilai tes urutan ke-tiga terendah dari 
10 siswa yang diteliti. 
3. Data Analysis – Histogram 
Fungsi Data Analysis – Histogram dalam program Microsoft Excel dapat 
mendeskripsikan frekuensi data dalam bentuk histogram.  
Contoh : 
Diketahui data nilai tes hasil siklus pertama penelitian tindakan kelas dari 10 
siswa adalah : 
70, 72, 86, 91, 65, 73, 64, 72, 65, 76 
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Tentukan hasil analisis data menggunakan Fungsi Histogram! 
Jawab: 
Analisis Data: 
1. Buka program Microsoft Excel. 
2. Buka file data tes siklus pertama sesuai dengan tampilan berikut : 
 
3. Klik menu Data Analysis lalu muncul tampilan Data Analysis. 
4. Pada Analysis Tools pilih Histogram sesuai tampilan berikut ini : 
 
5. Klik OK lalu muncul kota dialog Histogram dan isilah sesuai gambar 
berikut. 




6. Kemudian tekan tombol OK, lalu Anda mendapatkan output pada sheet 
yang lain sebagai berikut: 
 
7. Interpretasi: 
a. Output Histogram menunjukkan bahwa nilai tes siklus pertama 64 
adalah 1 siswa, frekuensi nilai antara 64 s.d 73 adalah 5 siswa, 
frekuensi nilai antara 73 s.d 82 adalah 1 siswa dan frekuensi nilai diatas 
82 adalah 2 siswa.  
b.  Histogram menunjukkan bahwa nilai dengan frekuensi terbesar 
adalah nilai diantara 64 s.d 73. 
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4. Data Analysis – Rank and Percentile 
Fungsi Data Analysis – Rank and Percentile dalam program Microsoft Excel 
dapat mendeskripsikan rangking dan persentil data.  
Contoh  
Diketahui data nilai tes hasil siklus pertama penelitian tindakan kelas dari 10 
siswa adalah: 70, 72, 86, 91, 65, 73, 64, 72, 65, 76. 
Tentukan hasil analisis data menggunakan Fungsi Rank and Percentile ! 
Jawab: 
Analisis Data: 
a. Buka program Microsoft Excel. 
b. Buka file data tes siklus pertama sesuai dengan tampilan berikut. 
 
c. Klik menu Data Analysis lalu muncul tampilan Data Analysis. 
d. Pada Analysis Tools pilih Rank and Percentile sesuai tampilan berikut ini. 




e. Klik OK lalu muncul kota dialog Rank and Percentile dan isilah sesuai 
gambar berikut. 
 
f. Kemudian tekan tombol OK, lalu Anda mendapatkan output pada sheet 
yang lain sebagai berikut. 
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g. Interpretasi: 
a. Point, mendeskripsikan no urut siswa berdasarkan nilai tes siklus 
pertama dari terbesar sampai dengan nilai tes terkecil. 
b. Nilai, menunjukkan nilai tes siklus pertama dari tertinggi sampai 
dengan terendah. 
c. Rank, mendeskripsikan rangking dari rangking tertinggi sampai 
dengan terendah. 
d. Percent, mendeskripsikan persentase rangking dalam nilai tes siklus 
pertama. 
5. Data Analysis – Sampling 
Fungsi Data Analysis – Sampling dalam program Microsoft Excel dapat 
mengambil sampel dari data populasi. Dengan metode ini, kita tidak perlu 
melakukan pengundian kembali. 
Contoh : 
Diketahui kelas 10 terdapat 6  kelas yaitu kelas 10.1 sd kelas 10.6. Anda akan 
melaksanakan penelitian kuasi eksperimen. Anda harus memilih 2 kelas dari 
6 kelas tersebut.  
Tentukan kelas yang dipilih berdasarkan analisis data menggunakan Fungsi 
Sampling jika Anda akan mengambil 2 kelas saja! 
Jawab: 
Analisis Data: 
a. Buka program Microsoft Excel. 
b. Buka file data kelas sesuai dengan tampilan berikut. 




c. Klik menu Data Analysis lalu muncul tampilan Data Analysis. 
d. Pada Analysis Tools pilih Sampling sesuai tampilan berikut ini. 
 
e. Klik OK lalu muncul kota dialog Sampling dan isilah sesuai gambar 
berikut. 
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f. Kemudian tekan tombol OK, lalu Anda mendapatkan output pada sheet 
sampling kelas sebagai berikut. 
 
g. Interpretasi: 
1) Kelas yang terpilih yaitu kelas 10.3 dan 10.6 
2) Kelas tersebut digunakan untuk kelas penelitian kuasi eksperimen  
6. Fungsi Rank  
Selain Data Analysis – Rank and Percentil dapat menentukan ranking, Anda 
juga dapat menggunakan Fungsi Rank untuk merangking sebuah data. Sintaks 
: RANK(number,ref,order). Contoh : 
Diketahui data nilai tes hasil siklus pertama penelitian tindakan kelas dari 10 
siswa adalah : 
70, 72, 86, 91, 65, 73, 64, 72, 65, 76 
Tentukan hasil analisis data menggunakan Fungsi Rank ! 
Analisis data: 
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Selanjutnya adalah input fungsi rank. 
 
Interpretasi : 
a. Peringkat pertama yaitu siswa no urut 5 dengan nilai 91 
b. Peringkat terakhir yaitu siswa no urut 7 dengan nilai 64 
7. Fungsi Logika IF 
Fungsi logika IF digunakan untuk mendukung analisis hasil tes objektif, yaitu 
untuk menghitung tingkat kesukaran, daya beda dan pengecoh. Adapun rumus 
dasarnya yaitu : =IF(Logical Test,Value if true,Value if False) 
Contoh : 
Berikut ini adalah data hasil penelitian tes kemampuan penalaran matematis: 
No. Siswa ke- 
Jawaban Soal Ke 
1 2 3 4 5 
1. 1 B B C A E 
2. 2 B A E C E 
3. 3 B C C A D 
4. 4 B D C A E 
5. 5 E D C E B 
 KUNCI B D C A E 
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Tentukan analisis data untuk jawaban benar sama dengan 1 dan jawaban salah 
sama dengan 0? 
Jawab: 
Analisis Data: 
1. Buka program Microsoft Excel. 
2. Buka file data hasil tes kemampuan penalaran matematis sesuai dengan 
tampilan berikut: 
 
3. Ketik di sel I3 yaitu =IF(C3=$C$8,1,0) dan tarik serupa ke bawah, ketik di 
sel J3 yaitu =IF(D3=$D$8,1,0) dan tarik serupa ke bawah. Lakukan hal 









a. Siswa No. 4 mendapatkan nilai tertinggi dan siswa nilai terendah 
adalah siswa No. 4 dan No. 2. 
b. Hasil tersebut akan digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran, 
daya beda dan pengecoh. 
D. Aktifitas Pembelajaran 
1. Aktifitas 1: Penyajian Data Statistik Deskriptif 
Dalam melaksanakan penelitian guru mendapatkan hasil tes siklus pertama 
dan tes siklus kedua. Seringkali Anda menemukan kesulitan bagaimana 
menganalisis data tersebut. Pada aktifitas 1 ini Anda diminta untuk 
menganalisis data menggunakan program Microsoft Excel fungsi Data Analysis 
– Descriptive.  
Data nilai hasil penelitian siswa pada siklus 1 dan siklus 2  
No. Siswa ke- Siklus 1 Siklus 2 
1. 1 48 75 
2. 2 36 64 
3. 3 65 96 
4. 4 42 52 
5. 5 39 55 
6. 6 56 58 
7. 7 36 53 
8. 8 56 80 
9. 9 67 89 
10. 10 56 94 
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2. Tentukan perubahan rata-rata tes siklus 1 dan siklus 2! 
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3. Tulislah perubahan rata-rata tersebut menggunakan bahasa  laporan 
penelitian dalam 1 paragraf ! 
 
2. Aktifitas 2 : Penyajian Data Hasil Penelitian Dengan Histogram 
Dalam melaksanakan penelitian guru mendapatkan hasil tes siklus pertama 
dan tes siklus kedua. Seringkali Anda menemukan kesulitan bagaimana 
mewujudkan data tersebut dalam bentuk grafik histogram dengan program 
Microsoft Excel. Pada aktifitas 2 ini Anda diminta untuk menyajikan data 
dalam bentuk histogram menggunakan program Microsoft Excel  
Data nilai hasil penelitian siswa pada siklus 1 dan siklus 2  
No. Siswa ke- Siklus 1 Siklus 2 
1. 1 48 75 
2. 2 36 64 
3. 3 65 96 
4. 4 42 52 
5. 5 39 55 
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6. 6 56 58 
7. 7 36 53 
8. 8 56 80 
9. 9 67 89 
10. 10 56 94 
1. Buatlah grafik histogram dari hasil analisis menggunakan fungsi Data 
Analysis – Histogram! 
 
2. Tulislah deskripsi grafik histogram pada siklus ke 1 dan ke 2 tersebut 
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Aktifitas 3: Analisis Data Hasil Tes Objektif 
Pada aktifitas 3 ini Anda melakukan analisis data hasil penelitian siklus 1 dan 




Jawaban Soal Siklus 1 Jawaban Soal Siklus 2 
1 1 2 3 5 1 2 3 4 5 
1. 1 B B B C A E B B A C 
2. 2 B B A E C E D E A E 
3. 3 B B C C A C D B A C 
4. 4 B B D C A C D B A E 
5. 5 E E D C E B D C E B 
6. 6 B B B C A C B B A C 
7. 7 A E A E C C D B C C 
8. 8 C C D C A D D C A D 
9. 9 B C D C A C D C A C 
10. 10 E E D C E B D B A C 
 KUNCI B B D C A C D B A C 
1. Buatlah analisis data menggunakan fungsi IF jika benar mendapatkan nilai 
1 dan jika salah mendapatkan nilai 0 ! 
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2. Tulislah tingkat kesukaran dan daya beda untuk masing-masing soal dan 
siklus ! 
 
3. Tulislah deskripsi tingkat kesukaran siklus ke 1 dan ke 2 tersebut 
menggunakan bahasa  laporan penelitian dalam 1 paragraf ! 
 




Untuk memperdalam pemahaman anda mengenai materi diatas, kerjakan 
latihan berikut. 
1. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis adalah sebagai berikut: 
 
Tentukan hasil analisis data menggunakan Data Analysis untuk masing-
masing tindakan 
a. Data Analysis – Descriptive Statistics 
b. Data Analysis – Histogram 
c. Data Analysis – Rank and Percentile 
2. Aspek berpikir kritis menurut Ennis yang dikutip Lipman (2003: 57) 
adalah focus (fokus), reasons (alasan), inference (simpulan), situation 
(situasi), clarity (kejelasan), dan overview (tinjauan ulang). Ciri-ciri orang 
yang mampu berpikir kritis adalah berpikir terbuka, rendah hati, 
berpikiran bebas, dan memiliki motivasi tinggi. Hasil Tes Kemampuan 
Berfikir Kritis 10 orang siswa pada siklus pertama yaitu : 
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Hasil tersebut kemudian dikonversi persentase skor Persentase Kategori 
Presentasi Kategori 
90.00% ≤P Sangat tinggi 
80.00%≤P <90.00% Tinggi 
65.00%≤P < 80.00% Sedang 
55.00%≤P <65.00% Rendah 
P <55.00% Sangat Rendah 
Diadaptasi dari konversi skor Wayan Nurkancana & Sunarta (1986 : 80) 
Buatlah kategori dalam file tersebut menggunakan fungsi Logika IF! 
F. Rangkuman 
 Fungsi Data Analysis Desciptive Statistics yaitu untuk mendeskripsikan 
data secara lengkap secara statistik 
 Fungsi Data Analysis Histogram yaitu menampilkan grafik histogram dari 
suatu data  
 Fungsi Data Analysis Rank and Percentile yaitu untuk menampilkan 
ranking dan persentase dari suatu data  
 Fungsi Data Analysis Sampling yaitu untuk mengambil sampel dari data 
populasi  
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 Fungsi Rank yaitu untuk menyusun ranking dari suatu data 
 Fungsi Logika IF yaitu menarik kesimpulan dari sel pada logika benar dan 
salah 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Umpan Balik 
Tulislah pernyataan anda yang memuat hal-hal yang telah 
dipelajari/ditemukan selama pembelajaran, rencana pengembangan dan 
implementasinya serta input terhadap pembelajaran berikutnya: 
 
Untuk mengukur ketercapaian peserta diklat dalam mempelajari bahan 
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Petunjuk Soal Evaluasi  
1. Pada soal tes objektif No 1 – 4 skornya masing-masing adalah 2. 
2. Skor No. 5 – 6, masing-masing jawaban yang benar mendapat skor 
maksimal 5. 
3. Skor No. 7 – 10, masing-masing jawaban yang benar mendapat skor 
maksimal 8 





CK    
Setelah mengerjakan semua soal evaluasi, cocokkan jawaban Anda dengan 
kunci jawaban untuk mengukur capaian kompetensi (CK).  
2. Tindak Lanjut 
Pada bagian umpan balik dijelaskan bahwa kunci keberhasilan mempelajari 
modul ini adalah melaksanakan evaluasi secara mandiri secara jujur. 
Berkaitan dengan hal itu, pertimbangkanlah hal berikut : 
Perolehan CK 
(dalam %) 
Deskripsi dan tindak lanjut 
91 ≤ 𝐶𝐾 ≤100 Sangat Baik, berarti Anda benar-benar 
memahami aplikasi statistik dalam 
mendukung penelitian guru dengan 
sangat baik. Selanjutnya kembangkan 
pengetahuan dan tuangkan dalam 
pembelajaran. 
76 ≤ 𝐶𝐾 < 91 Baik, berarti Anda memahami aplikasi 
statistik dalam mendukung penelitian 
guru dengan baik walaupun ada 
beberapa bagian yang perlu dipelajari 
lagi. Selanjutnya pelajari lagi beberapa 
bagian yang dirasakan belum begitu 
dipahami 
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50 ≤ 𝐶𝐾 < 76 Cukup, berarti Anda sudah cukup 
memahami aplikasi statistik dalam 
mendukung penelitian guru. Oleh karena 
itu, Anda perlu mempelajari lagi bagian 
yang belum dikuasai dan menambah 
referensi dari sumber lain 
𝐶𝐾 < 50 Kurang, berarti Anda belum dapat 
memahami aplikasi statistik dalam 
mendukung penelitian guru. Oleh karena 
itu Anda perlu mempelajari lagi dari awal 
dan menambah referensi dari sumber 
lain 
 
H. Kunci Jawaban 
Kunci Jawaban Latihan Tugas  
1. Hasil analisis dengan Data Analysis – Descriptive Statistics 
 
Hasil analisis dengan Data Analysis – Histogram 
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Hasil analisis dengan Data Rank and Percentile 
 




Demikian modul ini disusun dan semoga bermanfaat bagi peserta diklat dan 
pembaca untuk perkembangan pendidikan matematika di Indonesia. Tiada 
gading yang tak retak, oleh karena itu penulis memohon saran untuk 
perbaikan modul. 
  




1. Pertimbangan Microsoft Excel menjadi salah satu program analisis data 
yang mudah adalah …. 
A. Program Microsoft Excel sudah familier dengan pengguna 
B. Program Microsoft Excel adalah program pengolah kata 
C. File Program Microsoft Excel bisa dikonversi menjadi file Portabel 
Document File (PDF) 
D. Extension Program Microsoft Excel adalah .xlsx  
2. Program Microsoft Excel memiliki aplikasi untuk statistik. Aplikasi 
tersebut terdapat pada …. 
A. Header Footer 
B. Euro Currency Tool 
C. Analysis ToolPak 
D. Hidden Worksheet 
3. Gambar berikut ini adalah tampilan output Data Analysis pada 
menu .… 
A. Histogram 
B. Rank and Percentile 
C. Sampling 
D. Deskriptive Statistic 
 
4. Menu Data Analysis – Rank dan Percentile berfungsi untuk …. 
A. Menggambar histogram 
B. Membandingkan rata-rata dua buah data  
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C. Menentukan rangking dan persentase 
D. Menentukan korelasi dari dua buah data 
5. Sebutkan 3 menu Data Analysis pada program Microsoft Excel dan 
fungsinya! 
6. Sebutkan langkah-langkah menganalisis data menggunakan Data Analysis 
– Histogram! 
7. Jelaskan maksud dari ukuran skewness fungsi Data Analysis – Descriptive 
Statistics! 
8. Jelaskan maksud dari ukuran kurtosis pada fungsi Data Analysis – 
Descriptive Statistics! 
9. Jelaskan langkah-langkah menganalisis data menggunakan Data Analysis – 
Rank and Percentile! 
10. Sebutkan contoh-contoh penggunaan Fungsi Logika IF! 





5. 3 Menu Data Analysis: 
a. Deskriptive Statistics untuk menghasilkan output kesimpulan suatu 
data antara lain jumlah, rata-rata, standar deviasi, varian, nilai 
maksimum, nilai minimum, dan mendeskripsikan data dalam hal 
ukuran pemusatan (mean, median, mode (modus)), persentil, dispersi 
dan distribusinya 
b. Rank and Percentile untuk menyusun rangking dan persentase data 
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c. Histogram untuk membuat grafik histogram dari suatu data 
6. Langkah-langkah menganalisis data dengan menu Data Analysis – 
Histogram: 
a. Buka program Microsoft Excel 
b. Buka file yang akan di analisis 
c. Klik menu Data Analysis lalu muncul tampilan Data Analysis. 
d. Pada Analysis Tools pilih Histogram  
e. Klik OK lalu muncul kota dialog Histogram, isi menu tersebut 
f. Lakukan interpretasi Output Histogram  
7. Ukuran Skewness adalah ukuran ketidaksimetrisan suatu distribusi data. 
Menurut Pearson, dari hasil koefisien kemiringan, ada tiga kriteria untuk 
mengetahui model distribusi dari sekumpulan data, yaitu: 
a. Jika koefisien kemiringan < 0, maka bentuk distribusinya negatif 
b. Jika koefisien kemiringan = 0, maka bentuk distribusinya simetrik 
c. Jika koefisien kemiringan > 0, maka bentuk distribusinya positif 
 
8. Ukuran kurtosis adalah ukuran keruncingan data. Ukuran keruncingan 
adalah kepuncakan dari suatu distribusi, biasanya diambil relatif terhadap 
distribusi normal. Sebuah distribusi yang mempunyai puncak relatif tinggi 
dinamakan leptokurtik, sebuah distribusi mempunyai puncak mendatar 
dinamakan platikurtik, distribusi normal yang puncaknya tidak terlalu 
tinggi atau tidak mendatar dinamakan mesokurtik. 




Ada tiga kriteria untuk mengetahui model distribusi dari sekumpulan data, 
yaitu: 
a. Jika koefisien kurtosisnya < 0,263 maka distribusinya adalah 
platikurtik 
b. Jika koefisien kurtosisnya = 0,263 maka distribusinya adalah 
mesokurtik 
c. Jika koefisien kurtosisnya > 0,263 maka distribusinya adalah 
leptokurtik 
9. Langkah-langkah menganalisis data menggunakan Data Analysis – Rank 
and Percentile! 
Analisis Data: 
a. Buka program Microsoft Excel 
b. Buka file data  
c. Klik menu Data Analysis lalu muncul tampilan Data Analysis. 
d. Pada Analysis Tools pilih Rank and Percentile  
e. Klik OK lalu muncul kota dialog Rank and Percentile dan isilah 
menunya 
f. Kemudian tekan tombol OK, lalu Anda mendapatkan output pada sheet 
yang lain  
Leptokurtik      Mesokurtik             
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g. Interpretasi  
 Point, mendeskripsikan no urut siswa berdasarkan nilai terbesar 
sampai dengan nilai tes terkecil 
 Nilai, menunjukkan nilai dari tertinggi sampai dengan terendah 
 Rank, mendeskripsikan rangking dari rangking tertinggi sampai  
 dengan terendah 
 Percent, mendeskripsikan persentase rangking  
10. Contoh-contoh penggunaan Fungsi Logika IF: 
a. Fungsi IF Tunggal 
 
b. Fungsi IF Majemuk 
 
 




 Microsoft Excel dalah sebuah program aplikasi lembar kerja 
spreadsheet yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft 
Corporation yang dapat dijalankan pada Microsoft Windows dan Mac 
OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang, 
dengan menggunakan strategi marketing Microsoft yang agresif, 
menjadikan Microsoft Excel sebagai salah satu program komputer yang 
populer digunakan di dalam komputer mikro hingga saat ini.  
 Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek, atau 
individu yang sedang dikaji. 
 Sampel adalah adalah sebagian, atau subset (himpunan bagian), dari 
suatu populasi. 
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Analisis Data Hasil Non Tes 
A. Tujuan 
Tujuan pada kegiatan pembelajaran ini yaitu agar peserta diklat atau pembaca 
dapat : 
1. Menentukan indikator instrumen data non tes. 
2. Menyusun butir-butir pernyataan instrumen data non tes. 
3. Menganalisis data hasil penelitian non tes dengan program Microsof Excel.  
4. Menganalisis data hasil penelitian non tes dengan program SPSS. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Peserta diklat atau pembaca dapat menentukan indikator instrumen data 
non tes. 
2. Peserta diklat atau pembaca dapat menyusun butir-butir pernyataan 
instrumen data non tes. 
3. Peserta diklat atau pembaca dapat menganalisis data hasil penelitian non 
tes dengan program Microsof Excel.  
4. Peserta diklat atau pembaca dapat menganalisis data hasil penelitian non 
tes dengan program SPSS. 
C. Uraian Materi 
Salah satu instrumen dalam penelitian tindakan kelas adalah penggunaan 
instrumen non tes. Instrumen non tes yang sering digunakan adalah 
angket/kuesioner. Salah satu data non tes yang diambil dalam penelitian 
tindakan kelas adalah angket. Kesulitan guru adalah bagaimana menyusun 
instrumen tersebut dan mengolah data instrumen tersebut. Modul ini akan 
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membahas bagaimana analisis data non tes untuk mempermudah guru dalam 
menyelesaikan penelitian tindakan kelas. 
1. Menentukan indikator instrumen data non tes 
Instrumen data non tes yang akan dibahas dalam modul ini adalah angket atau 
kuesioner. Proses menyusun angket dimulai dari kajian teoritik angket yang 
akan kita susun.  
Contoh : 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 44-45), keaktifan sangat beraneka 
ragam bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang mudah diamati sampai 
kegiatan psikis yang susah diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, 
mendengar, menulis, berlatih ketrampilan-ketrampilan, dan sebagainya. 
Indikator keaktifan siswa dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru. 
b. Kerjasama dalam kelompok. 
c. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok ahli. 
d. Kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dalam kelompok asal. 
e. Memberikan kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok. 
f. Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat. 
g. Memberi gagasan yang cemerlang. 
h. Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang. 
i. Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain. 
j. Memanfaatkan potensi anggota kelompok. 
k. Saling membantu dan menyelesaikan masalah. 
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Indikator tersebut akan kita gunakan sebagai dasar dalam menyusun 
indikator angket keaktifan belajar dalam penelitian. Misal kita menyusun 
definis operasional dari indikator tersebut. Misalnya  : 
a. Siswa dikatakan aktif belajar apabila memiliki perhatian. 
b. Siswa dikatakan aktif belajar apabila memiliki kerjasama dan hubungan 
sosial. 
c. Siswa dikatakan aktif belajar apabila mampu mengemukan pendapat. 
d. Siswa dikatakan aktif belajar apabila memiliki pemecahan masalah. 
e. Siswa dikatakan aktif belajar apabila memiliki disiplin.  
Lima buah indikator tersebut akan kita susun menjadi sub indikator dan butir 
pernyataan dengan skala likert (deskriptor). 
2. Menentukan skala penilaian 
Skala yang sering digunakan dalam penelitian pendidikan yaitu : 
a. Skala Thurstone 
Skala Thurstone adalah skala yang disusun dengan memilih butir 
pernyataan dalam skala interval.  
Contoh : 
Skala Thurstone dalam minat matematika 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 
1. Pelajaran matematika sangat 
menantang 
       
2. Saya tidak suka pelajaran 
matematika 
       
3. Matematika sebaiknya 
menggunakan contoh nyata 
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Nilai 1 menyatakan tidak relevan dan nilai 7 menyatakan sangat relevan 
b. Skala Likert 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang. 
Contoh: 
No Pernyataan SL SR J HTP TP 
1 
Saya menyiapkan  semua 
keperluan belajar matematika 
sebelum guru hadir 
     
2 
Saya mengerjakan pekerjaan 
rumah yang diberikan guru 
     
3 
Saya mendengarkan dan 
memperhatikan materi yang 
sedang disampaikan guru 
     
Pilihan skala likert tersebut adalah selalu (SL), Sering (SR), Jarang (J) 
Hampir Tidak Pernah (HTP), dan tidak pernah (TP). 
c. Skala Beda Semantik  
Skala beda semantik adalah skala untuk mengukur sikap yang tersusun 
dalam bentuk satu garis, dimana jawaban postit terletak di kanan garis dan 
jawaban negatif terletak di kiri garis atau sebaliknya. 
Contoh 
Skala beda semantik pelajaran matematika 
 A B C D E F G  
Mudah        Sulit 
Menantang        Stagnan 
Menginspirasi        Membosankan 
Bermaafaat        Percuma 
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3. Menyusun butir-butir pernyataan instrumen data non tes 
Setelah kita menyusun indikator angket, kita akan menyusun jumlah butir 
pernyataan (deksriptor) dari hasil kajian teoritik tersebut. Adapun hasilnya 
tertera sebagai berikut : 
No Indikator Nomor butir soal 
1 Perhatian 1,2,3,4 
2 Kerjasama dan hubungan sosial 5,6,7,8 
3 Mengemukakan pendapat 9,10 
4 Pemecahan Masalah 11,12,13 
5 Disiplin 14,15,16,17 
Langkah berikutnya yaitu menyusun sub indikator dan deskriptornya. Sub 
indikator dapat disusun sebagai berikut : 
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Mencatat materi 
yang diberikan di 






















































































11 Saya tidak 
menyelesaikan 
- 







tugas dengan cara 
mencari jawaban 
pada literatur lain 
    
Bertanya kepada 










    
Bertanya kepada 
teman yang 
paham ketika ada 






teman yang telah 
paham apabila 
saya belum 































      17 
Saya takut 
bertanya kepada 





Analisis respon siswa dihitung melalui skala sikap yang digunakan untuk 
mengukur kecenderungan sikap dan perilaku siswa terhadap pertanyaan yang 
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diajukan. Siswa memberikan nilai dengan rentang nilai selalu (SL), Sering (SR), 
Jarang (J) Hampir Tidak Pernah (HTP), dan tidak pernah (TP). Angket respon 
siswa terdiri dari dua pernyataan, yaitu pernyataan positif (favorabel) dan 
pernyataan negatif (unfavorable). 
Proses sebelum angket digunakan yaitu melalu proses telaah instrumen, 
penyusunan instrumen, ujicoba instrumen dan analisis hasil uji coba 
instrumen.   
Telaah instrumen yaitu kegiatan untuk mengkaji apakah  
a. butir pertanyaan/pernyataan  sesuai dengan indikator,  
b. bahasa yang digunakan komunikatif dan menggunakan tata bahasa yang 
benar,  
c. butir pertanyaan/ pernyatan tidak bias 
d. format instrumen menarik untuk dibaca 
e. pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas 
f. jumlah butir dan atau panjang kalimat pernyataan  sudah tepat 
Hasil dari telaah instrumen ini digunakan untuk memperbaiki instrumen. 
Uji coba instrumen adalah salah satu tahapan penyusunan instrumen. Ujicoba 
ini dipilih sampel yang karakteristiknya mewakili populasi. Dengan ujicoba 
akan diperoleh kualitas instrumen yang akan dikembangkan. 
Kualitas instrumen diperoleh setelah data hasil ujicoba di analisis. Instrumen 
yang baik memenuhi unsur validitas dan realibilitas yang baik. Berdasarkan 
hasil analisis uji coba, peneliti melakukan perbaikan instrumen. Instrumen ini 
siap digunakan dalam penelitian. 
  
 Modul Diklat  Guru Pembelajar  
 
 121 
4. Analisis data hasil penelitian dengan program Microsoft Excell 
Langkah menganalisis data hasil penelitian angket memiliki tahapan berikut 
ini. 
a. Data kualitatif hasil angket dianalisis secara kualitatif. 
b. Data hasil angket kemudian di ubah menjadi data kuantitatif sesuai dengan 
tabel berikut. 
Tabel 4.1 Pedoman penyekoran angket respon siswa 
Kategori jawaban 
siswa 







SL 5 1 
SR 4 2 
J 3 3 
HTP 2 4 
TP 1 5 
 






𝑥 ̅ = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
∑ 𝑥 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 
𝑛 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
d. Menyusun aspek kriteria yang berupa nilai kualitatif dari skor rata-
menjadi kriteria kategori penilaian ideal sesuai tabel berikut ini. 
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Tabel 4.2 Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang Skor 
Kategori 
Kualitatif 
1 𝑥 ̅ > (𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐵𝑖) Sangat Baik 
2 (𝑀𝑖 + 0,5𝑆𝐵𝑖) < 𝑥 ̅ ≤ 𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐵𝑖) Baik 
3 (𝑀𝑖 − 0,5𝑆𝐵𝑖) < 𝑥 ̅ ≤ 𝑀𝑖 + 0,5𝑆𝐵𝑖) Cukup 
4 (𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐵𝑖) < 𝑥 ̅ ≤ 𝑀𝑖 − 0,5𝑆𝐵𝑖) Kurang 
5 𝑥 ̅ ≤ (𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐵𝑖) Sangat Kurang 
(Saifudin Azwar, 1999: 108) 
Keterangan: 




× (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 







(skor  maksimal ideal − skor minimal ideal) 
Setelah dikonversi (dengan skor maksimal ideal 5, dan skor minimal ideal 
adalah 1), kategori dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.3Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang Skor 
Kategori 
Kualitatif 
1 𝑥 ̅ > 4 Sangat Baik 
2 3,33 < 𝑥 ̅ ≤ 4 Baik 
3 2,67 < 𝑥 ̅ ≤ 3,33 Cukup 
4 2 < 𝑥 ̅ ≤ 2,67 Kurang 
5 𝑥 ̅ ≤ 2 Sangat Kurang 
Tahapan analisis tersebut dapat dibantu dengan progam Microsoft Excel. 
Analisis hasil penelitian dengan program Microsoft Excel dengan bantuan 
Fungsi Logika IF. Fungsi logika IF digunakan untuk mendukung analisis hasil 
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non tes yaitu untuk membantu mengkuantitatifkan data angket yang kualitatif. 
Adapun rumus dasarnya yaitu : =IF(Logical Test,Value if true,Value if False) 
Contoh : 
Berdasarkan contoh pada uraian materi bagian kedua tentang angket 
keaktifan siswa, kita akan menganalisis data hasil angket.  
Berikut ini data  hasil angket keaktifan belajar pada siklus kedua  : 
No Pernyataan 
Angket 
S1 S2 S3 S4 S5 
1 
Saya menyiapkan  semua keperluan 
belajar matematika sebelum guru 
hadir 
2 2 3 5 2 
2 
Saya mengerjakan pekerjaan 
rumah yang diberikan guru 
3 3 4 5 3 
3 
Saya mendengarkan dan 
memperhatikan materi yang 
sedang disampaikan guru 
2 2 2 3 2 
4 
Saya tidak mencatat materi yang 
sedang disampaikan guru 
4 3 1 2 4 
5 
Saya mengerjakan tugas kelompok 
tersebut bersama teman dalam  
kelompok tersebut 
3 4 2 5 3 
6 
Saya berusaha memberikan usul 
ketika mengerjakan tugas dalam 
kelompok 
2 2 3 5 2 
7 
Saya tidak memberi kesempatan 
kepada teman yang lain untuk 
mengeluarkan pendapatnya 
1 2 4 1 5 
8 
Saya tidak menghargai perbedaan 
pendapat di dalam  kelas 
4 1 3 3 2 
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9 
Saya memberikan pendapat 
disertai dengan alasan yang jelas 
2 4 5 4 2 
10 
Saya menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru dengan 
mengacungkan jari dahulu 
2 2 4 5 2 
11 
Saya tidak menyelesaikan kesulitan 
dalam mengerjakan  tugas dengan 
cara mencari jawaban pada 
literatur lain 
4 1 4 2 4 
12 
Saya berusaha bertanya kepada 
guru ketika ada kesulitan dalam 
mengerjakan tugas 
4 3 5 4 4 
13 
Saya tidak bertanya kepada teman 
yang telah paham apabila saya 
belum paham  dengan materi yang 
diberikan guru 
2 3 3 2 4 
14 
Saya mengobrol dengan teman 
ketika pembelajaran matematika 
berlangsung 
3 5 3 4 3 
15 Saya menjaga ketertiban di kelas 3 3 4 4 2 
16 
Saya melamun ketika guru sedang 
menjelaskan materi 
3 3 3 2 3 
17 
Saya takut bertanya kepada guru 
ketika ada materi yang belum saya 
mengerti 
1 1 3 2 3 
Dengan bantuan program Microsoft Excel, tentukan kategori kualitatif dari 
angket tersebut ! 
Jawab  
Deskriptor positif skor tetap, sedangkan deskriptor negatif sesuai pedoman 
penskoran. Untuk nilai 1 sama dengan 5, nilai 2 sama dengan 4 dan nilai 3 
tetap. Pilih deskriptor negatif yaitu no 4, 7, 8, 13, 16 dan 17 yang akan 
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mengalami perubahan skoring. Dengan bantuan fungsi Logika IF pada sel H8 
diketik  =IF(C8=1,"5",IF(C8=2,"4",IF(C8=3,"3",IF(C8=4,"2", 
IF(C8=5,"1"))))) sesuai dengan gambar berikut. 
 
Lakukan hal yang sama untuk siswa ke 2, ke 3, ke 4 dan ke 5 untuk deskriptor 
no 4. Demikian juga deskriptor negatif lainnya sehingga hasilnya sesuai 
gambar berikut 
 
Selanjutkan penilaian deskriptor positif diisi sesuai angket sehingga 
tampilannya sebagai berikut : 
S1 S2 S3 S4 S5 S1 S2 S3 S4 S5
1 Saya menyiapkan  semua keperluan belajar matematika sebelum guru hadir 2 2 3 5 2
2 Saya mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru 3 3 4 5 3
3 Saya mendengarkan dan memperhatikan materi yang sedang disampaikan guru 2 2 2 3 2
4 Saya tidak mencatat materi yang sedang disampaikan guru 4 3 1 2 4 2 3 5 4 2
5 Saya mengerjakan tugas kelompok tersebut bersama teman dalam  kelompok tersebut 3 4 2 5 3
6 Saya berusaha memberikan usul ketika mengerjakan tugas dalam kelompok 2 2 3 5 2
7 Saya tidak memberi kesempatan kepada teman yang lain untuk mengeluarkan pendapatnya 1 2 4 1 5 5 4 2 5 1
8 Saya tidak menghargai perbedaan pendapat di dalam  kelas 4 1 3 3 2 2 5 3 3 4
9 Saya memberikan pendapat disertai dengan alasan yang jelas 2 4 5 4 2
10 Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan mengacungkan jari dahulu 2 2 4 5 2
11 Saya tidak menyelesaikan kesulitan dalam mengerjakan  tugas dengan cara mencari jawaban pada literatur lain 4 1 4 2 4 2 5 2 4 2
12 Saya berusaha bertanya kepada guru ketika ada kesulitan dalam mengerjakan tugas 4 3 5 4 4
13
Saya tidak bertanya kepada teman yang telah paham apabila saya belum paham  dengan materi yang 
diberikan guru 2 3 3 2 4 4 3 3 4 2
14 Saya mengobrol dengan teman ketika pembelajaran matematika berlangsung 3 5 3 4 3
15 Saya menjaga ketertiban di kelas 3 3 4 4 2
16 Saya melamun ketika guru sedang menjelaskan materi 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3
17 Saya takut bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum saya mengerti 1 1 3 2 3 5 5 3 4 3
Angket Siswa Angket Siswa
No Pernyataan
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Langkah terakhir yaitu menentukan kategori kualitatifnya. Pada sel H22 dicari 
rata-rata dengan diketik =AVERAGE(H5:H21) dan pada sel H23 dicari kategori 
kualitatif diketik =IF(H22<=2,"SANGAT 
KURANG",IF(H22<=2.67,"KURANG",IF(22<=3.33,"CUKUP",IF(H22<=4 
,"BAIK","SANGAT BAIK")))). Sehingga tampilan sesuai dengan gambar berikut 
: 
 
Dengan demikian dapat kategori kualitatif angket disimpulkan sebagai berikut 
: 
No Siswa Kategori kualitatif 
1 Siswa 1 Kurang 
2 Siswa 2 Cukup 
S1 S2 S3 S4 S5 S1 S2 S3 S4 S5
1 Saya menyiapkan  semua keperluan belajar matematika sebelum guru hadir 2 2 3 5 2 2 2 3 5 2
2 Saya mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru 3 3 4 5 3 3 3 4 5 3
3 Saya mendengarkan dan memperhatikan materi yang sedang disampaikan guru 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2
4 Saya tidak mencatat materi yang sedang disampaikan guru 4 3 1 2 4 2 3 5 4 2
5 Saya mengerjakan tugas kelompok tersebut bersama teman dalam  kelompok tersebut 3 4 2 5 3 3 4 2 5 3
6 Saya berusaha memberikan usul ketika mengerjakan tugas dalam kelompok 2 2 3 5 2 2 2 3 5 2
7 Saya tidak memberi kesempatan kepada teman yang lain untuk mengeluarkan pendapatnya 1 2 4 1 5 5 4 2 5 1
8 Saya tidak menghargai perbedaan pendapat di dalam  kelas 4 1 3 3 2 2 5 3 3 4
9 Saya memberikan pendapat disertai dengan alasan yang jelas 2 4 5 4 2 2 4 5 4 2
10 Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan mengacungkan jari dahulu 2 2 4 5 2 2 2 4 5 2
11 Saya tidak menyelesaikan kesulitan dalam mengerjakan  tugas dengan cara mencari jawaban pada literatur lain 4 1 4 2 4 2 5 2 4 2
12 Saya berusaha bertanya kepada guru ketika ada kesulitan dalam mengerjakan tugas 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4
13
Saya tidak bertanya kepada teman yang telah paham apabila saya belum paham  dengan materi yang 
diberikan guru 2 3 3 2 4 4 3 3 4 2
14 Saya mengobrol dengan teman ketika pembelajaran matematika berlangsung 3 5 3 4 3 3 5 3 4 3
15 Saya menjaga ketertiban di kelas 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2
16 Saya melamun ketika guru sedang menjelaskan materi 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3
17 Saya takut bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum saya mengerti 1 1 3 2 3 5 5 3 4 3
Angket Siswa Angket Siswa
No Pernyataan
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3 Siswa 3 Baik  
4 Siswa 4 Sangat Baik 
5 Siswa 5 Kurang 
5. Analisis data hasil penelitian dengan program SPSS 
Dalam penelitian terdapat varibel-variabel penelitian yang sifatnya 
observabel atau variabel-variabel yang langsung dapat diukur. Misalnya usia, 
tinggi badan, berat badan dan lain-lain. Variabel tersebut dapat dihitung 
secara langsung dengan bantuan program. Permasalahan berbeda ketika 
variabel penelitian sifatnya berbeda. Misalnya keaktifan siswa, kinerja, dan 
lain sebagainya yang merupakan variabel unobservabel. Salah satu cara untuk 
data variabel unobservabel adalah menggunakan analisis faktor. Analisis 
faktor merupakan salah satu dari analisis ketergantungan (interdepensi) antar 
variabel.  
Contoh   
Kita akan menggunakan indikator keaktifan yang pada contoh uraian materi 
bagian 3 untuk kita analisis dengan bantuan SPSS. Berikut ini indikator dalam 




1 Perhatian p1,p2,p3,p4 
2 Kerjasama dan hubungan sosial k5,k6,k7,k8 
3 Mengemukakan pendapat m9,m10 
4 Pemecahan Masalah pm11,pm12,pm13 
5 Disiplin d14,d15,d16,d17 
Dengan bantuan copy paste spesial transpose kita susun data hasil angket dari 
5 siswa akan kita olah menjadi berikut : 
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Selanjutnya data tersebut akan kita olah dalam program SPSS 
Memasukkan data ke SPSS 
Mendefinisikan indikator dengan mengklik variable view dan mengisi sesuai 
dengan gambar berikut : 
 
Langkah selanjutnya memasukkan data hasil angket. Klik Data View dan input 
data hasil angket dari 5 siswa tersebut 
 
Langkah selanjutnya klik Analyze, Data Reduction, Faktor. 




Langkah selanjutnya Klik CTRL A dan klik panah. 
 
Langkah berikutnya klik tab Deskriptives dan pilih sesuai dengan gambar 
dibawah ini, selanjutnya klik Continue 
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Kembali ke menu Faktor Analysis klik tab Extraction dan pilih sesuai dengan 
gambar dibawah ini, selanjutnya klik Continue. 
 
Kembali ke menu Faktor Analysis klik tab Rotation dan pilih sesuai dengan 
gambar dibawah ini, selanjutnya klik Continue. 
 
Kembali ke menu Faktor Analysis klik tab Scores dan pilih sesuai dengan 
gambar dibawah ini, selanjutnya klik Continue. Kembali ke menu Factor 
Analysis dan Klik OK. 
 




Perhatikan pada hasil outpus SPSS berikut ini : 
 
Kesimpulan : Faktor pertama yaitu p3 dan d16 (0,970), faktor kedua yaitu d14 
(-0,965),  faktor ke tiga yaitu m9 (0,957) dan faktor ke empat yaitu k7 (0,923). 
Kesimpulan faktor diambil dari nilai tertinggi dan tanda negatif tidak 
berpengaruh. 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Sesuai contoh pada Fungsi Logika IF, tentukan kategori kualitatif dari data  




S6 S7 S8 S9 S10 
1 
Saya menyiapkan  semua keperluan 
belajar matematika sebelum guru 
hadir 
4 5 5 5 3 
2 
Saya mengerjakan pekerjaan rumah 
yang diberikan guru 
2 5 5 3 5 
3 
Saya mendengarkan dan 
memperhatikan materi yang sedang 
disampaikan guru 
2 3 3 3 2 
4 
Saya tidak mencatat materi yang 
sedang disampaikan guru 
4 2 2 3 3 
5 
Saya mengerjakan tugas kelompok 
tersebut bersama teman dalam  
kelompok tersebut 
4 5 5 5 3 
6 
Saya berusaha memberikan usul 
ketika mengerjakan tugas dalam 
kelompok 
3 5 5 5 3 
7 
Saya tidak memberi kesempatan 
kepada teman yang lain untuk 
mengeluarkan pendapatnya 
4 1 4 3 4 
8 
Saya tidak menghargai perbedaan 
pendapat di dalam  kelas 
3 3 1 3 4 
9 
Saya memberikan pendapat disertai 
dengan alasan yang jelas 
4 4 3 4 5 
10 
Saya menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru dengan 
mengacungkan jari dahulu 
5 5 4 2 4 
11 Saya tidak menyelesaikan kesulitan 
dalam mengerjakan  tugas dengan 
2 2 2 2 4 
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cara mencari jawaban pada literatur 
lain 
12 
Saya berusaha bertanya kepada guru 
ketika ada kesulitan dalam 
mengerjakan tugas 
4 4 2 4 2 
13 
Saya tidak bertanya kepada teman 
yang telah paham apabila saya belum 
paham  dengan materi yang diberikan 
guru 
3 2 4 4 4 
14 
Saya mengobrol dengan teman ketika 
pembelajaran matematika 
berlangsung 
4 4 5 5 3 
15 Saya menjaga ketertiban di kelas 4 4 4 5 4 
16 
Saya melamun ketika guru sedang 
menjelaskan materi 
3 2 3 4 3 
17 
Saya takut bertanya kepada guru 
ketika ada materi yang belum saya 
mengerti 
3 2 3 1 1 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Latihan berikut untuk memperdalam pemahaman anda mengenai materi 
diatas. Silahkan dikerjakan latihan berikut ! 
1. Aspek berpikir kritis menurut Ennis yang dikutip Lipman (2003: 57) 
adalah focus (fokus), reasons (alasan), inference (simpulan), situation 
(situasi), clarity (kejelasan), dan overview (tinjauan ulang). Ciri-ciri orang 
yang mampu berpikir kritis adalah berpikir terbuka, rendah hati, 
berpikiran bebas, dan memiliki motivasi tinggi. Hasil Tes Kemampuan 
Berfikir Kritis 10 orang siswa pada siklus pertama yaitu : 
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Hasil tersebut kemudian dikonversi persentase skor Persentase Kategori 
Presentasi Kategori 
90.00% ≤P Sangat tinggi 
80.00%≤P <90.00% Tinggi 
65.00%≤P < 80.00% Sedang 
55.00%≤P <65.00% Rendah 
P <55.00% Sangat Rendah 
Diadaptasi dari konversi skor Wayan Nurkancana & Sunarta (1986 : 80) 
Buatlah kategori dalam file tersebut menggunakan fungsi Logika IF ! 
2. Sesuai contoh pada analisis data menggunakan SPSS, tentukan faktor-
faktor dari data  hasil angket keaktifan belajar pada siklus kedua  untuk 
siswa ke 1 sd siswa ke 10. 
No Pernyataan 
Angket 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 
1 






4 5 5 5 3 4 5 5 5 3 
2 Saya 
mengerjakan 
2 5 5 3 5 2 5 5 3 5 


























teman dalam  
kelompok 
tersebut 














yang lain untuk 
mengeluarkan 
pendapatnya 






dalam  kelas 
3 3 1 3 4 3 3 1 3 4 
9 Saya memberikan 
pendapat disertai 
4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 

















tugas dengan cara 
mencari jawaban 
pada literatur lain 












teman yang telah 
paham apabila 
saya belum 
paham  dengan 
materi yang 
diberikan guru 


















3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 












3 2 3 1 1 3 2 3 1 1 
F. Rangkuman 
1. Fungsi Logika IF yaitu menarik kesimpulan dari sel pada logika benar dan 
salah. Fungsi Logika IF dapat membantuk dalam menganalisis data hasil 
penelitian non tes. 
2. Program SPSS dapat membantu menganalisis data hasil penelitian non tes 
dengan analisis faktor 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Umpan Balik 
Tulislah pernyataan anda yang memuat hal-hal yang telah 
dipelajari/ditemukan selama pembelajaran, rencana pengembangan dan 
implementasinya serta input terhadap pembelajaran berikutnya. 
 
Untuk mengukur ketercapaian peserta diklat dalam mempelajari bahan 
belajar ini gunakan evaluasi pada akhir modul ini secara jujur 
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CK    
Setelah mengerjakan semua soal evaluas, cocokkan jawaban anda dengan 
kunci jawaban untuk mengukur capaian kompetensi (CK).  
2. Tindak Lanjut 
Pada bagian umpan balik dijelaskan bahwa kunci keberhasilan mempelajari 
modul ini adalah melaksanakan evaluasi secara mandiri secara jujur. 
Berkaitan dengan hal itu, pertimbangkanlah hal berikut : 
Perolehan CK 
(dalam %) 
Deskripsi dan tindak lanjut 
91 ≤ 𝐶𝐾 ≤ 
100 
Sangat Baik, berarti Anda benar-benar memahami 
aplikasi statistik dalam mendukung penelitian guru 
dengan sangat baik. Selanjutnya kembangkan 
pengetahuan dan tuangkan dalam pembelajaran. 
76 ≤ 𝐶𝐾 < 91 Baik, berarti Anda memahami aplikasi statistik dalam 
mendukung penelitian guru dengan baik walaupun ada 
beberapa bagian yang perlu dipelajari lagi. Selanjutnya 
pelajari lagi beberapa bagian yang dirasakan belum 
begitu dipahami 
50 ≤ 𝐶𝐾 < 76 Cukup, berarti Anda sudah cukup memahami aplikasi 
statistik dalam mendukung penelitian guru. Oleh karena 
itu, Anda perlu mempelajari lagi bagian yang belum 
dikuasai dan menambah referensi dari sumber lain 
𝐶𝐾 < 50 Kurang, berarti Anda belum dapat memahami aplikasi 
statistik dalam mendukung penelitian guru. Oleh karena 
itu Anda perlu mempelajari lagi dari awal dan 
menambah referensi dari sumber lain 
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H. Kunci Jawaban 
Kunci Jawaban Latihan/Tugas 
1. Kategori hasil penilaian siklus 1 tes kemampuan berfikir kritis matematis 
adalah: 
 
2. Hasil analisis dengan program SPSS disimpulkan sebagai berikut. 
 
Kesimpulan : Faktor pertama yaitu p1 (0,936), faktor kedua yaitu pm13 
(0,934),  faktor ke tiga yaitu pm11 (0,875), faktor ke empat yaitu m9 (0,973), 
faktor ke lima yaitu d17 (0,981), dan faktor ke enam yaitu pm12 (0,824). 
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I. Penutup 
Demikian modul ini disusun dan semoga bermanfaat bagi peserta diklat dan 
pembaca untuk perkembangan pendidikan matematika di Indonesia. Tiada 




1. Sebutkan langkah-langkah pengembangan instrumen non tes !(skor 50) 
2. Sebutkan contoh-contoh penggunaan Fungsi Logika IF ! (Skor 50) 
Kunci Jawaban Evaluasi  
1. Langkah-langkah pengembangan instrumen non tes adalah  
a. Menentukan spesifikasi tes. 
b. Menentukan skala penilaian. 
c. Menulis butir instrumen. 
d. Menentukan penyekoran. 
e. Menelaah instrumen. 
f. Menyusun instrumen. 
g. Melakukan uji coba instrumen. 
h. Menganalisis hasil ujicoba. 
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2. Contoh-contoh penggunaan Fungsi Logika IF 
a. Fungsi IF Tunggal 
 
b. Fungsi IF Majemuk 
 
K. Glosarium 
 Microsoft Excell dalah sebuah program aplikasi lembar 
kerjaspreadsheet yang dibuat dan didistribusikan oleh Microsoft 
Corporation yang dapat dijalankan pada Microsoft Windows dan Mac 
OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang, 
dengan menggunakan strategi marketing Microsoft yang agresif, 
menjadikan Microsoft Excel sebagai salah satu program komputer yang 
populer digunakan di dalam komputer mikro hingga saat ini.  
 SPSS adalah program komputer yang dipakai untuk analisis statistika. 
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Statistika Inferensial Bagian I 
A. Tujuan 
Setelah melakukan berbagai aktivitas dan latihan dalam kegiatan 
pembelajaran pada bab ini, peserta Diklat diharapkan mampu memahami 
dasar-dasar statistika inferensi, mengetahui dan mampu menggunakan 
aplikasi statistika untuk mengolah dan menganalisis data hasil penelitian, dan 
menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis tersebut, untuk mendukung 
kegiatan pengembangan diri dan aktivitas profesi. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memahami dasar-dasar statistika inferensi. 
2. Menyebutkan berbagai aplikasi komputer untuk pengolahan data statistik. 
3. Menggunakan aplikasi yang sesuai untuk melakukan uji hipotesis. 
4. Melakukan analisis uji hipotesis menggunakan aplikasi statistika SPSS dan 
PSPP. 
5. Membuat interpretasi dan kesimpulan yang tepat berdasarkan hasil analisis 
data yang diolah menggunakan aplikasi statistika. 
C. Uraian Materi 
Dasar-Dasar Statistika Inferensial 
Ibu Anna seorang guru matematika di sebuah sekolah ingin mengetahui 
apakah model pembelajaran inovatif yang baru diterapkannya lebih baik 
dalam hal meningkatkan prestasi belajar siswanya dibandingkan dengan 
model pembelajaran lain yang biasa dilakukannya. Untuk itu dia melakukan 
penelitian dengan memilih dua kelas. Pada kelas satu  diterapkan 
pembelajaran inovatif menggunakan model Problem Based Learning  dan kelas 
lainnya pembelajaran biasa. Jika di akhir kedua kelas itu diberi tes yang sama 
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dan rata-rata hasil tes kelompok pertama berbeda dengan kelompok kedua, 
apakah kesimpulan Ibu Anna seharusnya? 
Lembaga Pusat Pengendalian Penyakit suatu negara ingin mengetahui apakah 
para penderita suatu penyakit mematikan yang menyerang sistem kekebalan 
tubuh merespon secara sama terhadap dua jenis obat yang digunakan untuk 
memperlambat virus penyebab penyakit tersebut. Lembaga itu memilih dua 
kelompok yang terserang penyakit, masing-masing 50 subjek diberi obat “A” 
dan kelompok lainnya diberi obat “B”. Masing-masing dilakukan selama tiga 
bulan. Mereka selanjutnya membandingkan jumlah rata-rata sel T-4 (suatu 
bagian penting kekebalan tubuh) dalam dua kelompok itu. Jika rata-rata 
tersebut berbeda, apakah kesimpulan mereka selanjutnya? 
Seorang Kepala Sekolah SMA di sebuah Kabupaten ingin mengetahui apakah 
nilai rata-rata UN untuk mata pelajaran matematika di sekolahnya lebih baik 
dibandingkan dengan nilai rata-rata UN di provinsinya. Untuk itu, dia 
melakukan penelitian dengan memilih secara acak 40 siswa di sekolahnya dan 
melihat perolehan nilai UN mereka, kemudian rata-ratanya dibandingkan 
dengan rata-rata nilai UN matematika provinsi. Jika ternyata rata-rata nilai UN 
sampel siswa yang diambil itu lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai 
UN provinsi, apakah dapat disimpulkan bahwa hasil UN untuk mata pelajaran 
matematika di sekolahnya adalah lebih baik dibandingkan dengan rata-rata 
nilai UN matematika provinsinya?   
Masing-masing pertanyaan pada kedua contoh di atas merupakan masalah 
dalam statistika inferensial. Tujuan dasar statistika inferensial adalah untuk 
menyusun suatu kesimpulan tentang parameter populasi dari suatu sampel 
yang diambil dari populasi tersebut. Parameter yang dimaksud bisa berupa 
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Hipotesis dan Pengujian Hipotesis 
Terdapat dua jenis prosedur inferensi, yaitu: pengujian hipotesis dan estimasi. 
Yang akan dibahas dalam bab ini adalah prosedur pertama, yaitu uji hipotesis. 
Ibu Anna, maupun Peneliti Pusat Pengendalian Penyakit di atas masing-
masing memiliki masalah yang cocok dikenai prosedur uji hipotesis. Pada 
setiap kasus tersebut, peneliti terlebih dahulu mengajukan pertanyaan 
penelitian. Prosedur untuk menjawab suatu pertanyaan statistika adalah 
menerjemahkannya ke dalam sebuah hipotesis, yaitu suatu pernyataan 
tentangsebuah parameter populasi yang hendak diuji. Pada akhirnya nanti 
akan diputuskan apakah hipotesis itu ditolak atau diterima, baru kemudian 
ditarik kesimpulan berdasarkan pengujian tersebut. 
Hipotesis yang dapat dimunculkan dalam penelitian Ibu Anna misalnya” 
“Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang belajarnya 
menggunakan Problem Based Learning dengan siswa yang belajarnya 
menggunakan model pembelajaran biasa”, hipotesis ini dinamakan hipotesis 
penelitian. Agar dapat dioperasionalkan, maka dari hipotesis tersebut dapat 
disusun hipotesis operasionalnya, hipotesis ini mendefinisikan secara 
operasional variabel-variabel yang ada di dalamnya. Misalnya “prestasi 
belajar” dioperasionalkan sebagai nilai rata-rata tes belajar, sehingga 
dirumuskan hipotesis operasionalnya sebagai berikut: 
0H : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang 
belajarnya menggunakan Problem Based Learning dengan siswa yang 
belajarnya menggunakan model pembelajaran biasa (Ekspository). 
AH : Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang belajarnya 
menggunakan Problem Based Learning dengan siswa yang belajarnya 
menggunakan model pembelajaran biasa (Ekspository). 
 Kegiatan Pembelajaran 5 
 146 
Pada rumusan hipotesis di atas, 
0H  disebut hipotesis nol, dan AH  disebut 
hipotesis alternatif. Hipotesis nol inilah yang akan dihadapkan pada 
pengujian, untuk selanjutnya akan diputuskan oleh peneliti untuk diterima 
atau ditolak, dan untuk setiap hipotesis nol ini ditentukan pula hipotesis 
alternatifnya. Hipotesis alternatif biasa dilambangkan juga dengan 
1H .  
Jika hipotesis nol yang diterjemahkan ke dalam bentuk angka-angka statistik 
sesuai dengan alat ukur yang dipilih oleh peneliti disebut hipotesis statistik. 
Untuk contoh penelitian Ibu Anna, rumusan hipotesisnya secara formal ditulis,  
0 1 2:H    
1 1 2:H    
Dengan 
1  adalah rata-rata kelas pertama (kelas eksperimen, yang diberi 
perlakuan) dan 
2  adalah rata-rata kelas kedua (kelas kontrol).  
Dalam melakukan pengujian hipotesis, ada dua jenis statistik yang dapat 
digunakan, yaitu statistik parametrik dan statistik nonparametrik. 
Penggunaan kedua jenis statistik ini tergantung pada asumsi dan jenis data 
yang akan dianalisis. 
Statistik parametrik digunakan jika asumsi normalitas, homogenitas data 
dipenuhi. Selain itu, data yang dianalisis pun haruslah berbentuk skala 
interval-rasio. Sementara statistik nonparametrik tidak menuntut 
terpenuhinya asumsi-asumsi tersebut. 
Berikut ini adalah penggunaan statistik parametrik dan nonparametrik seperti 
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Komparatif (lebih dari 
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Related Independent Related Independent 
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 Binomial 




 Fisher Exact 
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Ordinal  Run test 
























































* Statistik Parametrik 
Jadi, teknik uji statistik apa yang harus Anda gunakan tergantung kondisi-
kondisi apa yang dipenuhi data tersebut. Jika asumsi-asumsi untuk statistik 
parametris dipenuhi (sampel diambil secara acak, data interval-rasio, data 
berdistribusi normal dan homogen), maka pilih uji untuk statistik parametrik 
(bertanda *), dan jika tidak maka gunakan statistik nonparametrik.    
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Uji Statistik Menggunakan SPSS 
1. Statistik Parametrik  
1) Uji Normalitas dan Homogenitas  
Untuk berbagai keperluan uji statistik parametrik, asumsi dasar yang harus 
dipenuhi diantaranya adalah  
data haruslah berdistribusi normal dan homogen. Oleh sebab itu, sebelum 
melakukan prosedur berbagai uji statistik parametrik, hendaknya dilakukan 
dua uji ini terlebih dahulu 
Menggunakan SPSS, uji normalitas dan homogenitas data dapat dilakukan 
dalam sekali proses. Praktik melakukan uji normalitas dan uji homogenitas 
menggunakan SPSS dapat Anda ikuti pada Aktivitas 1. 
2) Uji Perbedaan  
Dalam sebuah penelitian, seringkali terjadi peneliti ingin melihat apakah 
terdapat perbedaan satu, dua, atau lebih variabel penelitian. Misalnya, seorang 
guru ingin mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 
GeoGebra terhadap prestasi belajar matematika siswa. Dalam penelitian 
terhadap sebuah kelas yang dipilih secara acak, untuk melihat pengaruh 
perlakuan (penggunaan media berbasis GeoGebra dalam pembelajaran –
variabel bebas) terhadap prestasi belajar (variabel terikat) maka dia 
membandingkan nilai rata-rata pretes dan postes yang diperoleh sebelum dan 
setelah pembelajaran tersebut. Untuk mengambil keputusan, sebelumnya dia 
harus melakukan uji perbedaan, dalam hal ini adalah uji perbedaan mean 
sampel berpasangan. 
Dalam kasus lain, misalnya seorang guru ingin meneliti apakah terdapat 
perbedaan prestasi belajar siswa yang belajarnya menggunakan model 
Problem Based Learning dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran biasa (Ekspository). Penelitian dilakukan terhadap dua kelas 
berbeda yang dipilih secara acak, satu kelas diberi perlakuan berupa 
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pembelajaran Problem Based Learning, dan kelas lainnya tidak diberi 
perlakuan khusus (pembelajaran menggunakan model biasa – Ekspository). 
Untuk melihat perbedaan prestasi belajar terhadap dua kelas itu, maka 
dilakukan uji perbedaan mean untuk sampel saling bebas (independent). 
Selain dua kasus di atas, bisa juga terjadi sampel penelitian yang diambil bukan 
satu, atau dua, tetapi lebih dari itu. Untuk bentuk terakhir, tidak akan dibahas 
lebih lanjut di sini.  
Uji perbedaan satu dan dua sampel dapat dilakukan menggunakan uji-t atau 
uji-z. Uji-t dilakukan jika sampel berukuran kecil (total gabungan kurang dari 
100), dan uji-z dilakukan untuk sampel besar (total gabungan lebih dari 100). 
Untuk kasus lebih dari dua sampel, maka dilakukan pengujian menggunakan 
ANOVA. Ketiga uji hipotesis (uji-t, uji-z, atau ANOVA) dapat dilakukan jika 
asumsi normalitas dan homogenitas data dipenuhi. Jika tidak, maka pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik.. 
Anda dapat memilih berbagai jenis uji statistik non-parametrik sesuai dengan 
karakteristik data yang Anda miliki. Misalnya, untuk uji beda dua sampel bebas 
Anda dapat memilih uji Man-Whitney, Kolmogorov-Smirnov Z, Wald-
Wolfowitz runs, dan yang lainnya sebagai pengganti Independent Samples 
T Test (pada statistik parametrik) seandainya asumsi normalitas tidak 
terpenuhi.  
Aplikasi Statistika Alternatif Menggunakan PSPP 
SPSS adalah program statistika yang sudah populer dan umum digunakan. 
Salah satu kelemahannya adalah program ini berbayar. Alternatif untuk 
program ini adalah PSPP dari GNU Project. PSPP dirancang sebagai software 
gratis pesaing SPSS sehingga memiliki tampilan yang mirip, bahkan memiliki 
tipe file yang serupa dengan SPSS.Sehingga Anda dapat membuka file 
berekstensi SAV yang dibuat di SPSS pada PSPP, begitupun sebaliknya. 
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PSPPbisa Anda peroleh di situs 
resminya,https://www.gnu.org/software/pspp/get.html. 
Secara umum, mulai dari tampilan, fitur-fitur, proses pengoperasian, dan jenis 
file yang dihasilkan oleh PSPP hampir sama dengan SPSS, sehingga Anda dapat 
mengikuti langkah-langkah umum dari tutorial-tutorial SPSS di atas pada 
program PSPP pada Aktivitas Pembelajaran. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas 1: Uji Normalitas dan Homogenitas Menggunakan SPSS 
Contoh 9.1 
Anda melakukan penelitian dengan cara memberi perlakuan dengan 
menerapkan dua metode pembelajaran berbeda terhadap dua kelas yang 
berbeda. Kelas pertama diberikan pembelajaran Metode 1, dan kelas kedua 
diberi pembelajaran Metode 2.  
Dari hasil penelitian diperoleh skor tes akhir sebagai perolehan hasil belajar 
kedua kelas sebagai berikut. 
 
Metode 1 Metode 2 
Siswa Skor Siswa Skor Siswa Skor Siswa Skor 
1 70 16 75 1 72 17 58 
2 87 17 75 2 61 18 54 
3 75 18 70 3 61 19 76 
4 63 19 90 4 78 20 100 
5 89 20 70 5 73 21 72 
6 79 21 65 6 58 22 68 
7 66 22 75 7 58 23 50 
8 55 23 77 8 65 24 43 
9 50 24 80 9 62 25 65 
10 85 25 56 10 72 26 76 
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11 63 26 50 11 69 27 60 
12 95 27 55 12 78 28 83 
13 100 28 60 13 65 29 72 
14 59 29 85 14 61 30 69 
15 66 30 78 15 61 31 76 
        16 61 32 74 
Ikuti langkah-langkah berikut untuk melakukan uji normalitas dan 
homogenitas menggunakan program SPSS. 
 Buka program SPSS 
 Definiskan variabel-variabel data yang akan dianalisis. Jangan lupa untuk 
mengisikan Value untuk variabel Model. Misalnya, Value = 1 diberi nama 
“Metode 1”, dan Value = 2 diberi nama “Metode 2”. 
 
 Entry data atau buka file data yang akan dianalisis  
 Pilih menu Analyze > Descriptive Statistics > Explore 
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Setelah muncul kotak dialog Explore, pindahkan “Skor [Skor]” sebagai 
Dependent List, dan Metode Pembelajaran [Metode] sebagai Factor List 
dengan cara memilih di kotak sebelah kiri dan memindahkannya 
menggunakan panah ke kotak-kotak di sebelah kanan. 
 
 Klik tombol Statistics untuk memastikan tingkat keyakinan/kepercayaan 
(level of confidence)dalampengujian ini. Umumnya nilai level of confidence  
yang digunakan adalah 95% (1 0,95  ), sehingga untuk keperluan 
analisis digunakan nilai 0,05   (  disebut taraf signifikansi). 




 Klik tombol Plots. Untuk uji normalitas, pastikan Anda memberi tanda 
centang pada Normality plots with test, dan pilih Levene Test dengan 
klik Untransformeduntuk uji homogenitas. Hilangkan tanda centang pada 
Stem-and-leaf dan Histogram jika Anda tidak memerlukannya. Klik 
Continue lalu klik OK. 
 
 Pada Output SPSS, akan muncul Case Processing Summary dan 
Descriptives, yang memberikan ringkasan data yang diproses data 
statistik dekriptif. Abaikan itu, karena yang akan kita lihat adalah output 
untuk hasil uji normalitas dan uji homogenitas berikut ini. 
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 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Skor 
Metode 1 .086 30 .200* .978 30 .758 
Metode 2 .101 32 .200* .957 32 .228 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Hipotesis yang diuji pada uji normalitas adalah: 
0H : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
1H : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Pengujian normalitas bisa berdasarkan perhitungan Kolmogorov-Smirnov 
atauSaphiro-Wilk, misal diambil Kolmogorov-Smirnov. Karena untuk uji di 
atas digunakan taraf signifikansi 0,05  , dan dari output diperoleh nilai Sig. 
pada pengujian dengan Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 untuk kedua 
metode. Karena nilai Sig. lebih besar dibandingkan  , maka diputuskan kita 
menerima 
0 ,H artinya disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Sementara itu, hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test diperoleh hasi 
sebagai berikut. 
Tabel 5.3 Test of Homogenity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Skor 
Based on Mean 2.185 1 60 .145 
Based on Median 2.170 1 60 .146 
Based on Median and 
with adjusted df 
2.170 1 59.534 .146 
Based on trimmed 
mean 
2.182 1 60 .145 
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Interpretasi dilakukan dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang 
didasarkan pada rata (Based on Mean), dengan hipotesis sebagai berikut:  
0H : Variansi pada setiap kelas adalah sama (homogen) 
1H : Variansi pada setiap kelas tidak sama (tidak homogen) 
Seperti halnya pada uji normalitas, interpretasi dilakukan dengan cara 
membandingkan taraf signifikansi  dengan taraf signifikansi hasil 
perhitungan. Dari tabel terlihat bahwa nilai Sig. untuk Levene Test dengan 
“Based on Mean” 0,145, lebih besar dari 0,05  , sehingga diputuskan untuk 
menerima 
0H , artinya dapat disimpulkan bahwa variansi pada setiap kelas 
adalah sama atau dengan kata lain data penelitian di atas adalah homogen   
Aktivitas 2: Uji Perbedaan (Statistik Parametrik) 
Uji-t Untuk Satu Sampel 
Contoh 9.2 
Pada ujian standarisasi matematika SMA di Kota “A” yang diadakan rutin 
setiap tahun, diperoleh rata-rata nilai ujian standarisasi matematikanya 74.5. 
Kepala sekolahdi SMA “Sempurna”, salah satu sekolah yang ada di Kota 
“Sempurna”, ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil ujian standarisasi matematika di sekolahnya dibandingkan 
dengan rata-rata nilai ujian standarisasi matematika di Kota tersebut. Untuk 
itu kepala sekolah tersebut mengadakan penelitian dan mengambil sampel 
acak berjumlah 30 orang siswa yang diberi soal yang sama seperti soal ujian 
standarisasi matematika Kota “Sempurna”. Dari 30 orang siswa tersebut 
diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 5.4 Ujian Standarisasi Matematika “SMP Sempurna” 
Nilai 
82 57 83 
71 47 68 
79 51 60 
64 59 81 
75 63 68 
47 66 67 
93 74 70 
87 86 81 
63 60 78 
63 95 77 
Rumusan masalah untuk penelitian tersebut adalah: “Apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil ujian standariasi matematika siswa di 
SMA “Sempurna” dengan rata-rata nilai ujian di Kota “Sempurna”?”  
Sementara hipotesis penelitiannya dapat dirumuskan seperti berikut: 
“Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil ujian standariasi 
matematika siswa di SMA “Sempurna” dengan rata-rata nilai ujian di Kota 
“Sempurna””, atau secara formal dirumuskan sebagai berikut: 
0 : 74,5xH    
1 : 74,5xH    
Langkah-langkah pengujian hipotesis dengan SPSS dilakukan seperti berikut 
ini. 
 Sebagai asumsi dasar yang harus dipenuhi untuk melakukan uji-t, terlebih 
dahulu lakukan uji normalitas dan homogenitas data mengikuti langkah-
langkah uji normalitas dan homogenitas seperti ditunjukkan di atas. 
Melalui pengujian, pada taraf signifikansi 5% disimpulkan bahwa bahwa 
data di atas adalah normal dan homogen, sehingga selanjutnya dapat 
dilakukan analisis untuk uji-t satu sampel. 
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 Setelah data diinput, untuk memulai analisis, klik Analyze > Compare 
Means > One-Sample T Test 
 
 Pindahkan variabel “Nilai” ke kotak Test Variable(s) dengan cara klik 
variabelnya dan klik tanda panah, lalu klik OK. 
 
 Pada Output SPSS diperoleh hasil sebagai berikut. 
One-Sample Test 
 Test Value = 74.5 






95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
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Nilai -1,738 29 ,093 -4,000 -8,71 ,71 
Pada pengujian di atas, untuk taraf signifikansi 5% diperoleh nilai Sig (2-
tailed) 0,093 0,05p    , sehingga diputuskan 
0H  diterima dan 1H  ditolak. 
Jadi kesimpulannya adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil ujian standarisasi matematika siswa di sekolah “B” dengan rata-rata nilai 
ujian di kotanya. Artinya rata-rata ujian standarisasi matematika di SMA 
“Sempurna” dengan rata-rata ujian standarisasi matematka di Kabupatennya 
adalah sama, tidak lebih tinggi  juga tidak lebih rendah.    
Uji-t untuk Dua Sampel Independent  
Contoh 9.3 
Seorang guru ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara penerapan model pembelajaran A dan B terhadap kemampuan 
matematis siswa. Untuk itu, Ia melakukan penelitian dengan mengambil 
sampel acak berukuran 60 yang dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok 1 
berlaku sebagai kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan dengan model 
pembelajaran A, sedangkan kelompok 2 sebagai kelompok kontrol 
mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran B. Diperoleh data skor 
akhir kemampuan matematis sebagai berikut. 
Tabel 5.5 Skor Kemampuan Matematis Siswa 
Skor Kemampuan Matematis Siswa 
Model A Model B 
82 66 75 55 
71 74 67 64 
79 86 48 55 
64 60 63 50 
75 95 71 87 
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47 83 58 57 
93 68 63 44 
87 60 55 46 
63 81 67 76 
63 68 84 54 
57 67 80 43 
47 59 50 63 
51 81 69 55 
59 62 74 72 
63 77 67 74 
Karena dua kelompok itu terdiri dari subjek-subjek yang berbeda, dikatakan 
dua kelompok itu saling bebas (independent) atau tidak berpasangan, artinya 
sumber data berasal dari subjek berbeda yang tidak berhubungan. Oleh 
karena itu, uji perbedaan yang dapat dlakukan adalah uji-t untuk sampel saling 
bebas (Indepentent-Samples T Test). 
Rumusan masalah untuk penelitian di atas, misalnya: “Apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan matematis siswa yang 
menerapkan model pembelajaran A dan kemampuan matematis siswa yang 
menerapkan model pembelajaran B?” 
Hipotesis penelitiannya: “Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran A dan 
kemampuan matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran B”. 
Rumusan hipotesis formalnya:  
0 1 2:H    
1 1 2:H    
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Dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas mengikuti langkah-
langkah seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, diperoleh bahwa data 
tersebut adalah normal dan homogen. Untuk analisis uji-t, ikuti langkah-
langkah berikut ini. 
 Definisikan variabel-variabel pada Variable View sebagai berikut. 
 
Jangan lupa untuk memberi Value pada variabel “Model”, misalnya 1 untuk 
“Model A” dan 2 untuk “Model B”. 
 
 Input data pada Data View sesuai data yang ada, lalu pilih menu Analyze 
> Compare Mean > Independent-Samples T Test. 




 Pindahkan variabel Nilai sebagai variabel bebas Anda dari kotak di sebelah 
kiri ke kotak Test Variable(s), dan variabel Model ke kotak Grouping 
Variable. Klik Define Groups dan isikan 1 pada Group 1 dan 2 pada Group 
2, lalu klik Continue > OK. 
 
 Untuk mengambil keputusan ikuti ketentuan berikut, jika nilai p (Sig.) yang 
diperoleh dari perhitungan lebih besar dari nilai   maka 
0H  diterima, dan 
jika sebaliknya, 
0H  ditolak.  
 Dari output SPSS diperoleh hasil sebagai berikut, 
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t-test for Equality of Means 



















  2,113 57,707 ,039 6,73333 3,18630 ,35458 13,11209 
Nilai Sig. pada Levene’s Test for Equality of Variances, 0,645 0,05p    , 
artinya data adalah homogen.Sementara itu, hasil uji-t menunjukkan nilai Sig. 
baik jika varians diasumsikan sama maupun jika diasumsikan berbeda, 
diperoleh 0,039 0,05p    sehingga 
0H  ditolak, dan 1H  diterima. Jadi 
kesimpulannya adalah “Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran A dan 
kemampuan matematis siswa yang menerapkapkan model pembelajaran B”. 
Selain uji-t untuk dua sampel bebas, SPSS juga memfasilitasi untuk melakukan 
uji-t untuk sampel berpasangan, yaitu jika dua sampel yang akan diuji itu 
saling berhubungan, misalnya data yang diambil dari satu kelompok, seperti 
nilai pretes dan postes dari subjek yang sama.  
Langkah-langkah pengerjaanya sama dengan langkah pada uji-t untuk sampel 
bebas, hanya berbeda sedikit di langkah terkhir. Caranya, klik Analyze > 
Compare Means > Paired-Samples T Test, kemudian pindahkan dua 
 Modul Diklat  Guru Pembelajar  
 
 163 
variabel yang akan diuji ke kotak Paired Variables. Setelah itu, outputnya 
akan muncul.  
Aktivitas 3: Statistik Non Parametrik dengan SPSS 
Chi-Kuadrat ( 2  )  
Contoh 9.4 
Seorang guru di sebuah sekolah ingin mengetahui apakah ada hubungan 
signifikan antara jenis kelamin dengan jenis mata pelajaran yang disukai. Dari 
penelitian yang dilakukan terhadap 50 siswa yang dipilih secara acak di 





Bahasa Matematika Sains 
Ilmu 
Sosial 
Laki-laki 3 10 8 4 25 
Perempuan 6 10 3 6 25 
Total  9 20 11 10 50 
Untuk menganalisis data dilakukan langkah-langkah berikut. 
 Data yang diperoleh memiliki tingkat pengukuran ordinal, sehingga 
statistik yang digunakan adalah statistik non-parametrik. Karena yang ingin 
dilihat adalah ada tidaknya hubungan antara dua variabel, maka statistik 
non-parametrik yang cocok adalah Chi-Square atau Chi-Kuadrat ( 2 ), 
dalam hal ini akan dilakukan uji independensi (ketidakbergantungan) 
antara dua variabel. 
 Asumsi dan syarat uji chi-kuadrat, yaitu sampel-sampel acak bebas dan 
tingkat pengukuran nominal telah dipenuhi. 
 Merumuskan hipotesis secara formal 
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0H  : Dua variabelnya adalah bebas (
2 0  ) 
1H  : Dua variabelnya adalah terikat 
Analisis menggunakan SPSS 21.0 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
 Lakukan persiapan input dengan pengaturan variabel pada menu Variable 
View. Untuk variabel “Jenis_Kelamin” seperti biasa, bubuhkan Values “1” 
untuk perempuan dan “2” untuk laki-laki, sementara untuk variabel 
“Pelajaran_Favorit”, nilai Value Labels beri nomor 1 sampa 4, masing-
masing untuk memberi label pelajaran Bahasa, Matematika, Sains, dan Ilmu 
Sosial. Hal ini untuk memudahkan input data.  
 
 Selanjutnya masukkan data pada menu Data View seperti biasa dengan 
memasukkan nilai-nilai yang telah Anda atur pada saat mengisi Variable 
View.  




 Pindahkan variabel “Jenis Kelamin” pada kotak Row(s), dan variabel 
“Pelajaran Favorit” pada kotak Column(s). Klik tombol Statistics dan 
bubuhkan tanda centang pada Chi-square lalu klik Continue. 
 
Ada tiga output yang akan muncul, dua diantaranya adalah rangkuman data 
yang Anda masukkan. Di sana akan terlihat apakah data yang dimasukkan 
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sudah sesuai atau belum. Output ketiga berisi hasil uji chi-square yang Anda 
lakukan. 
Tabel 5.6 Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 3.673a 3 .299 
Likelihood Ratio 3.780 3 .286 
Linear-by-Linear 
Association 
.312 1 .577 
N of Valid Cases 50   
a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 4.50. 
Dari output di atas, pada pengujian dengan nilai 0,05   diperoleh nilai 
Asymp. Sig (2-sided) pada bagian Pearson Chi-Square sama dengan 0,299 
dan ini lebih besar dari nilai 0,05  , sehingga diputuskan 
0H  diterima. Oleh 
karena itu disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
jenis kelamin dengan mata pelajaran favorit, artinya pilihan mata pelajaran 
favorit itu tidak ada hubungannya dengan jenis kelamin. 
Berbagai uji statistik non-parametrik dapat juga Anda lakukan melalui menu 
Analyze > Nonparametric Test > Legacy, termasuk uji Chi-square dapat 
Anda lakukan pada pilihan ini. 




Aktivitas 4: Analisis Statistik Menggunakan PSPP 
1) Interface PSPP 
 
2) Input Data  
Proses input data di PSPP sama persis dengan SPSS. Dimulai dengan 
menentukan variabel di jendela Variabel View. Seperti di SPSS, tombolnya 
berada di pojok kiri bawah. Dalam contoh di bawah, digunakan variabel Nama, 
Gender, dan Nilai. 
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Tampilan kolom-kolomnya pun sama persis dengan SPSS. Variabel gender 
dalam contoh ini menggunakan label 1 untuk laki-laki dan 2 untuk perempuan. 
Tampilan kotak dialog labelnya pun sama persis dengan SPSS. 
 
Setelah menentukan variabel, input data dilakukan melalui jendela Data View. 
 
Langkah di atas sama persis ketika kita sedang melakukan input data pada 
SPSS. 
3) Analisis Data 
Menu Analyze pada PSPPdapat digunakan untuk menganalisis data univariat 
(satu variabel) juga multivariat (lebih dari satu variabel). 
 Modul Diklat  Guru Pembelajar  
 
 169 
Untuk melakukan analisis data univariat, pilih Analyze > Descriptive 
Statististics. Langkah ini akan menuju opsi analisis statistik deskriptif untuk 
dataset yang dapat Anda pilih.  
Untuk uji-t satu sampel, caranya setelah data diinput klik Analyze > Compare 
Means > One Sample T Tset.   
 
Di kotak dialog berikutnya, pilih variabel yang akan diuji sebagai Test 
Variable. Jangan lupa memasukkan nilai Test Value.  
 
Semua langkah di atas mirip dengan pada SPSS.Hasilnya bisa dilihat di jendela 
Output. 
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Begitupun untuk uji-t dua sampel (yang berpasangan maupun yang 
independent), caranya mirip dengan langkah-langkah pada SPSS.   
Mulai dengan memasukkan data ke PSPP. 
 
 Kemudian klik Analyze > Compare Means > Paired Samples T Test, untuk 
uji-t sampel berpasangan. 
 
Dengan menahan Shift, pilih kedua model lalu masukkan ke dalam Test 
Pair(s). Klik tombol OK. 
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Berikut adalah hasil yang diperoleh di jendela Output. 
 
Untuk penafsiran dan ketentuan penarikan kesimpulan gunakan kriteria 
seperti pada uji beda sebelumnya. 
Untuk uji menggunakan statistik non-parametrik, PSPP juga menyediakan 
menu untuk melakukan uji chi-kuadrat, dan beberapa uji lain dengan langkah 
pengerjaan yang mirip dengan yang ada pada SPSS. Dapat diperoleh dari 
pilihan menu Analyze > Non-Parametric Statistics. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Tugas  
Tujuan utama dalam pembelajaran mata Diklat ini adalah Anda dapat 
menguasai berbagai aplikasi statistik (khususnya SPSS dan PSPP) untuk 
menganalisis data hasil penelitian terkait pengujian hipotesis. Walaupun 
demikian, tanpa memahami konsep dasar statistikanya, penguasaan Anda 
terkait software statistika yang ada tidak akan efektif.  
Untuk itu, sebelum beranjak kepada aktivitas eksplorasi software, pastikan 
Anda dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. 
1. Sebutkan ciri khas dari statistika inferensial. 
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2. Apa yang dimaksud dengan hipotesis penelitian? 
3. Kapan kita menolak dan kapan kita menerima hipotesis penelitian? 
4. Apa maksud dari pernyataan “
0H  ditolak dan 1H  diterima” pada sebuah 
pengujian hipotesis?    
5. Aplikasi statistika apa saja yang dapat digunakan untuk menganalisis data 
hasil penelitian? 
Latihan  
Pak Budi, seorang guru matematika SMP “X” memiliki pertanyaan, “Apakah 
kemampuan pemahaman matematis siswa yang belajar dengan model A lebih 
tinggi dari siswa yang belajar dengan model B?” 
Diketahui skor kemampuan pemahaman matematis siswa sebagai berikut: 
Model A : 6, 6, 7, 7, 7, 8, 8, 8, 8, 9, 9, 9, 10, 10 
Model B : 5, 5, 6, 6, 6, 7, 7, 7, 7, 9, 9, 9, 10, 10  
Jawablah pertanyaan Pak Budi menggunakan data di atas dengan melakukan 
langkah-langkah berikut. 
1. Sebutkan variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian Pak Budi.  
2. Rumuskan hipotesis penelitian dan rumusan hipotesis secara formal untuk 
menjawab pertanyaan penelitian Pak Budi. 
3. Lakukan uji statistik yang sesuai untuk hipotesis yang dirumuskan untuk 
penelitian Pak Budi tersebut. 
4. Buatlah kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Pak Budi. 
F. Rangkuman 
 Statistika inferensial adalah statistika yang memungkinkan kita untuk 
melakukan penarikan kesimpulan dan generalisasi. Tujuan dasar statistika 
inferensial adalah untuk menyusun suatu kesimpulan tentang parameter 
populasi dari suatu sampel yang diambil dari populasi tersebut.  
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 Pengujian hipotesis merupakan salah satu dari jenis prosedur inferensi 
selain estimasi. 
 Statistik parametrik digunakan jika asumsi normalitas, homogenitas data 
dipenuhi, dan data berbentuk skala interval-rasio.  
 Statistik non-parametrik tidak menuntut asumsi-asumsi seperti pada 
statistik parametrik. Data yang digunakan adalah nominal atau ordinal.   
 Berbagai uji statistik parametrik diantaranya: uji-t, uji-z, ANOVA, dan 
sebagainya. 
 Berbagai uji statistik non-parametrik diantaranya: chi-square, run test, 
Kendall Tau, Mc Nemar, dan sebagainya. 
 Berbagai uji statistik dapat dilakukan menggunakan aplikasi komputer 
khusus statistika diantaranya SPSS maupun PSPP. 
G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
Untuk mengukur ketercapaian kompetensi Anda dalam mempelajari bahan 
belajar ini, diharapkan dapat mengukur kemampuannya dengan dengan 
mengerjakan soal atau permasalahan yang disajikan pada Latihan. Jika Anda 
masih kesulitan untuk menyelesaikan soal yang diberikan, Anda bisa kembali 
membaca materi pada kegiatan pembelajaran dan mengikuti langkah-langkah 
tutorial yang ada pada masing-masing aktivitas pembelajaran.    
Anda dapat mencocokkan jawaban yang Anda kerjakan dengan alternatif 
jawaban yang diberikan pada Kunci Jawaban. Jika jawaban Anda sudah sesuai 
maka Anda sudah menguasai materi ini dan dapat melanjutkan ke materi 
berikutnya. Jika belum dapat menyelesaikan seluruhnya, ulangi membaca 
materi dan berlatihlah kembali untuk memahami semua materi yang 
disampaikan.  
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H. Kunci Jawaban 
Alternatif jawaban untuk soal latihan. 
1. Variabel bebas: model pembelajaran (model A dan model B) 
Variabel terikat: kemampuan matematis siswa 
2. Hipotesis penelitiannya: “Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
matematis antara siswa yang belajarnya menggunakan model A dan siswa 
yang belajarnya menggunakan model B”. 
Rumusan hipotesis formalnya: 
0 1 2:H    
1 1 2:H    
Dengan 
1  adalah rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa yang 
belajar dengan model A dan 
1  adalah rata-rata kemampuan pemahaman 
matematis siswa yang belajar dengan model B. 
3. Uji hipotesis yang dapat dilakukan untuk rumusan hipotesis pada penelitian 
ini adalah uji perbedaan/persamaan dua rata-rata untuk sampel bebas 
(independent).  
Sebelum melakukan uji hipotesis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas sehingga dapat ditentukan apakah jenis 
statistik yang digunakan parametrik atau non-parametrik. 
Dari hasil uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil sebagai berikut. 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor 
Model A .143 14 .200* .932 14 .326 
Model B .224 14 .054 .898 14 .107 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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a. Lilliefors Significance Correction 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Skor 
Based on Mean 2.205 1 26 .150 
Based on Median 1.000 1 26 .327 
Based on Median and 
with adjusted df 
1.000 1 23.710 .327 
Based on trimmed mean 2.138 1 26 .156 
Dari hasil di atas disimpulkan bahwa data normal dan homogen, sehingga 
dipilih uji hipotesis untuk statistik parametrik, yaitu uji-t untuk sampel bebas 
(independent sample t-test). 
Hasil pengujian menggunakan independent sample t-test diperoleh hasil 
sebagai berikut. 





t-test for Equality of Means 



















  2,113 57,707 ,039 6,73333 3,18630 ,35458 13,11209 
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4. Dari hasil di atas, untuk uji-t sampel bebas jika varians diasumsikan sama 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0.278, lebih besar dibandingkan nilai   (0.05), 
sehingga dapat disimpulkan 
0H  diterima dan 1H  ditolak, artinya tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang 
belajarnya menggunakan model A dan siswa yang belajarnya menggunakan 
model B. 
I. Evaluasi 
1. Tujuan dari statistika inferensial kecuali …. 
A. Penarikan kesimpulan 
B. Mendeskripsikan data  
C. Generalisasi 
D. Membuat inferensi terkait populasi  
E. Melakukan penarikan kesimpulan dan generalisasi  
2. Prosedur inferensi dapat dilakukan diantaranya dengan …. 
A. Uji hipotesis 
B. Uji normalitas 
C. Uji homogenitas 
D. Uji keseragaman data 
E. Uji sebaran data 
3. Jika mensyaratkan normalitas dan homogenitas data, maka prosedur 
statistik yang digunakan untuk analisis data adalah …. 
A. Statistik deskriptif 
B. Statistik inferensial 
C. Statistik parametrik 
D. Statistik non-parametrik 
E. Statistik  
4. Untuk melakukan uji normalitas pada SPSS dilakukan pada menu …. 
A. Analyze > Descriptive Statistics > Frequencies 
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B. Analyze > Descriptive Statistics > Descriptives 
C. Analyze > Descriptive Statistics > Crosstabs 
D. Analyze > Descriptive Statistics > Explore > Plots 
E. Analyze > Descriptive Statistics > Explore > Statistics 
5. Analyze > Compare Means > Paired Samples T Test adalah urutan untuk 
melakukan analisis data pada SPSS jika rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut …. 
A. Apakah ada hubungan antara jenis kelamin dengan hobi/kesukaan? 
B. Apakah terdapat hubungan antara motivasi dan prestasi belajar? 
C. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai UN 
matematika sekolah “A” dengan rata-rata nilai UN matematika secara 
nasional? 
D. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar 
menggunakan model Problem Based Learning dengan siswa yang 
pembelajarannya menggunakan Ekspository? 
E. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan sebelum dan 
sesudah dilakukan pembelajaran berbantuan Geogebra? 
6. Untuk melakukan uji Mann Whitney U pada SPSS dapat dilkukan melalui 
pilihan …. 
A. Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > 2 Independent 
Samples 
B. Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > 2 Related Samples 
C. Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > 1-Sample K-S 
D. Analyze > Nonparametric Test > Related Samples 
E. Analyze > Nonparametric Test > One Sample 
7. Gambar berikut menunjukkan urutan langkah pada PSPP untuk melakukan 
analisis  …. 
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A. Uji beda sampel berpasangan 
B. Uji beda lebih dari dua sampel 
C. Uji perbedaan pada satu sampel  
D. Uji beda dua sampel saling bebas 
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4. Dari hasil di atas, untuk uji-t sampel bebas jika varians diasumsikan sama 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0.278, lebih besar dibandingkan nilai   (0.05), 
sehingga dapat disimpulkan 
0H  diterima dan 1H  ditolak, artinya tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang 
belajarnya menggunakan model A dan siswa yang belajarnya menggunakan 
model B. 
I. Evaluasi 
1. Tujuan dari statistika inferensial kecuali …. 
A. Penarikan kesimpulan 
B. Mendeskripsikan data  
C. Generalisasi 
D. Membuat inferensi terkait populasi  
E. Melakukan penarikan kesimpulan dan generalisasi  
2. Prosedur inferensi dapat dilakukan diantaranya dengan …. 
A. Uji hipotesis 
B. Uji normalitas 
C. Uji homogenitas 
D. Uji keseragaman data 
E. Uji sebaran data 
3. Jika mensyaratkan normalitas dan homogenitas data, maka prosedur 
statistik yang digunakan untuk analisis data adalah …. 
A. Statistik deskriptif 
B. Statistik inferensial 
C. Statistik parametrik 
D. Statistik non-parametrik 
E. Statistik  
4. Untuk melakukan uji normalitas pada SPSS dilakukan pada menu …. 
A. Analyze > Descriptive Statistics > Frequencies 
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B. Analyze > Descriptive Statistics > Descriptives 
C. Analyze > Descriptive Statistics > Crosstabs 
D. Analyze > Descriptive Statistics > Explore > Plots 
E. Analyze > Descriptive Statistics > Explore > Statistics 
5. Analyze > Compare Means > Paired Samples T Test adalah urutan untuk 
melakukan analisis data pada SPSS jika rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut …. 
A. Apakah ada hubungan antara jenis kelamin dengan hobi/kesukaan? 
B. Apakah terdapat hubungan antara motivasi dan prestasi belajar? 
C. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai UN 
matematika sekolah “A” dengan rata-rata nilai UN matematika secara 
nasional? 
D. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar 
menggunakan model Problem Based Learning dengan siswa yang 
pembelajarannya menggunakan Ekspository? 
E. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan sebelum dan 
sesudah dilakukan pembelajaran berbantuan Geogebra? 
6. Untuk melakukan uji Mann Whitney U pada SPSS dapat dilkukan melalui 
pilihan …. 
A. Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > 2 Independent 
Samples 
B. Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > 2 Related Samples 
C. Analyze > Nonparametric Test > Legacy Dialogs > 1-Sample K-S 
D. Analyze > Nonparametric Test > Related Samples 
E. Analyze > Nonparametric Test > One Sample 
7. Gambar berikut menunjukkan urutan langkah pada PSPP untuk melakukan 
analisis  …. 
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A. Uji beda sampel berpasangan 
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Kegiatan Pembelajaran 6 
Statistika Inferensial Bagian II 
A. Tujuan 
1. Memahami dasar-dasar Eksperimen Semu 
2. Mampu menggunakan aplikasi statistika untuk mengolah dan menganalisis 
data hasil penelitian sesuai dengan karakteristik data  
3. Dapat memberi motivasi penelitian khususnya Eksperimen Semu dan dapat  
memilih metode yang tepat pada penelitian yang digunakan 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Dapat memberi contoh penelitian dengan cara eksperimen Semu. 
2. Dapat menentukan metode yang tepat dan dapat mengolah data untuk 
mengambil kesimpulan. 
3. Termotivasi melaksanakan Penelitian. 
C. Uraian Materi 
Pengantar 
Dalam penelitian bidang pendidikan khususnya pembelajaran dengan sampel 
penelitian  adalah siswa, etika dalam pelaksanaan eksperimen terhadap siswa 
tetap harus diutamakan. Di sekolah siswa secara alamiah terbentuk dalam 
kelompok-kelompok yaitu kelas sehingga tidak memungkinkan mengambil 
subjek penelitian secara acak dari populasi yang ada. Misalkan peneliti 
memerlukan sampel untuk diberi perlakuan (experiment) dan sampel sebagai 
control, maka peneliti dapat memilih kelas secara acak untuk diberikan 
perlakuan dan satu kelas lainnya sebagai kelas control. 
Berikut adalah  langkah-langkah eksperimen semu : 
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 Melakukan tinjauan literatur, terutama yang berhubungan dengan 
masalah yang akan di teliti. 
 Mengidentifikasi dan membatasi masalah penelitian 
 Merumuskan hipotesis-hipotesis penelitian 
 Menyusun rencana eksperimen 
 Pemilihan kelompok sampel 
 Melakukan pengumpulan data tahap pertama misalkan  dengan 
pretest (Untuk eksperimen semu dengan desain Pretest-Posttest, Non-
Equivalent Control Group Design) 
 Melakukan eksperimen 
 Mengumpulkan data tahap kedua (post test) 
 Mengolah dan menganalisis data 
 Menyusun  laporan 
Contoh Eksperimen Semu dan  Teknik Analisis Datanya 
1. Keefektifan Pembelajaran Matematika Dengan Model Problem Based 
Learning (PBL)  dan Model Cooperative Learning Type Jigsaw di SMP 
Alasan penelitian dengan Eksperimen semu:  
Peneliti menggunakan kelompok kelas untuk perlakuan karena peneliti 
tidak dapat memilih individu secara acak karena siswa di sekolah sudah 
terbentuk secara alamiah dalam kelas-kelas. 
Analisis Data : Untuk mengetahui perbedaan kefektifan model PBL dan 
model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw digunakan uji t untuk menentukan 
kelompok tertentu yang berkontribusi terhadap perbedaan. 
2. Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dan tipe Team Accelerated Instruction (TAI) pada 
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pembelajaran barisan dan deret ditinjau dari prestasi dan sikap siswa 
terhadap matematika 
Analisis data : Teknik analisis data yang digunakan disini  adalah Multivariat 
ANOVA (MANOVA).  Alasan menggunakan MANOVA karena  
mempertimbangkan ketergantuangan antara variabel dependen 
(prestasi dan sikap siswa terhadap matematika). Teknik ini 
digunakan untuk melihat perbedaan terhadap dua kelompok, 
apakah ada perbedaan kedua kelompok tersebut significant 
secara statistika. Selanjutnya akan dilakukan analisis Post Hoc 
dengan uji t Bonferoni untuk mengetahui pembelajaran 
kooperatif mana yang lebih efektif antra STAD dan TAI masing-
masing ditinjau dari dua variabel yakni prestasi belajar terhadap 
matematika dan pembelajaran matematika. 
3. Efektivitas model pembelajaran problem solving dan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam pembelajaran 
Teorema Phytagoras Kelas VIII 
Teknik analisis data: Menggunakan Analysis of Variance (ANOVA), uji 
inidigunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
rata-rata untuk lebih dari dua kelompok sampel yang tidak 
berhubungan. Kelompok sampel yang akan diuji tersebut adalah 
model pembelajaran Problem solving, Kooperatif Tipe  TAI dan 
model pembelajaran konvensional 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Contoh kasus penelitian Eksperimen Semu dan analisis datanya 
Seorang guru  ingin mengetahui model pembelajaran matematika apakah yang 
efektif untuk menaikkan prestasi belajar siswanya. Selama ini guru hanya 
menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajaran. Metode 
konvensional yang diterapkan guru tersebut dalam kesehariaannya dengan 
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cara ceramah untuk menyampaikan informasi dan sesekali guru melontarkan 
pertanyaan. Guru tersebut merasa selama ini proses pembelajaran selalu 
terpusat pada guru  dan dia khawatir siswa akan jemu. Guru tersebut tertarik 
untuk menerapkan cooperatif learning dimana dia memilih model STAD dan 
TAI ditinjau dari prestasi belajar siswa. Guru tersebut ingin membuat 
komparasi  model pembelajaran Kooperatif tipe Team Student Teams 
Achievement Divisions (STAD), Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan 
pembelajaran konvensional  ditinjau dari prestasi belajar. 
Judul yang dipilih: 
Berdasar uraian permasalahan di atas judul Penelitian yang dirasa sesuai 
yaitu “Keefektifan model pembelajaran Kooperatif tipe Team Student 
Teams Achievement Divisions (STAD), Tipe Team Assisted 
Individualization(TAI) dan pembelajaran konvensional  ditinjau dari 
prestasi belajar  siswa kelas VII SMP Margaria” 
Sampel: 
Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VII SMP Margaria. 
Banyak populasi ada lima kelas yaitu VII.A, VII.B, VII.C, VII.D, dan VII.E 
dengan jumlah siswa perkelas sebanyak 32.  Akan diambil sampel 
sebanyak tiga kelas secara acak (random) untuk menjadi sampel 
penelitian. Kelas terpilih yaitu VII.B, VII,D dan VII.E. Selanjutnya dari tiga 
kelas terpilih tersebut akan diacak kembali untuk untuk diberi perlakuan 
sehingga didapat kelas VII. B sebagai kelas eksperimen 1 (Model 
pembelajaran STAD), kelas VII. E sebagai Eksperimen II (Model 
Pembelajaran TAI)  dan kelas VII.D sebagai kelas kontrol (Model 
pembelajaran konvensional) 
Teknik analis data: 
Pada penelitian tersebut nantinya akan membandingkan hasil tes akhir 
untuk kelas eksperimen dengan Model TAI, Model STAD dan model 
Konvensional. Analisis yang digunakan adalah uji mean 3 populasi 
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dengan Analysis of Varians (ANOVA). Namun demikian sebelum 
melangkah pada ANOVA, perlu uji asumsi untuk  kenormalan data dan 
kesamaan variansi agar model tangguh dan hasil analisis dapat 
dipercaya.  
Data Penelitian 
Desain Penelitian yang digunakan pada eksperimen semu ini adalah 
Posttest Only, Non-Equivalent Control Group Design Desain penelitian 
ini terdiri dari satu atau beberapa kelompok eksperimen dan satu 
kelompok kontrol tanpa melaksanakan pretest sebelum perlakuan 
diberikan. Diasumsikan kemampuan awal tiga kelas tersebut setara 







Nilai Post Test 
Kelmpok TAI 
No 
Nilai Post Test 
Kelas Kontrol 
1 82 33 64 65 58 
2 70 34 76 66 52 
3 94 35 52 67 64 
4 70 36 82 68 76 
5 58 37 70 69 47 
6 76 38 52 70 64 
7 82 39 58 71 70 
8 70 40 64 72 64 
9 70 41 76 73 58 
10 76 42 47 74 47 
11 58 43 58 75 58 
12 76 44 58 76 64 
13 82 45 64 77 52 
14 64 46 76 78 58 








Nilai Post Test 
Kelmpok TAI 
No 
Nilai Post Test 
Kelas Kontrol 
15 76 47 52 79 47 
16 94 48 58 80 64 
17 76 49 58 81 76 
18 76 50 70 82 52 
19 82 51 64 83 58 
20 88 52 47 84 70 
21 76 53 64 85 47 
22 64 54 70 86 70 
23 58 55 70 87 58 
24 70 56 82 88 41 
25 70 57 64 89 58 
26 52 58 70 90 52 
27 64 59 52 91 70 
28 82 60 58 92 52 
29 88 61 64 93 64 
30 70 62 88 94 58 
31 52 63 64 95 47 
32 76 64 70 96 58 
 
Uji Asumsi Normalitas dan Kesamaan Variansi 
Sebelum melangkah lebih jauh pada ANOVA, akan diuji asumsi terlebih dahulu. 
Kedua uji asumsi tersebut adalah Normalitas dan Kesamaan Variansi dari Tiga 
kelompok data. Dengan bantuan SPSS kedua asumsi tersebut dapat dilakukan 
dalam satu kali proses. Berikut langkah-langkahnya 
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 Buka program SPSS 
 Definiskan variabel-variabel data yang akan dianalisis. Jangan lupa untuk 
mengisikan Value untuk variabel Model. Misalnya, Value = 1 diberi nama 
“STAD”, dan Value = 2 diberi nama “TAI” dan value = 3 diberi nama 
“Konvensional”. Pada kolom Measure bisa dipilih tipe data Nominal 
 
 Pada sheet Data View, isikan data sesuai kolomnya. Entry data bisa hasil 
Copy paste dari program excel atau entri data langsung. Tampilan data 
pada Data View adalah sebagai berikut: 
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 Untuk pengujian asmusi normalitas dan kesamaan variansi Pilih menu 
Analyze > Descriptive Statistics > Explore 
 
Setelah muncul kotak dialog Explore, pindahkan “Nilai” sebagai 
Dependent List, dan “Model” sebagai Factor List dengan cara memilih di 
kotak sebelah kiri dan memindahkannya menggunakan panah ke kotak-
kotak di sebelah kanan. 
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 Klik tombol Statistics untuk memastikan tingkat keyakinan/kepercayaan 
(level of confidence)dalam pengujian ini. Umumnya nilai level of confidence  
yang digunakan adalah 95% (1 0,95  ), sehingga, untuk keperluan 
analisis digunakan nilai 0,05   (  disebut taraf signifikansi). Namun 
demikian beberapa peneliti menggunakan tingkat kepercayaan 99% atau 
 =0,01 untuk menjamin ketelitian penelitian 
 
 Klik tombol Plots. Untuk uji normalitas, pastikan Anda memberi tanda 
centang pada Normality plots with test, dan uji kesamaan variansi pilih 
Levene Test dengan klik Untransformeduntuk uji homogenitas. Klik 
Continue lalu klik OK. 
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Pada Output SPSS, akan muncul beberapa table dan beberapa deskripsi terkait 
data. Untuk uji asumsi Normalitas kita akan fokus pada table “Test Of 
Normality” dan Asumsi kesamaan variansi kita akan fokus pada table “Test of 
Homogeneity of Variance” 





Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Nilai STAD .135 32 .147 .961 32 .296 
TAI .142 32 .099 .961 32 .294 
KONVENSION
AL 
.150 32 .065 .953 32 .174 
a. Lilliefors Significance Correction 
Hipotesis yang diuji pada uji normalitas adalah: 
0H : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
1H : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Aturan Penolakan Ho: 
Daerah Penolakan apabila nilai  Sig < 0,05 
Pada output SPSS, Pengujian normalitas berdasarkan perhitungan 
Kolmogorov-Smirnov atau Saphiro-Wilk. Kedua metode ini punya keunggulan 
masing-masing.  
Shapiro Wilk banyak dianjurkan oleh pakar. Keunggulannya adalah bisa 
digunakan pada sampel kecil yaitu kurang dari atau sama dengan 50 sampel. 
Uji ini sangat sensitif untuk mendeteksi adanya ketidak normalan sebaran 
data. Hanya saja dalam penghitungannya relatif lebih sulit dibandingkan 
dengan jenis uji lainnya. Dengan adanya software statistik, penghitungan ini 
menjadi lebih mudah 
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Sedangkan pada uji normalitas Kolmogorov Smirnov konsepnya adalah 
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) 
dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah 
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. 
Untuk uji asumsi kenormalan akan dipilih cara Shapiro Wilk. 
 Pada Model STAD nilai significansi 0.296. Karena sig > 0.296 maka Ho tidak 
ditolak berarti data berdistribusi Normal 
 Pada Model TAI nilai significansi 0.296. Karena sig > 0.294 maka Ho tidak 
ditolak berarti data berdistribusi Normal 
 Pada Model Konvensional nilai significansi 0.296. Karena sig > 0.174 maka 
Ho tidak ditolak berarti data berdistribusi Normal 
 Disimpulkan setiap kelompok berdistribusi normal sehingga dapat 
disimpulkan secara simultan akan membentuk normal multivariate 
Sementara itu, hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test diperoleh 
hasil sebagai berikut. 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Based on Mean .514 2 93 .600 
Based on Median .432 2 93 .650 
Based on Median and 
with adjusted df 
.432 2 89.047 .650 
Based on trimmed 
mean 
.525 2 93 .593 
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Interpretasi dilakukan dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang 
didasarkan pada rata (Based on Mean) 
Hipotesis yang digunakan dalam asumsi kesamaan variansi  sebagai berikut:  
0H :  σ1 = σ 2= σ3, Variansi pada setiap kelas adalah sama (homogen) 
1H : Variansi pada setiap kelas minimal ada satu yang tidak sama 
(tidak homogen) 
Seperti halnya pada uji normalitas, interpretasi dilakukan dengan cara 
membandingkan taraf signifikansi  dengan taraf signifikansi hasil 
perhitungan. Dari tabel terlihat bahwa nilai Sig. untuk Levene Test dengan 
“Based on Mean” 0,600 lebih besar dari 0,05  , sehingga diputuskan untuk 
menerima 
0H , artinya dapat disimpulkan bahwa variansi pada setiap kelas 
adalah sama atau dengan kata lain data penelitian di atas adalah homogen  
Pada data yang diperoleh disimpulkan asumsi normalitas dan kesamaan 
variansi terpenuhi sehingga akan dilanjutkan dengan ANOVA. Namun 
bagaimana seandainya tidak terpenuhi, sebaiknya lihat kembali datanya 
apakah ada data yang outlier (Mungkin jauh diatas atau jauh dibawah), apabila 
data outlier ditemukan  maka data tersebut diteliti kembali, dicari 
penyebabnya, misalkan anak tersebut memang anak dengan IQ istimewa dan 
nilainya selalu bagus atau anak yang jarang masuk kelas sehingga nilainya 
tidak bagus, maka data bisa dikeluarkan sebagai sampel. Namun apabila 
berbagai langkah sudah dilakukan dan data tetap tidak terpenuhi asumsinya 
maka sebagai alternative bisa menggunakan analisis Non parametric dengan 
K independent Samples. 
Uji Analysis of  Varians (ANOVA) 
Karena penarikan kesimpulan akan membandingkan hasil tes akhir untuk 
kelas eksperimen dengan Model TAI, Model STAD dan model Konvensional, 
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analisis yang digunakan adalah uji mean 3 populasi dengan Analysis of Varians 
(ANOVA). Berikut langkah-langkah dalam ANOVA. 
1. Klik Analyze > Compare Means > One-Way ANOVA 
 
2. Pada menu Contrast biarkan seperti apa adanya. Pada menu Post Hoc 
akan muncul tampilan seperti dibawah. Ada berbagai metode untuk 
mencari dengan lebih detail kelompok rata-rata yang berbeda. Apabila 
asumsi kesamaan variansi terpenuhi pilih metode yang ada di Equal 
Variances Assumed. Selanjutnya Akan kita pilih Bonferroni dan Tukey. 
Apabila asumsi kesamaan variansi tidak terpenuhi bisa memilih pilihan 
pada Equal Variances Not Assumed 
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3. Pada option bisa memilih Descriptive dan Homogenity of variance test. 
Untuk menguji asumsi kesamaan variansi selain melalui langkah yang 
sudah dijelaskan pada uji asumsi juga bisa melalui langkah ini. 
 
4. Klik Continue > Ok akan keluar output sebagai berikut: 





Dari table descriptives diatas diperoleh rata-rata untuk model STAD 73.19, 
model TAI 64.44, sedangkan konvensional 58.56. Dilihat dari deskripsinya 
rata-rata tersebut jelas berbeda dimana rata-rata tertinggi dengan 
menggunakan model STAD, kemudian TAI dan yang terendah model 
konvensional. Namun kita akan menguji secara statistic dalam mengambil 
kesimpulan  
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.514 2 93 .600 
Dalam uji ANOVA juga bisa sekaligus menampilkan uji kesamaan variansi. 
Seperti halnya saat uji asumsi, hipotesis kesamaan variansi adalah sebagai 
berikut: 
0H :  σ1 = σ 2= σ3, Variansi pada setiap kelas adalah sama (homogen) 
1H : Variansi pada setiap kelas minimal ada satu yang tidak sama (tidak 
homogen) 
Interpretasi dilakukan dengan cara membandingkan taraf signifikansi 
dengan taraf signifikansi hasil perhitungan. Dari tabel terlihat bahwa nilai Sig. 
untuk Levene Test dengan “Based on Mean” 0,600 lebih besar dari 0,05  , 
sehingga diputuskan untuk menerima 
0H , artinya variansi pada setiap kelas 
adalah sama atau dengan kata lain data penelitian di atas adalah homogen. 
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Pada data yang diperoleh disimpulkan asumsi normalitas dan kesamaan 
variansi terpenuhi sehingga akan dilanjutkan dengan ANOVA. 
ANOVA 
Nilai 
 Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3466.333 2 1733.167 17.128 .000 
Within Groups 9410.625 93 101.190   
Total 12876.958 95    
 
Berikut langkah dalam menarik kesimpulan melalui output anova diatas. 
1. Hipotesis 
321:  Ho tidak ada perbedaan rata-rata pada Metode STAD, 
TAI dan konvensional (Tidak ada efek metode terhadap nilai 
post tes) 
:Hi Minimal ada satu rata-rata yang berbeda pada  Metode STAD, 
TAI atau konvensional (Ada efek metode terhadap nilai post tes) 
2. Aturan penentuan hipotesis 
Ho ditolak bila : 
Apabila nilai F Hitung (yang ada di tabel) > F table (Tabel pada 
tingkat signifikansi 5% dengan sampel n = 96 dan data terdiri dari 
3 kelompok) 
Atau 
Sig (Nilai Sig pada table) < 0,05.  Aturan signifikansi ini yang akan 
kita pakai dalam menarik kesimpulan 
 




Diperoleh output nilai Sig = 0,00< 0,05. Sesuai ketentuan diatas 
maka Ho ditolak. Sehingga disimpulkan minimal ada satu rata-rata 
yang berbeda pada  Metode STAD, TAI atau konvensional atau ada 
efek metode terhadap nilai. 
Karena Ho ditolak, akan diteliti lebih lanjut dari 3 kelompok data tersebut 
manakah yang berbeda secara statistik dengan melihat output Multiple 
Comparison (MCA) atau analisis perbandingan ganda seperti dibawah 
 
Dengan melihat hasil perhitungan Tukey dapat disimpulkan: 
 Model STAD dan Model TAI 
:Ho Tidak Ada perbedaan rata-rata pada Model STAD dan Model TAI 
:Hi Ada perbedaan model STAD dan TAI 
Karena nilai sig=0,002 < 0,05 maka HO ditolak, sehingga ada perbedaan 
secara statistik antara kedua model tersebut. Dari Kolom mean difference 
bisa dilihat selisihnya. Model STAD lebih efektif dibanding model TAI. 
 Model STAD dan Model Konvensional 
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:Ho Tidak Ada perbedaan rata-rata pada Model STAD dan Konvensional 
:Hi Ada perbedaan model STAD dan Konvensional 
Karena nilai sig=0,000 < 0,05 maka HO ditolak, sehingga ada perbedaan 
secara statistik antara kedua model tersebut. Model STAD lebih efektif 
dibanding model Konvensional 
 Model TAI dan Model Konvensional 
:Ho Tidak Ada perbedaan rata-rata pada Model TAI dan Konvensional 
:Hi Ada perbedaan model TAI dan Konvensional 
Karena nilai sig=0,056 > 0,05 maka Ho tidak ditolak, sehingga tidak ada 
perbedaan secara statistik antara kedua model tersebut. Model STAD 
tidak lebih efektif dibanding model Konvensional 
Analysis of Covariance (ANCOVA). 
Dalam penelitian pendidikan dengan subjek penelitian khususnya siswa, 
banyak factor lain di luar eksperimen  yang  melekat pada siswa.  Seperti 
halnya pada penelitian “Keefektifan model pembelajaran Kooperatif tipe Team 
Student Teams Achievement Divisions (STAD), Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dan pembelajaran konvensional  ditinjau dari prestasi 
belajar  siswa kelas VII SMP Margaria” apabila peneliti juga 
mempertimbangkan IQ sebagai variabel yang berpengaruh pada siswa 
diperlukan Analysis of Covariance (ANCOVA). Dengan analisis tersebut akan 
dibandingkan tiga model pembelajaran dengan pengaruh IQ (IQ sebagai 
Covariat) terhadap nilai siswa 
ANCOVA merupakan teknik analisis yang berguna untuk meningkatkan presisi 
sebuah percobaan karena didalamnya dilakukan pengaturan terhadap 
pengaruh peubah bebas lain yang tidak terkontrol. ANCOVA  digunakan jika 
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peubah bebasnya mencakup peubah kuantitatif dan kualitatif.   Dalam 
ANCOVA digunakan konsep ANOVA dan Regresi 
Peubah Keterangan 
Y  Peubah Respon (yang dipengaruhi) 
 Peubah Y pada penelitian: 
Nilai Post Test pada tiga kelompok 
 Tipe data 
Kuantitatif (Kontinu) 
X  Peubah bebas (yang dimungkinkan mempengaruhi) 
 Peubah X pada penelitian : 
IQ dan Model 
 Tipe data 
Model tipe datanya kualitatif (Kategorik) 
IQ tipe datanya Kuantitatif. Peubah IQ ditempatkan 
sebagai Covariat. 
Seperti halnya ANOVA, ANCOVA juga mempunyai asumsi antara lain: 
 Antar pengamatan independen 
Dalam pelaksanaan eksperimen  IQ  tidak berhubungan dengan model 
pembelajaran, dalam penelitian dengan judul diatas independensi tersebut 
terpenuhi karena dari awal peneliti sudah memilih sampel kelompok kelas 
dan tidak ada subjektifitas IQ. 
 Variabel dependen berdistribusi normal 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Post Test pada tiga 
kelompok model pembelajaran. Normalitas telah kita uji sebelum  ANOVA 
dan disimpulkan asumsi normalitas terpenuhi. 
 Homogenitas variansi 
Kesamaan variansi yang akan diuji adalah tiga kelompok model 
pembelajaran. Seperti halnya normalitas, kesamaan variansi juga telah 
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diuji sebelum ANOVA dan disimpulkan asumsi homogentitas variansi 
terpenuhi 
 Ada hubungan linear antara kovarian (variabel kontrol) dengan variabel 
dependent.  
Yang berperan sebagai data sebagai Covariant adalah IQ dan variabel 
dependen adalah Nilai post test. Hubungan ini dibuktikan dengan analisis 
korelasi, jika korelasi signifikan maka analisis kovarians dapat dilakukan 


















1 117 82 33 105 64 65 93 58 
2 108 70 34 111 76 66 
11
4 52 
3 125 94 35 105 52 67 
11
6 64 
4 105 70 36 117 82 68 
11
1 76 
5 105 58 37 105 70 69 
10
8 47 
6 106 76 38 106 52 70 
11
0 64 
7 123 82 39 104 58 71 
10
5 70 
8 105 70 40 108 64 72 
11
2 64 
9 105 70 41 111 76 73 
10
7 58 
10 111 76 42 102 47 74 
10
4 47 
11 105 58 43 104 58 75 
10
4 58 




















12 111 76 44 105 58 76 
10
3 64 
13 117 82 45 108 64 77 
10
6 52 
14 108 64 46 120 76 78 
11
2 58 
15 111 76 47 105 52 79 
11
0 47 
16 122 94 48 106 58 80 
10
7 64 
17 115 76 49 106 58 81 
11
1 76 
18 111 76 50 118 70 82 
10
5 52 
19 117 82 51 108 64 83 
11
5 58 
20 120 88 52 104 47 84 
10
5 70 
21 106 76 53 109 64 85 
10
8 47 
22 107 64 54 105 70 86 
10
5 70 
23 106 58 55 105 70 87 
11
2 58 
24 110 70 56 117 82 88 
11
0 41 
25 110 70 57 114 64 89 
10
8 58 
26 107 52 58 105 70 90 
10
8 52 
27 104 64 59 104 52 91 
10
5 70 



















28 113 82 60 105 58 92 
10
6 52 
29 108 88 61 112 64 93 
10
8 64 
30 105 70 62 123 88 94 
10
5 58 
31 103 52 63 114 64 95 
10
3 47 
32 113 76 64 105 70 96 
10
5 58 












 Modul Diklat  Guru Pembelajar  
 
 203 
Tampilan data pada Data view 
 
Berikut adalah Langkah dalam ANCOVA 
1. Klik Analyze > General Linear Model > Univariate 
 
2. Masukkan Nilai pada dependent variable, Model pada fix factor dan IQ 
pada Covariate. 
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3. Pilih menu Paste akan muncul tampilan syntax sebagai berikut. Lihatlah 
baris terakhir. Karena kita akan melihat interaksi IQ dan Model maka 
tambahkan interaksi seperti gambar syntax dibawahnya. Setelah itu pilih 
Run. 
 
Pada baris terakhir tambahi syntax seperti dibawah: 
 






STAD 73.1875 10.88188 32 
TAI 64.4375 10.21680 32 
KONVENSIONA
L 
58.5625 8.98722 32 
Total 65.3958 11.64246 96 
Dari table deskriptive statistics diatas diperoleh rata-rata untuk model STAD 
73,19, model TAI 64,44, sedangkan konvensional 58,56. 
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Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Nilai 
Source 
Type III Sum 
of Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Model 
7545.964a 5 1509.193 25.479 .000 
Intercept 358.246 1 358.246 6.048 .016 
IQ 2354.746 1 2354.746 39.754 .000 
Model 683.061 2 341.531 5.766 .004 
Model * IQ 773.626 2 386.813 6.530 .002 
Error 5330.995 90 59.233   
Total 423432.000 96    
Corrected Total 12876.958 95    
a. R Squared = .586 (Adjusted R Squared = .563) 
Dengan melihat output pada kesalahan tipe III disimpulkan:  
 Pengaruh IQ 
Dari output di atas terlihat bahwa angka signifikansi untuk peubah IQ 
adalah 0,000 karena nilai Sig.<0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa 
pada tingkat kepercayaan 95% dapat dikatakan ada pengaruh antara IQ 
dengan nilai post tes. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa asumsi 
ANCOVA telah terpenuhi. Apabila tidak ada hubungan antara IQ dan nilai 
post tes maka kembali pada ANOVA tanpa memasukkan variabel IQ 
Pengujian ini dilakukan dengan menghilangkan pengaruh perbedaan 
model pembelajaran  terlebih dahulu.  
 Pengaruh Model  
Dari hasil pengolahan terlihat bahwa angka signifikansi untuk model 
adalah 0,004. Karena sig. < 0,05 maka Ho ditolak. Disimpulkan ada 
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pengaruh perbedaan model pembelajaran  terhadap nilai post tes. 
Pengujian ini dilakukan dengan menghilangkan pengaruh IQ dari model. 
 Pengaruh Interaksi Model dan IQ 
Dari hasil pengolahan terlihat bahwa angka signifikansi untuk interaksi 
model dan IQ adalah 0,002. Karena sig. < 0,05 maka Ho ditolak. 
Disimpulkan ada pengaruh interaksi model dan IQ terhadap nilai post tes. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Rincilah penelitian dibawah: 
Seorang peneliti ingin mengetahui metode mana antara model Team Game 
Tournament (TGT), model Jigsaw dan model Konvensional  yang dapat 
menghasilkan nilai lebih baik pada materi peluang bila diterapkan. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas 7 SMP Negeri 3 Nusantara yang terdiri dari 8 
kelas paralel. Sedangkan sampel yang dipilh adalah kelas 7D sebagai kelas 
control yang diajar dengan metode konvensional dan kelas 7C sebagai kelas 
eksperimen yang diajar dengan metode TAI. Peneliti menggunakan  penelitian 
semu dengan design Pretest-Posttest, Non-Equivalent Control Group Design. 
Peneliti berasumsi  nilai pre test yang merupakan kemampuan dasar siswa 
mungkin berpengaruh pada nilai akhir. Tentukan: 
 Judul yang tepat pada penelitian diatas 
 Hipotesis penelitian yang sesuai 
 Cara pengambilan sampel 
 Pemilihan teknik analisis data 
Pilihlah jawaban yang sesuai dari pilihan ganda dibawah: 
1. Dari beberapa uji statistik dibawah, yang tidak dapat digunakan untuk 
membandingkan  rata-rata secara statistik  antara lain .... 
a. Regresi 
b. Uji t 
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c. Anova satu jalur 
d. Anova dua jalur 
2. Uji Anova digunakan untuk …. 
a. Forecast kenaikan 
b. Mengukur korelasi 
c. Uji rata-rata dua kelompok sampel 
d. Uji rata-rata minimal pada tiga kelompok sampel 
3. Salah satu fungsi Pre test pada Eksperimen semu untuk .... 
a. Membandingkan rata-rata 
b. Pembentukan kelas 
c. Melihat kesetaraan kelompok 
d. Menentukan perlakuan yang sesuai 
4. Langkah pada SPSS pada ANCOVA apabila asumsi telah terpenuhi adalah ... 
a. Analyze > General Linier Model > Univariate 
b. Analyze > Compare means > One-Way Anova 
c. Analyze > Regression > Linear 
d. Analyze > Deskriptive statistics > Deskriptives 
5. Pada eksperimen dengan judul “Pengaruh metode diskusi, dan metode 
penugasan guru terhadap keaktifan mahasiswa dengan 
mempertimbangkan Nilai pre test siswa pada materi statistika SMP Bina 
Raya”, variabel yang berperan sebagai covariant dari penelitian tersebut 
adalah ... 
a. Metode diskusi 
b. Metode Penugasan 
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c. Pre test siswa 
d. Keaktifan siswa 
F. Rangkuman 
 Sebelum melakukan ANOVA dan ANCOVA dilakukan terlebih dahulu uji 
asumsi untuk memperoleh ketepatan model. Asumsi yang haris dipenuhi 
dalam ANOVA yaitu normalitas data dan kesamaan variansi. Sedangkan 
dalam ANCOVA yaitu antar pengamatan independen, variabel dependen 
berdistribusi normal, homogenitas variansi dan adanya hubungan linear 
antara kovarian (variabel kontrol) dengan variabel dependent. 
 Anova digunakan untuk menguji rata-rata minimal dari tiga kelompok 
data. Namun apabila dalam pelaksanaan ditemukan variabel covariat yang 
berpengaruh akan lebih tepat menggunakan ANCOVA. 
G. Umpan Balik Dan Tindak Lanjut 
G1. Umpan Balik 
Tulislah pernyataan anda yang memuat hal-hal yang telah 
dipelajari/ditemukan selama pembelajaran, rencana pengembangan dan 
implementasinya serta input terhadap pembelajaran berikutnya : 
 
Untuk mengukur ketercapaian peserta diklat dalam mempelajari bahan 
belajar ini gunakan evaluasi pada akhir modul ini secara jujur 
Petunjuk Soal Evaluasi : 
1. Pada soal kasus penelitian skor 50 
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2. Skor No. 1 – 5 pada pilihan ganda masing-masing jawaban yang benar 
mendapat skor maksimal 10 
Capaian kompetensi (CK) dirumuskan sebagai : 
 Skor yang diperoleh 
CK = ------------------------------  × 100 % 
  100 
Setelah mengerjakan semua soal evaluas, cocokkan jawaban anda dengan 
kunci jawaban untuk mengukur capaian kompetensi (CK).  
G2. Tindak Lanjut 
Pada bagian umpan balik dijelaskan bahwa kunci keberhasilan mempelajari 
modul ini adalah melaksanakan evaluasi secara mandiri secara jujur. 
Berkaitan dengan hal itu, pertimbangkanlah hal berikut : 
Perolehan CK 
(dalam %) 
Deskripsi dan tindak lanjut 
91 ≤ 𝐶𝐾 ≤ 100 Sangat Baik, berarti Anda benar-benar memahami aplikasi 
statistik dalam mendukung penelitian guru dengan sangat baik. 
Selanjutnya kembangkan pengetahuan dan tuangkan dalam 
pembelajaran. 
76 ≤ 𝐶𝐾 < 91 Baik, berarti Anda memahami aplikasi statistik dalam mendukung 
penelitian guru dengan baik walaupun ada beberapa bagian yang 
perlu dipelajari lagi. Selanjutnya pelajari lagi beberapa bagian 
yang dirasakan belum begitu dipahami 
50 ≤ 𝐶𝐾 < 76 Cukup, berarti Anda sudah cukup memahami aplikasi statistik 
dalam mendukung penelitian guru. Oleh karena itu, Anda perlu 
mempelajari lagi bagian yang belum dikuasai dan menambah 
referensi dari sumber lain 
𝐶𝐾 < 50 Kurang, berarti Anda belum dapat memahami aplikasi statistik 
dalam mendukung penelitian guru. Oleh karena itu Anda perlu 
mempelajari lagi dari awal dan menambah referensi dari sumber 
lain 
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H. Kunci Jawaban 
Alternatif jawaban dari kasus penelitian diatas: 
Judul yang tepat pada kasus diatas : 
“Keefektifan model TAI, model Jigsaw dan model konvensional dilihat 
dari pencapaian nilai pada materi peluang SMP Negeri 3 Nusantara” 
Hipotesis penelitian yang sesuai : 
:Ho  Tidak Ada perbedaan rata-rata pada Model TGT, STAD, dan 
konvensional (Tidak ada efek metode terhadap nilai post tes) 
:Hi Minimal Ada satu rata-rata yang berbeda pada  Model TGT, STAD, 
atau konvensional (Ada efek metode terhadap nilai post tes) 
Cara pengambilan sampel: 
Dari 8 kelas pararel kelas VII, diambil secara random 2 kelas 
eksperimen dan 1 kelas kontrol. Misal kelas 7D model TGT, kelas 7A 
model STAD dan 7F sebagai kelas kontrol. 
Pemilihan teknik analisis data: 
Keefektifan model pembelajaran bisa dilihat dengan membandingkan 
mean dari ketiga kelompok data tersebut. Namun dalam penelitian ini 
selain membandingkan nilai post tes dari 3 kelompok data juga akan 
melihat pengaruh Nilai Pre Test terhadap nilai post test. Nilai Pre tes 
berperan sebagai covariant, sehingga teknik analisis data yang sesuai 
adalah uji ANCOVA. 
 
Kunci Jawaban latihan pilihan ganda: 
1. A 
2. D 








Penelitian eksperimen adalah kegiatan percobaan yang bertujuan  untuk 
mengetahui suatu gejala atau  pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari 
adanya perlakuan tertentu. 
Post Hoc 
Post Hoc Tests adalah analisis yang digunakan untuk mencari perbedaan 
significant dari dua kelompok data setelah ada indikasi perbedaan rata-rata 
dari  analisis sebelumnya. Analisis sebelumnya misalkan ANOVA satu jalur, 
ANOVA dua jalur, dan MANOVA  
J. Penutup 
Demikian modul ini disusun dan semoga bermanfaat bagi peserta diklat dan 
termotivasi melaksanakan penelitian. Teknik analisis data pada eksperimen 
semu tidak hanya menggunakan ANOVA dan ANCOVA. Banyak analisis lainnya 
yang perlu dieksplorasi dalam pengembangan penelitian. Mohon kiranya 
revisi dari pembaca demi keterbacaan modul ini.  
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